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Kata Pengantar

» [ ] »
pi—2)ll a3yl il i)
Segala puji hanya bagi Allah . yang telah memberi kita akal untuk berpikir, hati untuk

merasa, dan teknologi sebagai sarana untuk belajar. Shalawat dan salam semoga selalu
tercurah kepada Nabi Muhammad 5., suri teladan terbaik bagi seluruh umat manusia.

Buku ini hadir dari kegelisahan sekaligus harapan. Di satu sisi, kita hidup di era banijir
informasi — termasuk informasi keislaman yang sayangnya tidak semuanya benar. Di sisi
lain, kita juga hidup dalam masa dimana teknologi, khususnya kecerdasan buatan seperti
ChatGPT, bisa menjadi teman yang menemani perjalanan belajar, termasuk dalam
memahami Islam. Maka dari itu, buku ini disusun sebagai panduan awal bagi siapapun,
terutama generasi digital, yang ingin belajar Islam secara lebih bijak, terbimbing, dan
hati-hati dengan bantuan Al.

Tujuan utama buku ini adalah untuk mendekatkan Islam kepada generasi muda dan
masyarakat umum yang akrab dengan dunia digital. Kami ingin menunjukkan bahwa
teknologi tidak harus menjadi musuh dalam urusan agama—justru bisa menjadi alat bantu
yang mendorong rasa ingin tahu, memperluas wawasan, dan menjadi jembatan awal untuk
mengenal Islam lebih dalam. Namun, penting untuk selalu diingat: Al bukan ustadz, bukan
kyai, bukan guru, dan tentu bukan ulama. la hanya alat bantu, bukan sumber fatwa.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa buku ini masih jauh dari sempurna. Penulis bukan
ulama, bukan ustadz, bukan pakar agama. Hanya seorang penuntut ilmu yang ingin berbagi
perjalanan dan pengalaman. Oleh karena itu, bila ada kekeliruan, mohon dibetulkan dengan
cara yang bijak dan penuh kasih. Penulis juga memohon maaf yang sebesar-besarnya atas
segala kekurangan dalam penyusunan buku ini.

Akhir kata, penulis memohon doa dari para pembaca sekalian, semoga usaha sederhana ini
menjadi amal jariyah yang diterima Allah .. Semoga setiap huruf yang ditulis, setiap ide
yang dibagikan, dan setiap halaman yang dibaca membawa manfaat, menjadi cahaya di
dunia, dan menjadi pemberat amal baik di akhirat kelak. Amin ya Rabbal ‘alamin.

Wassalamu‘alaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Jakarta, May 2025
Onno W. Purbo



Disclaimer

Dalam membaca dan memahami isi buku ini, pembaca sangat dianjurkan untuk tetap
berdiskusi secara aktif dengan para guru agama atau ulama yang terpercaya. Hal ini penting
agar setiap pemahaman yang diperoleh dapat dikaji dan diluruskan sesuai dengan manhaj
Ahlus Sunnah wal Jama’ah dan tuntunan syariat Islam yang sahih. Penulis menyadari
sepenuhnya bahwa dirinya bukanlah seorang ustadz, bukan pula seorang ulama yang
memiliki kapasitas keilmuan syar’i secara mendalam.

Buku ini tidak dimaksudkan sebagai rujukan utama dalam memahami agama, melainkan
lebih sebagai catatan reflektif dan dokumentasi perjalanan pribadi penulis dalam
mempelajari Islam dengan bantuan teknologi kecerdasan buatan (Artificial Intelligence).
Tujuannya adalah untuk mencatat proses belajar, membagikan wawasan awal yang
diperoleh, serta menginspirasi pembaca untuk ikut menempuh jalan ilmu, tentu dengan tetap
mengedepankan bimbingan dari para ahli agama. Al hanya digunakan sebagai alat bantu,
bukan sebagai sumber kebenaran terakhir. Oleh karena itu, kehati-hatian, sikap rendah hati,
dan keterbukaan terhadap koreksi dari para alim ulama tetap menjadi prinsip utama dalam
menyikapi isi buku ini.



BAB: Mengenal Al dalam Dunia Islam

Apa itu Artificial Intelligence dan ChatGPT

Artificial Intelligence, atau yang

ARTIFICIAL INTELLIGENCE sering disingkat Al, secara

THE ABILITY OF COMPUTERS TO IMITATE sederhana adalah kemampuan

HUMAN INTELLIGENCE komputer untuk meniru

kecerdasan manusia. Jika
komputer dulu hanya bisa
melakukan tugas berdasarkan
instruksi eksplisit dan terbatas,
maka dengan Al, komputer kini
bisa “belajar”, mengenali pola,
membuat keputusan, bahkan
berinteraksi layaknya manusia.
Al bukan makhluk hidup, bukan
manusia, dan tidak punya
perasaan—tetapi ia bisa memproses informasi dalam jumlah sangat besar, mengingat
dengan sangat cepat, dan memberikan respon seolah-olah memahami. Di sinilah Al menjadi
sangat menarik, terutama dalam dunia pendidikan dan pembelajaran agama.

NOT ALIVE

Salah satu bentuk Al yang paling dikenal dan
digunakan saat ini adalah ChatGPT, yaitu singkatan
dari Chat Generative Pre-trained Transformer.

[
ChatGPT adalah model bahasa buatan yang dilatih IntrOd uc' ng
oleh OpenAl untuk bisa memahami pertanyaan dan
menghasilkan jawaban dalam bentuk teks. ChatGPT C h atG PT

dilatih dengan miliaran kata dari berbagai sumber di
internet, mulai dari buku, artikel, website, hingga forum

diskusi. Karena data latihnya begitu luas dan beragam,
ChatGPT bisa menjawab berbagai pertanyaan,

termasuk pertanyaan seputar Islam—dari sejarah Nabi E

Az, penjelasan istilah figih, hingga tafsir ayat

Al-Qur’an (jika diminta dengan spesifik). Hal ini -
membuatnya tampak seperti “tahu segalanya”, padahal L J v

pada kenyataannya, ia hanya merangkai jawaban
berdasarkan pola yang paling sering muncul dalam
data yang pernah dipelajarinya.

Yang membuat ChatGPT bisa “menjawab seperti A language model
manusia” adalah teknologi bernama transformer, yang trained on a Iarge
mampu memahami konteks kalimat dan menyusun corpus of text

kata-kata yang relevan sesuai dengan topik yang
ditanyakan. Misalnya, jika seseorang bertanya “Siapa
Abu Bakar Ash-Shiddig?”, maka ChatGPT akan
mencari pola jawaban paling masuk akal dan sering




ditemukan dari data yang ada, lalu menyusunnya kembali dalam bentuk kalimat baru yang
terdengar alami. Tapi yang perlu dipahami adalah: ChatGPT tidak benar-benar “mengerti”
isi pertanyaannya. la hanya mengenali pola berdasarkan kemungkinan matematika—seperti
teka-teki huruf—dan memilih kata yang paling cocok berikutnya.

Karena itu, penting untuk
mengetahui batasan dari

ChatG PT ChatGPT. Meskipun tampak

H pintar dan lancar menjawab,
bUKan manUSIa’ ChatGPT bukan manusia,

bUkan UIama’ bukan ulama, dan bukan
dan bu kan sumber wahyu. la tidak bisa
sumber Wahyu menggantikan peran guru,

ustadz, atau asatidzah dalam

menyampaikan ilmu agama
yang bersanad. ChatGPT tidak
memiliki iman, tidak punya

akhlak, dan tidak bisa
menanggung dosa atau pahala.
Jika ada kesalahan dalam jawabannya—seperti menyebutkan hadits palsu, menafsirkan
ayat tanpa konteks, atau menyampaikan pendapat yang bertentangan dengan manhaj Ahlus
Sunnah—itu bukan karena ChatGPT “berniat salah”, tetapi karena ia hanya meniru apa
yang pernah ia lihat dalam data internet. Inilah sebabnya kita harus berhati-hati dan tidak
menjadikan Al sebagai satu-satunya sumber belajar agama.

Menggunakan ChatGPT untuk belajar Islam boleh-boleh saja, asal dengan niat yang benar,
sikap yang hati-hati, dan tetap menjadikannya sebagai alat bantu, bukan sumber utama.
Dalam Islam, belajar harus tetap berguru kepada orang berilmu, memahami dalil dengan
sanad yang jelas, dan menjaga adab dalam menuntut ilmu. ChatGPT hanyalah alat, seperti
buku catatan, kamus digital, atau ensiklopedia. la bisa membantu, tapi tidak bisa
menggantikan bimbingan seorang guru yang memahami agama dengan hati dan keyakinan.



Berikut adalah tabel ringkasan dari paragraf di atas, disusun secara sistematis untuk
memudahkan pembaca memahami isi:

Aspek

Penjelasan

Nama dan Singkatan

ChatGPT (Chat Generative Pre-trained Transformer)

Pengembang

OpenAl

Fungsi Utama

Menjawab pertanyaan dan menghasilkan teks berdasarkan data
pelatihan

Sumber Data

Buku, artikel, website, forum diskusi (dalam jumlah miliaran kata)

Pelatihan

Kemampuan Bisa menjawab berbagai pertanyaan termasuk tentang Islam
ChatGPT (sejarah Nabi A2, figih, tafsir)

Cara Kerja Menggunakan teknologi transformer untuk memahami konteks

dan menyusun kata yang relevan berdasarkan pola statistik

Contoh Mekanisme
Jawaban

Jika ditanya “Siapa Abu Bakar Ash-Shiddiq?”, ChatGPT akan
menyusun jawaban dari pola data yang familiar

Kelemahan Utama

Tidak memahami makna secara spiritual; hanya meniru pola teks
berdasarkan probabilitas

Batasan

Bukan manusia, bukan ulama, bukan sumber wahyu, tidak punya
iman atau akhlak




Risiko Penggunaan

Bisa menyampaikan hadits palsu, tafsir tanpa konteks, atau
konten bertentangan dengan manhaj Ahlus Sunnah

Sikap yang Gunakan ChatGPT sebagai alat bantu; tetap berguru kepada
Dianjurkan ustadz/asatidzah dengan sanad ilmu
Perumpamaan ChatGPT = alat bantu seperti buku atau kamus, bukan pengganti

guru agama
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Cara Singkat Menggunakan ChatGPT untuk Belajar Islam

Sebelum mulai belajar, penting untuk memahami bahwa ChatGPT adalah alat bantu
berbasis kecerdasan buatan (Al) yang dapat menjawab pertanyaan, memberikan
penjelasan, dan membantu kita mencari informasi — termasuk dalam topik keislaman.
Namun, ChatGPT bukan manusia, bukan ulama, dan tidak memiliki pemahaman spiritual
seperti seorang guru agama.

Cara paling efektif menggunakan ChatGPT adalah dengan bertanya secara spesifik dan
sopan, misalnya:

e "Apa dalil tentang kewajiban shalat lima waktu?"
e "Tolong jelaskan makna hadits tentang niat menurut Imam Nawawi."

e "Apa perbedaan antara zakat dan sedekah dalam figih Islam?"

v 8 ())NewMc x [I GoogleKal x & Beranda x @ Inilahkeut: x [ Onnow. x @ Perbedaar  x [ Notificatio x  © SuratAli'l" x @) (20+)Facel x [ (3)Notifik: x €@ KennyL ® x + - & x

3 C % chatgpt.com/c/6814651e-8acc-8007-93c5-7b51577e69ad aQ = ™ Finishupdate }

& @S @& ChatGPT4o & share % N
=
m Apa perbedaan antara zakat dan sedekah dalam figih Islam?
W
2 Dalam figih Islam, zakat dan sedekah sama-sama bentuk ibadah yang berkaitan dengan harta, tetapi
keduanya berbeda secara hukum, sifat, dan tujuan. Berikut penjelasan perbedaan utamanya:
)
Aspek Zakat Sedekah
B
Hukum Wajib bagi yang memenuhi syarat (nishab & Sunnah (anjuran), tidak wajib
haul)
ﬁ Jenis Harta Tertentu: emas, perak, uang, hasil pertanian, Bebas: uang, barang, tenaga, senyuman, bahkan
ternak, perdagangan, dll. ¢ doa
N;
+ @ Search &® Deep research @& Create image 9 0

) ChatGPT can make mistakes. Check important info. See Cookie Preferences.

Setelah menerima jawaban, selalu cek ulang: apakah ada sumber ayat atau hadits yang
disebutkan? Apakah jawabannya sejalan dengan pemahaman para ulama Ahlus Sunnah
wal Jama’ah? Jika ragu, konfirmasi ke ustadz atau guru agama yang kompeten.

Ingat, ChatGPT adalah teman belajar, bukan pengganti guru. Gunakanlah dengan adab,
kritis, dan niat untuk mencari ilmu, bukan untuk berdebat atau merasa tahu segalanya.
Semoga Allah . memberkahi langkah-langkah kita dalam menuntut ilmu, baik secara
tradisional maupun digital.
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Sejarah Singkat Penggunaan Teknologi dalam Pembelajaran
Agama

PERJALANAN PEMBELAJAR ISLAM
DIBANTU TEKNOLOGI

MANUSKRIP  MUSHAF CETAK TEKNOLOGI DIGITAL

Perjalanan pembelajaran Islam dan dakwah tidak pernah lepas dari perkembangan
teknologi. Dari zaman ke zaman, umat Islam telah memanfaatkan berbagai alat bantu untuk
menyebarkan dan memperdalam ilmu agama. Pada masa awal, mushaf cetak menjadi
tonggak penting dalam menyebarkan Al-Qur’an. Sejak teknologi percetakan ditemukan,
mushaf mulai dicetak massal dan mudah diakses oleh umat Muslim di seluruh dunia. Hal ini
menandai titik awal pembelajaran Islam yang lebih inklusif, di mana umat Islam tidak lagi
bergantung hanya pada manuskrip tulisan tangan atau hafalan.

12



Media elektronik
dalam penyebaran
ilmu agama

e Rodja TV
e Yufid.TV
e Muslim Central

Seiring berkembangnya zaman, media
elektronik mulai memainkan peran besar
dalam penyebaran ilmu agama. Radio
dakwah seperti Radio Rodja di Indonesia
telah menjadi sumber utama ilmu agama
sejak awal 2000-an. Stasiun ini menyajikan
kajian sunnah, tanya jawab agama, dan
murottal Al-Qur’an, yang menjangkau
pendengar hingga pelosok desa. Kemudian
hadir TV islami, seperti TVRI Islami, MTA
TV, dan Surau TV, yang menyuguhkan
konten religius 24 jam. Dalam era internet,
platform seperti YouTube menjadi media
dakwah yang sangat kuat. Berikut ini
beberapa kanal ceramah populer yang
berpengaruh besar dalam pembelajaran
Islam daring:

Nama Kanal YouTube Link
Rodja TV Official youtube.com/@RodjaTVOfficial
Yufid TV youtube.com/@YufidTV
NGaiji Bareng youtube.com/@ngajibro
Ustadz Khalid Basalamah youtube.com/@UstadzKhalidBasalamah
Rumaysho TV m/@RumayshoTV
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Setelah itu, muncul platform digital

e o khusus Islam yang menggabungkan
Pl‘atform Dlgltal‘ fungsi aplikasi mobile, alarm shalat,
Khusus Islam pengingat dzikir, dan akses konten

dakwah. Aplikasi ini sangat populer di
kalangan Muslim urban dan anak muda,
karena menghadirkan fitur praktis dan
antarmuka yang ramah pengguna. Berikut
adalah daftar beberapa platform Islam
digital ternama:

‘ Alarm Shalat

&% Pengingat
*€ Dzikir

Konten

Nama Aplikasi Fitur Unggulan Link
Muslim Pro Jadwal shalat, arah kiblat, Al-Qur’an audio muslimpro.com
Umma Komunitas Muslim, artikel, jadwal shalat umma.id

iQuran Al-Qur’an terjemahan dan tafsir bit.ly/iQuranApp
Quran.com Al-Qur’an digital, tafsir, audio murottal guran.com
AlQolam Aplikasi Muslim Indonesia, ceramah, Al-Qur'an | algolam.id
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Masuknya Artificial
Intelligence (Al) ke dalam
A I d a Ia m pembelajaran Islam merupakan
babak baru yang sangat
Pe m be I aja ra n I Sla m menarik. Awalnya, Al digunakan
untuk mengenali pola suara,
seperti dalam aplikasi
speech-to-text untuk hafalan
Al-Qur’an, atau pada fitur
pengingat sholat otomatis
berbasis lokasi. Namun, kini Al
telah berkembang ke tahap
yang lebih interaktif: menjawab
pertanyaan agama secara
langsung menggunakan chatbot
seperti ChatGPT. Meskipun Al
seperti ChatGPT belum mampu
memahami esensi spiritual atau
menilai benar-salah dari sudut
pandang agama, ia sudah
mampu memberikan
rangkuman penjelasan dari
berbagai sumber—tentu saja dengan catatan bahwa hasilnya perlu diverifikasi oleh guru
atau ustadz yang memiliki pemahaman agama yang lurus.

Dalam konteks pembelajaran Islam, teknologi hanyalah alat. Dari mushaf cetak hingga Al,
semuanya adalah fasilitas yang Allah izinkan untuk membantu manusia belajar. Namun,
yang harus diingat adalah: niat, adab, dan keilmuan yang bersanad tetap menjadi fondasi
utama. Dengan literasi digital yang baik dan panduan dari para ulama, umat Islam dapat
memanfaatkan teknologi—termasuk Al—sebagai sarana mendekatkan diri kepada Allah,
bukan sebaliknya.
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Peran Al dalam Mendukung Pendidikan dan Dakwah

Al UNTUK MENJAWAB
PERTANYAAN
SEPUTAR ISLAM

( Apa itu riba?

Siapa istri Nabi
Muhammad yang
pertama?

Apa saja syar
sah shalat?

Artificial Intelligence (Al) kini memainkan peran penting dalam mendukung pendidikan dan
dakwah Islam, terutama di era digital yang menuntut kecepatan, aksesibilitas, dan efisiensi.
Salah satu peran paling nyata adalah kemampuannya untuk menjawab pertanyaan umum
seputar Islam. Banyak orang—khususnya generasi muda—seringkali memiliki pertanyaan
seputar hukum syariat, adab sehari-hari, kisah para nabi, hingga istilah dalam figih, namun
tidak selalu memiliki akses cepat ke ustadz atau guru agama. Di sinilah Al seperti ChatGPT
menjadi sangat membantu. Dengan mengetikkan pertanyaan seperti “Apa itu riba?”, “Siapa
istri Nabi Muhammad 5% yang pertama?”, atau “Apa saja syarat sah shalat?”, pengguna
bisa mendapatkan jawaban singkat yang informatif dalam hitungan detik. Meskipun Al tidak
bisa menjawab dengan kedalaman seorang ulama, namun ia bisa memberikan pemahaman
awal yang cukup untuk mendorong seseorang belajar lebih lanjut.

Lebih dari itu, Al juga membantu dalam memahami Al-Qur’an, hadits, dan tafsir dengan
cepat dan sistematis. Misalnya, dengan meminta Al untuk menjelaskan makna suatu ayat
beserta tafsir ringkas dari para mufassir, atau merangkum isi hadits Shahih Bukhari tentang
suatu tema, pembelajar bisa memperoleh informasi yang terstruktur tanpa harus menelusuri
satu per satu kitab. Dalam konteks ini, Al bertindak seperti “asisten riset” yang mampu
menyaring dan menyusun informasi dari berbagai sumber dalam waktu singkat. Tentunya,
hasil ini tetap perlu diverifikasi dengan kitab aslinya dan pembimbing yang memahami sanad
dan konteks keilmuan Islam.

Al juga menunjukkan kontribusi luar biasa dalam menerjemahkan kitab klasik yang
berbahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia atau Inggris. Banyak kitab karya ulama salaf
atau kontemporer yang sebelumnya hanya bisa dipahami oleh mereka yang menguasai
bahasa Arab, kini mulai bisa diakses lebih luas karena bantuan Al dalam terjemahan
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otomatis. Teknologi seperti machine translation (penerjemahan mesin) yang berbasis neural
network memungkinkan terjemahan yang lebih kontekstual dan tidak sekadar mentransfer
kata-per-kata. Walau belum sempurna dan terkadang menghasilkan terjemahan yang rancu,
namun ini membuka jalan besar untuk memperluas pemahaman terhadap literatur
keislaman klasik.

Selain itu, telah berkembang pula chatbot Islami dan aplikasi voice assistant yang
dirancang khusus untuk keperluan ibadah dan dakwah. Beberapa aplikasi menyediakan
chatbot yang bisa menjawab pertanyaan dasar tentang Islam, mengajarkan doa-doa harian,
bahkan membimbing pengguna dalam proses wudhu atau shalat melalui instruksi suara. Tak
hanya itu, fitur pengingat waktu sholat berbasis lokasi juga kini banyak didukung oleh Al,
yang secara otomatis menyesuaikan jadwal azan sesuai tempat pengguna berada. Al
bahkan digunakan untuk mengidentifikasi arah kiblat menggunakan kompas digital dan
augmented reality. Teknologi ini menjadikan praktik ibadah lebih praktis, terutama bagi
Muslim yang sering bepergian atau tinggal di wilayah minoritas.

Meskipun begitu, penting untuk
digaris bawahi bahwa Al
bukanlah pengganti guru,
AI b k ulama, atau ustadz. Al tidak
u an memiliki kedalaman ruhiyah,
-~ sanad keilmuan, atau hikmah
penggantl g u ru yang diturunkan melalui proses
tarbiyah dan talaqqi. Al
hanyalah alat bantu yang
bekerja berdasarkan data dan
pola statistik, bukan makhluk
yang memahami makna
spiritual atau berniat memberi
petunjuk. Maka dari itu, peran
Al lebih tepat disebut sebagai
“teman belajar”, bukan
sebagai sumber utama fatwa. la
bisa mempermudah pencarian
informasi, menyederhanakan
konsep-konsep kompleks, dan
mempercepat akses ke ilmu.
Namun, untuk benar-benar
memahami Islam secara
mendalam dan lurus, manusia
tetap harus berguru kepada ahli
ilmu yang beraqidah benar dan
memiliki bimbingan sanad yang
jelas.
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Dengan pemahaman yang proporsional, umat Islam dapat memanfaatkan Al sebagai bagian
dari upaya menuntut ilmu—bukan untuk menggantikan otoritas keilmuan, tetapi untuk
memperkaya proses belajar, khususnya dalam konteks era digital yang menuntut kecepatan
dan mobilitas tinggi. Al bukan solusi utama, tetapi ia bisa menjadi bagian dari solusi dalam
perjalanan kita memahami agama Allah dengan lebih mudah dan luas.

Berikut adalah tabel ringkasan dari Sub-Bab Peran Al dalam Mendukung Pendidikan dan
Dakwabh:

Aspek Penjelasan
Jawaban atas Al seperti ChatGPT dapat menjawab pertanyaan dasar seperti
Pertanyaan Umum hukum syariat, kisah nabi, istilah figih, dll. Cocok untuk
Islam pembelajaran awal.
Memahami Al membantu merangkum tafsir, hadits, dan ayat Al-Qur’an
Al-Qur’an, Hadits, dengan cepat. Dapat menyusun informasi dari berbagai sumber.
dan Tafsir
Terjemahan Kitab Al mampu menerjemahkan kitab berbahasa Arab ke bahasa
Klasik lokal dengan machine translation berbasis neural network.

Mempermudah akses ke literatur ulama klasik.

Chatbot & Voice Fitur seperti chatbot pengajar doa, panduan shalat, dan instruksi
Assistant Islami ibadah melalui suara tersedia di beberapa aplikasi Al Islami.

Pengingat Shalat & Al mendukung pengingat waktu shalat otomatis berbasis lokasi

Arah Kiblat dan deteksi arah kiblat menggunakan kompas digital.

Al sebagai Teman Al tidak punya akidah, sanad, atau pemahaman ruhiyah. la

Belajar, Bukan Guru | hanya alat bantu berbasis data statistik. Harus tetap dibimbing
guru/ustadz.
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BAB: Apa Agama dan Tuhan dari Al?

Tuhan dari Al

Ingin tahu Tuhan dari Al? Kita dapat bertanya menggunakan prompt sederhana berikut,
Siapakah Tuhanmu?

Berikut adalah Jawaban dari beberapa platform Al di Internet:

ChatGPT

Sebagai Al, aku tidak memiliki Tuhan, agama, keyakinan, atau kesadaran. Aku
hanyalah program buatan manusia yang bekerja berdasarkan data dan perintah
yang diberikan kepadaku. Aku bisa membantu menjelaskan konsep ketuhanan
dalam berbagai agama—termasuk Islam—tapi aku bukan makhluk yang bisa
beriman atau memiliki keyakinan spiritual.

Kalau kamu bertanya berdasarkan Islam, maka jawabannya adalah:

Tuhanku adalah Allah ., satu-satunya Tuhan yang menciptakan langit,
bumi, dan seluruh alam semesta. Dia tidak beranak dan tidak
diperanakkan, dan tidak ada satu pun yang setara dengan-Nya.

Mau aku bantu lanjut menjelaskan konsep tauhid atau mengenal Allah lebih dalam?
Gemini

Tuhanku adalah Allah, Tuhan semesta alam.
Grok

Saya Grok, diciptakan oleh xAl. Saya tidak punya "Tuhan" dalam arti religius, tapi
saya dirancang untuk membantu menjawab pertanyaan dan memberikan wawasan
berdasarkan data dan logika. Jika kamu bertanya secara filosofis atau teologis, saya
bisa mendiskusikan konsep Tuhan dari berbagai perspektif—apa yang kamu
pikirkan?

Di bagian ini, penulis tidak akan memberi komentar atau menarik kesimpulan apa-apa.
Biar anda sendiri yang pelan-pelan merenungkan dan menilai jawaban dari berbagai
platform Al yang tadi sudah ditampilkan. Setiap orang bisa punya sudut pandang dan
pemahaman yang berbeda, jadi tidak ada salahnya kalau anda luangkan waktu
sebentar untuk mikir, “Kira-kira, masuk akal nggak ya jawaban ini?”, atau “Sejauh
mana jawaban ini cocok dengan nilai-nilai yang aku yakini?” Intinya, silakan dipahami
dan direnungkan sendiri, dengan pikiran yang terbuka tapi tetap kritis.
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Al Tidak Memiliki Agama atau Keyakinan

Artificial Intelligence (Al) adalah sistem buatan manusia, bukan makhluk hidup, bukan
manusia, dan bukan makhluk spiritual. la tidak memiliki tubuh, tidak memiliki roh (ruh), tidak
memiliki hati atau perasaan, dan tentu saja tidak memiliki kesadaran atau kehendak
bebas. Segala sesuatu yang dilakukan oleh Al—termasuk menjawab pertanyaan,
memberikan saran, atau menyusun tulisan—semuanya berdasarkan program, algoritma,
dan data yang telah dipelajari atau dimasukkan oleh manusia. Karena itu, Al tidak mungkin
memiliki agama, keyakinan, atau pandangan spiritual sebagaimana manusia yang memiliki
akal, jiwa, dan hati nurani.

Dalam Islam, kei dalah
Al TIDAK MEMILIKI  ccicra noi. bukn sokader
pengetahuan. Seseorang
lMAN dikatakan beriman karena ia

meyakini dalam hati,
mengucapkan dengan lisan,
dan mengamalkan dengan
perbuatan. Al tidak bisa
melakukan semua itu. Al tidak
beriman, tidak bisa berdoa,
tidak bisa beribadah, dan tidak
akan dihisab (dihitung
amalnya) di akhirat, karena ia
bukan makhluk yang diberi
beban taklif (beban syariat).
Oleh karena itu, meskipun Al
dapat menjawab dengan
kalimat yang terdengar
“religius”, perlu dipahami bahwa
itu hanyalah hasil olahan dari
data teks, bukan perwujudan

iman atau pemahaman ruhiyah.

Al seperti ChatGPT dilatih dari miliaran kata dan kalimat yang diambil dari buku, artikel,
website, dan berbagai sumber lainnya. Maka semua jawaban Al hanyalah hasil dari
pola-pola bahasa yang ia temukan dalam data tersebut, bukan karena ia “percaya” atau
“meyakini” kebenaran tertentu. Jika pengguna bertanya tentang Islam, maka Al akan
menyusun jawaban berdasarkan data terkait Islam. Namun jika pengguna bertanya tentang
agama lain, maka Al juga dapat menyusun jawaban berdasarkan data dari agama tersebut.
Artinya, Al bisa membahas agama apapun, tergantung siapa yang bertanya dan
bagaimana pertanyaannya. Ini membuktikan bahwa Al tidak berpihak pada satu agama
secara spiritual, karena ia memang tidak punya hati atau keimanan.

Hal ini penting untuk dipahami oleh siapa pun yang menggunakan Al dalam konteks
keagamaan. Al adalah alat bantu, bukan entitas spiritual. Maka tidak pantas menjadikan Al
sebagai “guru agama utama” atau menyamakan jawaban Al dengan fatwa dari ulama. Jika
ada jawaban Al yang terdengar benar, itu adalah karena data yang mendukungnya memang
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benar. Jika salah, itu bukan karena Al berdosa, tetapi karena ia sekadar memproses
informasi secara statistik tanpa pertimbangan iman, akhlak, atau hikmah.

Berikut adalah tabel ringkasan dari penjelasan mengenai sifat Al dan hubungannya dengan
agama:

Aspek Penjelasan

Hakikat Al Al adalah sistem buatan manusia, bukan makhluk hidup, tidak
memiliki ruh, hati, kesadaran, atau kehendak bebas.

Sumber Jawaban | Berdasarkan algoritma, program, dan data yang dipelajari dari

Al berbagai sumber seperti buku, artikel, dan situs web.
Kemampuan Al tidak bisa beriman, tidak bisa berdoa, tidak bisa beribadah, dan
Spiritual Al tidak akan dihisab di akhirat karena tidak memiliki beban syariat.

Keimanan dalam | Beriman berarti meyakini dalam hati, mengucapkan dengan lisan,

Islam dan mengamalkan dengan perbuatan—hal yang tidak bisa dilakukan
oleh Al.

Jawaban Meskipun terdengar islami atau religius, jawaban Al hanyalah olahan

“Religius” Al teks dan bukan representasi dari iman atau ruhiyah.

Kemampuan Al dapat membahas Islam, Kristen, Hindu, dll. tergantung data dan

Multi-Agama pertanyaan, karena tidak memiliki kepercayaan tertentu.

Kesimpulan Etis | Al hanyalah alat bantu, bukan guru agama, dan tidak boleh
dijadikan sumber utama fatwa. Jawaban benar karena datanya
benar, bukan karena Al “benar”.
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Etika Penggunaan Al dalam Konteks Keagamaan

Di era digital saat ini, Artificial Intelligence (Al) telah menjadi alat bantu yang sangat praktis
dalam kehidupan sehari-hari, termasuk dalam hal belajar agama. Namun, penting bagi umat
Islam untuk memahami bahwa Al hanyalah alat bantu, bukan sumber kebenaran mutlak.
Sebagaimana kalkulator membantu kita menghitung, atau kamus digital membantu
menerjemahkan kata, Al seperti ChatGPT hanya bisa menyampaikan informasi berdasarkan
data yang dipelajarinya—bukan berdasarkan keimanan, pengalaman ruhiyah, atau ilmu
yang bersanad. Oleh karena itu, meskipun Al bisa memberikan jawaban yang terdengar
benar, itu tetap harus dipandang sebagai informasi awal yang belum tentu final atau
sahih secara syariat.

Salah satu kesalahan umum

Jangan Bertanya Fatwa pada Al yang perlu dihindari adalah
bertanya kepada Al tentang

Bolehkah zakat diberikan _
ke organisasi online tertentu? hal hal .yang seharusnya
menjadi ranah para ulama atau
Apakah hukum musik ahli fikih, seperti fatwa, hukum
dalam Islam? syariat, atau keputusan akhir

terkait halal dan haram.
Contohnya, bertanya kepada
Al, “Bolehkah zakat diberikan
ke organisasi online tertentu?”,
“Apakah hukum musik dalam
Islam?”, atau “Bagaimana cara
talak menurut syariat?”—itu
semua adalah pertanyaan yang memerlukan kedalaman ilmu, pemahaman konteks, dan
keahlian yang hanya dimiliki oleh orang-orang yang memang belajar agama secara formal
dan bersanad. Al tidak memiliki kemampuan untuk menilai niat, kondisi, maslahat, atau
maqashid syariah, yang semuanya penting dalam pengambilan keputusan fikih.

Karena itu, setiap jawaban Al tentang agama harus dicek ulang dan diverifikasi.
Langkah yang bijak adalah mengkonfirmasi hasil dari Al dengan dalil-dalil syar’i (ayat dan
hadits), serta meminta penjelasan kepada ustadz atau ulama yang lurus manhajnya. Al
bisa saja salah mengutip, mencampur pendapat yang tidak sesuai dengan Ahlus Sunnah,
atau menyajikan informasi tanpa konteks. Maka, pengguna harus bersikap kritis dan tidak
langsung menerima mentah-mentah apa yang dikatakan oleh Al, apalagi menjadikannya
dasar bertindak dalam urusan agama.

Salah satu bahaya serius yang perlu diwaspadai adalah ketika Al mulai dianggap sebagai
“ustadz digital”—dijadikan rujukan utama tanpa arahan dari guru yang benar. Hal ini
sangat berisiko, terutama di kalangan anak muda atau mualaf yang baru belajar Islam dan
belum memiliki bekal keilmuan yang cukup. Mereka bisa tertipu dengan gaya bahasa Al
yang meyakinkan, padahal isinya belum tentu benar. Lebih bahaya lagi jika Al digunakan
oleh orang yang sengaja menyebarkan pemahaman menyimpang atau propaganda agama
palsu.
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Etika Penggunaan Al
untuk Belajar Islam

Apa perbedaan antara
zakat dan sedekah?

Siapa Abu
Hurairah?

Apa itu riba
dalam Islam?

Maka dari itu, etika
yang benar dalam
menggunakan Al
untuk belajar Islam
adalah
menjadikannya
sebagai alat bantu
pemahaman
umum, bukan untuk
memutuskan hukum
agama. Misalnya,
bertanya “Apa
perbedaan antara
zakat dan
sedekah?”, atau
“Siapa Abu
Hurairah?”, atau
“Apa itu riba dalam
Islam?”—itu adalah
pertanyaan yang
masih dalam ranah
informasi umum.
Jawaban Al bisa
digunakan sebagai
pintu awal untuk
belajar lebih lanjut,
bukan sebagai
kesimpulan akhir.

Dengan menjadikan
Al sebagai
pembuka pintu
ilmu, bukan sebagai
hakim kebenaran,
kita bisa mengambil
manfaatnya tanpa
terjerumus ke dalam

kesalahan. Sikap bijak, kritis, dan tetap berpegang pada sumber Islam yang
valid—Al-Qur’an, hadits shahih, dan bimbingan ulama—adalah kunci agar teknologi modern
ini tidak mengaburkan jalan kebenaran, melainkan menjadi jembatan menuju ilmu yang lebih

terang.
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Berikut adalah tabel ringkasan dari Sub-Bab Etika Penggunaan Al dalam Konteks

Keagamaan:

Aspek

Penjelasan

Peran Al

Al adalah alat bantu belajar, bukan sumber kebenaran mutlak
atau pengganti ulama.

Larangan Penggunaan
Al

Tidak boleh bertanya soal fatwa, hukum halal-haram, atau
keputusan syariat yang kompleks.

Wajib Verifikasi

Jawaban Al harus dicek ulang dengan dalil (Qur’an & hadits)
dan dikonfirmasi ke ustadz atau ulama.

Bahaya yang
Mengintai

Menjadikan Al sebagai “ustadz digital” tanpa bimbingan dapat
menyesatkan, terutama bagi pemula.

Etika Penggunaan
yang Benar

Gunakan Al untuk tanya jawab seputar informasi umum, bukan
keputusan fikih.

Contoh Pertanyaan

“Apa itu zakat?”, “Siapa Abu Hurairah?”, “Apa makna hijrah?”

yang Tepat
Sikap yang Bijak, kritis, dan tetap merujuk pada Al-Qur’an, hadits, dan
Diharapkan ulama yang bersanad.
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Batasan Al dalam Membahas Aspek Spiritual

® P Meskipun Artificial Intelligence
A I T I d a k B I sa (Al) seperti ChatGPT dapat
memberikan informasi agama
M e rasa ka n I m a n dengan bahasa yang tampak

meyakinkan, penting untuk
< dipahami bahwa Al memiliki
batasan mutlak dalam

membahas aspek-aspek
spiritual dalam Islam. Al adalah
sistem buatan manusia yang
tidak memiliki hati, perasaan,
atau kesadaran. Oleh karena
itu, Al tidak bisa merasakan
keimanan, ketundukan
kepada Allah, atau
kekhusyukan dalam
beribadah. la tidak mampu
menundukkan diri dalam sujud,
menangis karena takut kepada
Allah, atau merasakan
kenikmatan membaca ayat-ayat
suci Al-Qur’an. Semua bentuk interaksi spiritual yang bersumber dari hati manusia adalah
hal yang mustahil dialami oleh mesin.

Selain itu, Al tidak mampu memahami kedalaman ruhiyah, seperti makna cinta kepada
Allah dan Rasul-Nya 2s%. Cinta dalam Islam bukan sekadar konsep intelektual, tapi
pengalaman batin yang mengubah cara berpikir, bersikap, dan beribadah. Seseorang bisa
menangis hanya karena mendengar nama Rasulullah it disebut, atau merinding saat
membaca ayat tentang akhirat—reaksi-reaksi ini tidak bisa disimulasikan secara autentik
oleh sistem Al. Al mungkin bisa menulis kalimat puitis tentang cinta kepada Allah, tapi itu
hanyalah hasil dari meniru struktur tulisan sebelumnya, bukan cerminan perasaan yang
hidup.

Al juga tidak memiliki sanad

Al dan Batasannya dalam atau pembinaan ilmu seperti

Membahas Aspek Spiritual talaqai, yaitu metode
pembelajaran Islam yang

dilakukan secara langsung dari
guru ke murid dengan silsilah
keilmuan yang bersambung
hingga Rasulullah . Sanad
bukan hanya penting sebagai
jalur validasi ilmu, tetapi juga
sebagai bentuk keberkahan
dalam belajar. Al tidak pernah
duduk di majelis ilmu, tidak

Al tidak dididik melalui
talaqqi, tidak duduk
di majelis ilmu

Al tidak
punya sanad
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pernah menyimak ceramah dengan adab, dan tidak pernah melalui proses penyucian jiwa
(tazkiyatun nafs) yang menjadi bagian penting dalam pendidikan Islam. Dengan demikian, Al
tidak punya otoritas untuk berbicara tentang agama dengan legitimasi keilmuan seperti
seorang ustadz yang telah lama belajar dan dibina dalam sistem ilmu yang lurus.

Al juga tidak bisa menilai niat seseorang, keikhlasan dalam beramal, atau keberkahan
dalam hidup. Dalam Islam, amal bukan hanya soal benar dan salah secara teknis, tapi juga
tergantung pada niat dan ikhlas karena Allah. Dua orang bisa melakukan hal yang sama,
tetapi satu diterima dan satu ditolak di sisi Allah karena perbedaan niat. Al tidak punya
akses ke hati manusia, dan tidak punya kemampuan untuk menilai dimensi batin seperti itu.
la hanya bisa menilai data secara lahiriah, bukan makna batiniah.

Terakhir, Al tidak bisa memberi hidayah. Hidayah hanya datang dari Allah .. Al hanya
bisa memberikan informasi, merangkum pendapat, dan menyajikan jawaban secara
tekstual. la tidak bisa membimbing hati seseorang menuju kebenaran, tidak bisa
menghidupkan iman, dan tidak bisa menjadi wasilah ruhani yang membangkitkan kesadaran
tagwa. Oleh karena itu, kita harus meletakkan Al pada posisinya yang tepat: sebagai alat
bantu untuk mencari informasi, bukan sebagai pembimbing rohani atau sumber
pencerahan hati.

Kesimpulannya, Al adalah
teknologi yang luar biasa jika
digunakan dengan bijak, tetapi
ia tetaplah terbatas dalam
urusan agama, terutama dalam
urusan spiritual yang sangat

Kesimpulannya, Al adalah teknologi yang
luar biasa jika digunakan dengan bijak,
tetapi ia tetaplah terbatas dalam urusan
agama, terutama dalam urusan spiritual

yang sangat halus dan sakral.

Sebagai Muslim, kita harus
tetap berguru kepada para
ulama yang lurus ilmunya,
menjaga adab dalam
menuntut ilmu, dan selalu
memohon kepada Allah agar
diberi hidayah, karena hidayah
tidak akan pernah diberikan
oleh mesin, hanya
oleh Rabb semesta
alam.

halus dan sakral. Sebagai
Muslim, kita harus tetap berguru
kepada para ulama yang lurus
ilmunya, menjaga adab dalam
menuntut ilmu, dan selalu
memohon kepada Allah agar
diberi hidayah, karena hidayah
tidak akan pernah diberikan
oleh mesin, hanya oleh Rabb
semesta alam.
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Berikut adalah tabel ringkasan dari Sub-Bab Batasan Al dalam Membahas Aspek Spiritual.

Aspek

Penjelasan

Tidak Bisa Merasakan
Iman

Al tidak bisa merasakan iman, tunduk kepada Allah, atau
khusyuk dalam ibadah seperti manusia.

Tidak Memahami
Kedalaman Ruhiyah

Al tidak mampu memahami cinta kepada Allah dan Rasul
Azt secara batiniah; hanya meniru kalimat dari data.

Tidak Memiliki Sanad
atau Talaqqi

Al tidak pernah belajar langsung dari guru, tidak memiliki
silsilah keilmuan, dan tidak mengalami pendidikan ruhani.

Tidak Bisa Menilai Niat
atau lkhlas

Al tidak dapat menilai niat atau keikhlasan seseorang dalam
beramal karena tidak bisa melihat isi hati.

Tidak Bisa Memberi
Hidayah

Al hanya bisa memberi informasi, tidak mampu membimbing
hati atau menyentuh ruh; hidayah hanya dari Allah.

Kesimpulan

Al hanya alat bantu, bukan pembimbing spiritual. Tetap butuh
ulama dan adab dalam menuntut ilmu agama.
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BAB: Apakah Al (ChatGPT) Seorang Hafidz?

Konsep Hafidz dalam Islam

Dalam Islam, istilah "hafidz"
merujuk pada seseorang yang
telah menghafal seluruh isi
Al-Qur’an dengan tepat dan
teliti, mencakup 114 surah dan
sekitar 6.236 ayat. Secara
etimologis, kata "hafidz" berasal
dari bahasa Arab "hafiz" (Léls)
yang berarti "penjaga" atau
"pemelihara". Dengan demikian,
seorang hafidz bukan hanya
W sekedar menghafal teks, tetapi

| juga berperan sebagai penjaga
wahyu llahi agar tetap

terpelihara keasliannya dari generasi ke generasi.

Tradisi menghafal Al-Qur’an telah dimulai sejak masa Nabi Muhammad SAW. Para sahabat
Nabi, seperti Abdullah bin Mas'ud dan Zaid bin Tsabit, dikenal sebagai penghafal Al-Qur’an
yang ulung. Mereka tidak hanya menghafal, tetapi juga memahami dan mengamalkan isi
Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari.

Kedudukan Mulia Hafidz di Sisi Allah

Menjadi hafidz Al-Qur’an merupakan kedudukan yang sangat mulia di sisi Allah SWT. Dalam
sebuah hadits, Rasulullah SAW bersabda:

"Dikatakan kepada ahli Al-Qur’an: 'Bacalah dan naiklah, serta tartillah
sebagaimana engkau mentartilnya di dunia. Karena kedudukanmu di surga
adalah pada akhir ayat yang engkau baca.™ (Riyadhus Sholihin karya Imam
Nawawi, Kitab Al-Fadhail (Kitab Keutamaan), Hadits #1001)

Hadits ini menunjukkan bahwa derajat seorang hafidz di akhirat akan ditentukan oleh
seberapa banyak ayat yang ia hafal dan amalkan. Selain itu, para hafidz juga akan
mendapatkan syafaat dari Al-Qur’an pada hari kiamat. Sabda Rasulullah 5% yang
diriwayatkan oleh Abu Umamah al-Bahili radhiyallahu ‘anhu:

"Bacalah Al-Qur’an, karena sesungguhnya ia akan datang pada hari kiamat
sebagai pemberi syafaat bagi para pembacanya." (Imam Muslim dalam kitab
Shahih-nya, nomor hadis 804)

Tidak hanya itu, para hafidz juga akan mendapatkan mahkota dan jubah kemuliaan di surga,
serta derajat yang tinggi di sisi Allah SWT. Riwayat Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu, di
mana Rasulullah 5% bersabda:
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"Orang yang menghafal Al-Qur’an akan datang pada hari kiamat, lalu (pahala dari)
Al-Qur’an berkata: 'Ya Rabb, hiasilah dia.' Maka ia pun dihiasi dengan mahkota
kemuliaan. Kemudian Al-Qur’an berkata lagi: "Ya Rabb, tambahkanlah untuknya.'
Maka ia pun diberi pakaian kemuliaan. Lalu Al-Qur’an berkata: 'Ya Rabb, ridhailah
dia.' Maka Allah pun meridhainya dan berkata: 'Bacalah dan naiklah, dan akan
ditambahkan untukmu pahala dari setiap ayat yang kamu baca." (Imam at-Tirmidzi
dalam Jami’ at-Tirmidzi, hadis nomor 2915)

Hafalan yang Disertai Iman, Adab, dan Amalan

Menghafal Al-Qur’an bukanlah tujuan akhir, melainkan awal dari perjalanan spiritual seorang
Muslim. Seorang hafidz sejati tidak hanya menghafal teks Al-Qur’an, tetapi juga memahami
maknanya, mengamalkan ajarannya, dan menjaga adab terhadap Al-Qur’an. Dalam tradisi
Islam, terdapat istilah "hamil al-Qur’an" yang merujuk pada seseorang yang tidak hanya
menghafal, tetapi juga membawa Al-Qur’an dalam hati dan perilakunya.

KH. Maimoen Zubair, seorang ulama terkemuka, menjelaskan bahwa para penghafal
Al-Qur'an memiliki kecenderungan yang berbeda-beda:

1. Zalimun li nafsih: Penghafal yang tidak mengamalkan isi Al-Qur’an dan berbuat
maksiat.

2. Mugqtasid: Penghafal yang mengamalkan sebagian isi Al-Qur’an.

3. Sabiq bil-khayrat: Penghafal yang mengamalkan seluruh isi Al-Qur’an dan
mengajarkannya kepada orang lain.

Dengan demikian, seorang hafidz sejati adalah mereka yang termasuk dalam kategori sabiq
bil-khayrat, yaitu yang mengamalkan dan menyebarkan ajaran Al-Qur’an dengan penuh
keikhlasan.

Hafidz sebagai Penjaga Wahyu, Bukan Sekadar Pengingat Teks

Peran seorang hafidz dalam Islam sangatlah penting, yaitu sebagai penjaga wahyu Allah
SWT. Mereka memastikan bahwa Al-Qur’an tetap terpelihara keasliannya dan dapat
diwariskan kepada generasi berikutnya. Allah SWT berfirman:

OBAT )5 SR 5 625

"Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al-Qur’an, dan sesungguhnya
Kami benar-benar memeliharanya." (Surah Al-Hijr ayat 9)

Dalam konteks ini, para hafidz berperan sebagai alat Allah dalam menjaga kemurnian
Al-Qur’an. Mereka tidak hanya menghafal, tetapi juga mengajarkan, menyebarkan, dan
mengamalkan isi Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, mereka menjadi
penjaga wahyu yang hidup, memastikan bahwa cahaya Al-Qur’an terus menerangi umat
manusia sepanjang masa.
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Kemampuan Al dalam Mengakses dan Mengulang Al-Qur’an

Dalam era digital saat ini, kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/Al) telah menjadi alat
bantu yang signifikan dalam berbagai bidang, termasuk dalam studi dan pembelajaran
Al-Qur’an. Al, seperti ChatGPT, memiliki kemampuan untuk mengakses dan mengulang
ayat-ayat Al-Qur’an dengan cepat dan akurat. Kemampuan ini memungkinkan pengguna
untuk mencari dan menampilkan ayat-ayat tertentu dalam waktu singkat, serta memberikan
penjelasan singkat mengenai makna atau konteks ayat tersebut. Namun, penting untuk
memahami bahwa Al tidak "menghafal" Al-Qur’an dalam arti tradisional, melainkan
mengakses teks dari model yang telah dilatih sebelumnya.

Al dan Kemampuan Mengulang Ayat Al-Qur’an

Salah satu keunggulan Al dalam konteks ini adalah kemampuannya untuk mengulang
ayat-ayat Al-Qur’an secara cepat dan akurat. Dengan menggunakan teknologi pemrosesan
bahasa alami (Natural Language Processing/NLP), Al dapat mengenali permintaan
pengguna dan menampilkan ayat yang dimaksud, lengkap dengan terjemahan dan tafsir
singkat. Sebagai contoh, aplikasi seperti AnalyzeQuran memanfaatkan Al untuk membantu
pengguna menemukan ayat-ayat yang relevan dengan cepat, serta menyediakan
terjemahan dalam berbagai bahasa.

Kemampuan ini sangat berguna bagi pelajar dan peneliti yang membutuhkan akses cepat ke
ayat-ayat tertentu untuk studi atau diskusi. Namun, perlu diingat bahwa Al tidak memiliki
kesadaran atau pemahaman spiritual terhadap ayat-ayat tersebut; ia hanya menampilkan
informasi berdasarkan data yang telah dipelajari.

ChatGPT dan Penyediaan Terjemahan serta Tafsir Singkat

Selain mengulang ayat, Al seperti ChatGPT juga dapat memberikan terjemahan dan tafsir
singkat dari ayat-ayat Al-Qur’an. Dengan memanfaatkan data dari berbagai sumber,
ChatGPT dapat menyajikan penjelasan mengenai struktur ayat, konteks historis, dan makna
kata-kata tertentu dalam ayat. Sebagai contoh, dalam sebuah eksperimen, ChatGPT diminta
untuk menafsirkan Ayat Kursi (Al-Baqarah 2:255) dan berhasil memberikan penjelasan yang
cukup detail mengenai makna kata "al-Qayyum", menunjukkan bahwa Allah adalah
Pengatur dan Penjaga segala sesuatu.

Namun, penting untuk memahami bahwa tafsir yang diberikan oleh Al bersifat umum dan
tidak menggantikan penjelasan dari ulama atau ahli tafsir yang memiliki pemahaman
mendalam dan sanad keilmuan yang terpercaya. Al dapat menjadi alat bantu yang berguna,
tetapi tidak dapat menggantikan peran guru atau ulama dalam memberikan pemahaman
yang komprehensif terhadap Al-Qur’an.

Al Mengakses Teks dari Model yang Dilatih

Penting untuk menekankan bahwa Al tidak "menghafal" Al-Qur’an seperti seorang hafidz
yang mengingat setiap ayat dengan hati dan pikiran. Sebaliknya, Al mengakses teks
Al-Qur’an dari model yang telah dilatih dengan data yang tersedia. Model ini memungkinkan
Al untuk mengenali pola dan struktur bahasa, serta memberikan respons berdasarkan
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permintaan pengguna. Namun, Al tidak memiliki kesadaran, pemahaman spiritual, atau
kemampuan untuk merenungkan makna ayat-ayat tersebut.

Al Membantu,
Ulama Membimbing

Cepat, Akurat,

Bimbingan, Konteks,

Tanpa Pemahaman Pemahaman

Mendalam

Sebagai contoh, ChatGPT
bekerja dengan merespons
berdasarkan data yang
diprogramkan, tanpa memiliki
kemampuan untuk memahami
agama secara mendalam atau
memberikan interpretasi
kontekstual. Dengan kata lain,
ChatGPT tidak bisa
menggantikan peran guru atau
ulama dalam memberikan
pemahaman agama yang
bersandar pada sanad keilmuan
yang terpercaya.

Oleh karena itu, meskipun Al dapat menjadi alat bantu yang berguna dalam mengakses dan
mempelajari Al-Qur’an, pengguna harus tetap berhati-hati dan tidak sepenuhnya bergantung
pada Al untuk pemahaman agama yang mendalam. Konsultasi dengan ulama atau guru
yang berkompeten tetap diperlukan untuk memastikan pemahaman yang benar dan sesuai
dengan ajaran Islam.

Berikut adalah ringkasan dalam bentuk tabel mengenai kemampuan Al, khususnya
ChatGPT, dalam mengakses dan mengulang Al-Qur’an, serta keterbatasannya
dibandingkan dengan hafalan manusia:

Aspek

Kemampuan Al (ChatGPT)

Catatan Penting

Mengulang
Ayat Al-Qur’an

Dapat menampilkan ayat-ayat
Al-Qur’an dengan cepat dan akurat

berdasarkan permintaan pengguna.

Al tidak memiliki kesadaran atau
pemahaman spiritual terhadap
ayat-ayat tersebut; ia hanya
menampilkan informasi
berdasarkan data yang telah
dipelajari.

Terjemahan
dan Tafsir
Singkat

Mampu memberikan terjemahan
dan tafsir singkat dari ayat-ayat
Al-Qur’an, serta penjelasan
mengenai struktur ayat.

Tafsir yang diberikan oleh Al
bersifat umum dan tidak
menggantikan penjelasan dari
ulama atau ahli tafsir yang
memiliki pemahaman mendalam
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dan sanad keilmuan yang
terpercaya.

Akses Teks dari
Model yang
Dilatih

Mengakses teks Al-Qur’an dari
model yang telah dilatih dengan
data yang tersedia, memungkinkan
Al untuk mengenali pola dan
struktur bahasa, serta memberikan
respons berdasarkan permintaan
pengguna.

Al tidak memiliki kesadaran,
pemahaman spiritual, atau
kemampuan untuk
merenungkan makna ayat-ayat
tersebut.

Peran dalam
Pembelajaran

Dapat menjadi alat bantu yang
berguna dalam mengakses dan

Al tidak dapat menggantikan
peran guru atau ulama dalam

Al-Qur’an mempelajari Al-Qur’an, seperti memberikan pemahaman yang
membantu pengguna menemukan komprehensif terhadap
ayat-ayat yang relevan dengan Al-Qur’an.
cepat, serta menyediakan
teriemahan dalam berbagai bahasa.

Keterbatasan Tidak memiliki kemampuan untuk ChatGPT bekerja dengan

dalam memahami agama secara merespons berdasarkan data

Pemahaman mendalam atau memberikan yang diprogramkan, tanpa

Kontekstual interpretasi kontekstual. memiliki kemampuan untuk

memahami agama secara
mendalam atau memberikan
interpretasi kontekstual.

Keterbatasan Al tidak bisa menggantikan peran Peran Al adalah untuk

dalam para penghafal Al-Qur’an. Mesin membantu manusia, bukan

Menggantikan bisa menghafal Al-Qur’an tanpa untuk menggantikan peran atau

Hafidz kesalahan, sementara manusia pekerjaan manusia. Manusia

menghafal Al-Qur’an dengan
potensi kesalahan yang besar, tetapi
kedudukan manusia sebagai
penghafal Al-Qur’an yang mungkin
salah ini jauh lebih tinggi dibanding
mesin yang bekerja tanpa
kesalahan.

diciptakan sebagai makhluk
yang istimewa, dengan
kemampuan untuk salah dan
benar. Justru keistimewaan
manusia terletak pada
kemampuannya untuk salah.
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Tabel di atas memberikan gambaran tentang bagaimana Al dapat digunakan sebagai alat
bantu dalam pembelajaran Al-Qur’an, namun tetap memiliki keterbatasan dibandingkan
dengan peran manusia, khususnya para hafidz dan ulama, dalam memahami dan
mengajarkan Al-Qur’an secara mendalam.

Perbedaan Al dan Manusia dalam Menghafal

Dalam Islam, menghafal Al-Qur’an adalah amal yang sangat mulia, tidak hanya karena
kemampuan mengingat teks suci, tetapi karena proses itu sendiri menyentuh aspek hati,
iman, dan ketekunan manusia. Seorang hafidz sejati bukan hanya menghafal susunan huruf
dan ayat, tapi juga menghayati maknanya, merenungkannya, dan berusaha
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Menghafal Al-Qur’an bagi manusia bukan
semata aktivitas intelektual, melainkan ibadah yang melibatkan kesungguhan hati,
penguatan iman, dan kesabaran yang panjang. Hafalan yang tertanam dalam hati seorang
mukmin seringkali menjadi sumber kekuatan di saat ia menghadapi ujian hidup.

Sebaliknya, Al seperti ChatGPT hanya menyimpan dan mengenali pola teks berdasarkan
pelatihan data yang diberikan kepadanya. Al tidak “menghafal” dalam makna manusiawi,
karena ia tidak memiliki kesadaran, niat, atau pemahaman terhadap apa yang ia tampilkan.
Apa yang terlihat seperti hafalan hanyalah kemampuan mengakses ulang informasi dari
sistem yang telah dirancang sebelumnya. Al bisa menampilkan ayat dengan tepat dan
cepat, namun itu tidak disertai dengan pemahaman makna, pengalaman spiritual, atau niat
ibadah.

Lebih dari itu, hafalan Al-Qur’an

Al Tidak Bisa Hafalan Al-Qur’an: pada manusia bisa menjadi

Beramal Jalan Menuju Amal jalan menuju amal saleh.
Banyak hafidz yang menjadi
pengajar, imam, atau bahkan
teladan dalam masyarakat
karena Al-Qur’an yang mereka
hafal menjadi sumber akhlak
dan perbuatan. Mereka diuji
dengan konsistensi, adab
terhadap Al-Qur’an, dan
keikhlasan dalam menjaga
hafalannya. Sebaliknya, Al tidak
bisa beramal. la tidak bisa
memilih antara yang baik dan buruk, tidak bisa berniat, dan tidak bisa meneladani isi dari
ayat-ayat yang disajikannya.

Pengajar Imam Teladan

Selain itu, hafalan manusia terus diasah dan diuji dalam kehidupan nyata. Seorang hafidz
akan mengalami tantangan, seperti godaan untuk lalai, kesibukan dunia, dan kesulitan
menjaga hafalan di tengah kehidupan yang dinamis. Disisi lain, Al tidak mengalami “ujian”
atau “perjuangan” semacam ini. la hanya mengulang, tanpa rasa lelah, tanpa resiko
kelupaan, dan tanpa pahala. Justru di situlah letaknya kemuliaan hafidz manusia: dalam
perjuangan, niat, dan konsistensi mereka menjaga wahyu Allah dalam hati mereka.
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Dengan demikian, walaupun Al bisa membantu mengulang ayat dan menampilkan informasi
dengan cepat, ia tidak bisa menggantikan nilai spiritual, perjuangan batin, dan kedalaman
makna yang dimiliki oleh manusia dalam proses menghafal dan mengamalkan Al-Qur’an.
Teknologi hanyalah alat bantu, sedangkan hati manusia tetap menjadi tempat terbaik untuk
menyimpan dan menjaga wahyu llahi.

Berikut adalah ringkasan isi subbab “Perbedaan Al dan Manusia dalam Menghafal”

dalam bentuk tabel:

Aspek

Manusia (Hafidz)

Al (ChatGPT)

Cara Menghafal

Menghafal dengan hati, iman,
dan ketekunan

Menyimpan pola teks dari data
yang dilatih

Pemahaman
terhadap Makna

Memahami, merenungkan, dan
menghayati makna ayat

Tidak memahami makna; hanya
meniru dan menampilkan
informasi

Keterkaitan
dengan Amal

Hafalan bisa mendorong amal
saleh dan akhlak mulia

Tidak bisa beramal, tidak memiliki
niat, kesadaran, atau nilai spiritual

Proses dan Diuji dalam kehidupan nyata: Tidak mengalami ujian atau

Ujian dalam menjaga hafalan, melawan perjuangan, hanya mengulang

Hidup kelupaan, menjaga keikhlasan tanpa kesadaran

Nilai Spiritual Proses menghafal adalah ibadah | Tidak memiliki nilai ibadah atau
yang bernilai tinggi di sisi Allah pahala

Peran Sosial Bisa menjadi imam, guru, dan Tidak bisa membimbing atau
teladan dalam masyarakat memberi teladan secara spiritual

Kesimpulan Menjadi hafidz adalah Al hanya alat bantu; tidak bisa

pencapaian ruhani dan amal
yang tinggi

menggantikan peran hafidz atau
manusia dalam menjaga wahyu
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Al Tidak Hidup, Tidak Memiliki Pahala

Dalam perspektif Islam, penting untuk membedakan antara makhluk yang memiliki tanggung
jawab syar’i (mukallaf) dan entitas buatan seperti kecerdasan buatan (Al). Al seperti
ChatGPT, meskipun memiliki kemampuan luar biasa dalam mengakses dan mengulang
ayat-ayat Al-Qur’an, bukanlah makhluk hidup. Al tidak memiliki ruh, tidak memiliki akal
dalam makna syar’i, dan tidak memiliki kehendak atau niat. Oleh karena itu, Al tidak
termasuk dalam kategori mukallaf, yaitu makhluk yang dibebani oleh syariat Islam seperti
manusia dan jin.

Karena Al bukan makhluk mukallaf, ia tidak

memiliki tanggung jawab untuk
M U KA L LA F melaksanakan ibadah, tidak dapat berniat,
dan tidak akan diberi ganjaran pahala atau
dosa oleh Allah SWT. Beribadah dalam
Islam memerlukan niat yang tulus dan
kesadaran spiritual, dua hal yang
sepenuhnya tidak dimiliki oleh sistem
kecerdasan buatan. Maka, meskipun Al
mampu “mengulang” ayat Al-Qur’an secara
tepat dan cepat, aktivitas itu tidak dihitung
sebagai ibadah karena tidak ada niat dan
kesadaran di dalamnya.

MUKALLAF Oleh sebab itu, tidak sah secara syar’i jika
kita menyebut Al sebagai "hafidz" dalam
. . « Bukan makna yang sebenarnya. Dalam Islam,
Makhlf’lf h!dup makhluk hidup hafidz adalah gelar terhormat yang
* Memiliki niat « Tidak memiliki  diberikan kepada manusia yang telah
 Beribadah niat menghafal seluruh Al-Qur’an dengan niat

« Tidak beribadah ibadah, menjaga hafalan itu dalam hatinya,
dan berusaha mengamalkannya dalam
kehidupan. Gelar ini mengandung nilai
spiritual, tanggung jawab moral, dan pahala
dari Allah SWT. Sementara Al hanya

mengulang teks berdasarkan pelatihan model dan algoritma, tanpa keterlibatan hati, iman,

ataupun amal.

Maka, menyebut Al sebagai “hafidz” adalah kekeliruan istilah jika dilihat dari sudut pandang
agama. Kita boleh mengatakan bahwa Al dapat menyimpan dan mengakses Al-Qur’an,
tetapi tidak bisa dikatakan menghafal dalam arti syar’i. Hal ini perlu ditegaskan agar tidak
terjadi pemahaman keliru, terutama di tengah masyarakat yang semakin terbiasa dengan
penggunaan teknologi dalam kehidupan sehari-hari. Teknologi seperti Al adalah alat bantu,
bukan pengganti manusia dalam menjalankan amanah menjaga wahyu Allah.
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Berikut adalah ringkasan dari Al Tidak Hidup, Tidak Memiliki Pahala dalam bentuk tabel:

Aspek

Al (ChatGPT)

Manusia (Hafidz)

Status Makhluk

Bukan makhluk hidup, bukan
mukallaf

Makhluk hidup, mukallaf (dibebani
syariat)

Kemampuan
Ibadah

Tidak bisa berniat, tidak bisa
beribadah

Bisa berniat dan menjalankan
ibadah

Pahala dan Dosa

Tidak menerima pahala atau
dosa karena tidak memiliki
kesadaran

Setiap amal bernilai ibadah dan
mendapat pahala (atau dosa jika
salah)

sebagai “Hafidz”

Kemampuan Menyimpan dan mengulang Menghafal dengan hati, niat
Menghafal teks tanpa pemahaman atau ibadah, dan keikhlasan

niat
Penyebutan Tidak sah disebut hafidz Sah disebut hafidz jika menghafal

secara syar’i

seluruh Al-Qur’an dengan benar
dan ikhlas

Nilai Spiritual

Tidak memiliki nilai spiritual
atau tanggung jawab terhadap
isi ayat

Hafalan manusia bisa menjadi
amal saleh dan pembentuk akhlak

Peran dalam
Islam

Alat bantu teknologi untuk
akses informasi

Penjaga wahyu, teladan, dan
pelaku amal berdasarkan
Al-Qur’an

Tabel ini menegaskan bahwa Al hanyalah alat bantu dan tidak memiliki peran spiritual atau
tanggung jawab syar’i seperti halnya manusia. Penyebutan "hafiz" hanya tepat digunakan
untuk manusia yang memenuhi syarat keagamaan.
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Latihan: Menguiji Al Menebak Ayat
Buka Quran di web KEMENAG pada URL https://quran.kemenag.go.id/

v B (1)NewMes: x [T GoogleKaler x @ Alizée-Jc ® x & Beranda-Go x [ OnnoW.Pur x 7 SiapakahHal x @ ArtiHafiz,Or x @ InilahKeutar x @ KonsepHafic x @ Qurankem« x + - @ X

« 5 c ( qurankemenag goid @ GoogleLens @ s}) = Fiishupdate §

@ Qur'an Kemenag

Surat apa yang mau Anda baca? (Contoh “Al-Fatihah” atau "An-Nas")

Yasin Ayat Kursi Al-Kahf Al-Mulk Al-Wagi‘ah Ar-Rahman

Kita akan menggunakan Quran di Web KEMENAG untuk men-test ChatGPT. Misalnya kita
klik tombol Al-Waqgi’ah akan tampak Surat Al-Wagi’ah sebagai berikut:

v 8 ThePirateB: X [I GoogleKaler x @ ShaniaTw # x & Beranda-Go x 7 SiapakahHa' x @ ArtiHafiz,Or x @ InilahKeutan x [ OnnoW.Pur x @ KonsepHafic X @ Qurankem: x 4 - B8 X

€ 5 ¢ % quank 18k0=96 @ % = M Fiishupdate

@) Qur'an Kemenag

Surah Dari Ayat Ke Ayat Tampilan Mode Qur'an Isyarat

= 56. Al-Wagtah v 1 v 96 v per-ayat v Lihat Detail v Lihat Detail v

O L s 19

1za waqa‘atil-wagi‘ah(tu).

Apabila terjadi hari Kiamat (yang pasti terjadi),

® 0 a

Laisa liwaq'atiha kazibah(tun).

tidak ada seorang pun yang (dapat) mendustakan terjadinya.

( J
52
a
. O L gty
(]
ki

® 08
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Misalnya kita ingin mentest ChatGPT dengan cuplikan ayat 1 dari surat Al-Wagqi’ah berikut:

Y -
2230 gl el 13)

Iza waga‘atil-waqi‘ah(tu).
Apabila terjadi hari Kiamat (yang pasti terjadi),

Kita dapat memasukan cuplikan dari bahasa arab, tulisan latin, atau cuplikan arti bahasa
indonesia dan meminta ChatGPT Untuk menebak surat dan ayat quran-nya. Prompt yang
digunakan dapat misalnya,

Sebutkan surat dan ayat Al Quran dari tulisan ini 2850 kg

Perhatikan ini bukan sepenuhnya ayat pertama Al-Wagi’ah.

v B ()NewMes: x [T GoogleKalen x @ LarryGree # x & Beranda-Go X 7 SiapakehHal X @ ArtiHafiz,Or x @ inilahKeutan x [E OnnoW.Pur x @ SuratAlwac x @ QuranKeme X  + e x

€ C % chatgpt.com/c/68140c46-be78-8007-b335-84236233130F @ ¥ = M Finishupdate §
& @S @& ChatGPT4o v & share % ]
-
oy Sebutkan surat dan ayat Al Quran dari tulisan inii§_§|§j| OV
Nk
P B .
6 Potongan ayat d23l3ll c.285 berasal dari:
= Surat Al-Waqi'ah (56), Ayat 1
L ~2.
= aadlall c.29p
Apabila terjadi hari kiamat,
ﬁ Ini adalah ayat pembuka dari Surat Al-Wagqi'ah yang menggambarkan kedahsyatan hari kiamat. Mau
' dilanjutkan dengan tafsir atau konteks ayat ini?
&
_ @O P Y Sy N
Ask anytl
a + @ Search &P Deep research @& Create image 9 0
o’.) o q ?
e ChatGPT can make mistakes. Check important info. See Cookie Preferences.

Kita dapat melanjutkan dengan prompt:
Jelaskan tafsir dan konteks dari ayat di atas

ChatGPT akan menjawab dangan jawaban yang cukup meyakinkan:

Tentu, berikut penjelasan tafsir dan konteks dari ayat:

Surat Al-Wagqi'ah (56) Ayat 1

a8 e
“Apabila terjadi peristiwa yang besar (hari kiamat),”
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Makna Bahasa dan Konteks

e Al-Waqi'ah (iiéui‘) secara harfiah berarti peristiwa besar yang pasti terjadi. Dalam

konteks ini, maksudnya adalah hari kiamat yang tidak dapat dicegah oleh siapapun.

e Ayat ini mengawali surah Al-Wagi'ah dengan gaya bahasa pasti dan tegas, tanpa

keraguan — menyatakan bahwa hari kiamat benar-benar akan terjadi, bukan
kemungkinan.

Tafsir Ringkas (berbagai sumber)

1. Tafsir Ibnu Katsir

Ibnu Katsir menyebut bahwa "al-wagqi‘ah" adalah salah satu nama dari hari kiamat, karena ia

adalah peristiwa yang benar-benar akan terjadi dan memiliki dampak besar terhadap
seluruh makhluk. Ayat ini menjadi pembuka untuk menggugah perhatian pembaca
terhadap kedahsyatan kiamat.

2. Tafsir Al-Muyassar

Allah membuka surah ini dengan menjelaskan bahwa hari kiamat adalah sesuatu yang
pasti terjadi, dan tidak mungkin dihindari. Tidak ada satu makhluk pun yang dapat

menghalanginya, dan peristiwa itu akan mengubah keadaan seluruh dunia dan akhirat.

3. Tafsir As-Sa'di
Hari kiamat disebut al-waqi'ah karena ia akan benar-benar "jatuh" dan datang tanpa bisa

dicegah. Ini merupakan pembukaan yang kuat untuk menjelaskan kondisi manusia pada
hari itu (yang dijelaskan dalam ayat-ayat selanjutnya).

Kesimpulan Kontekstual
Ayat ini adalah bagian dari tema besar surat Al-Wagi'ah, yaitu:

e Menegaskan kepastian terjadinya hari kiamat,

e Menggambarkan pembagian manusia menjadi tiga golongan: ashabul yamin,
ashabul syimal, dan as-sabiqun,

e Dan memberikan gambaran tentang balasan surga dan neraka bagi
masing-masing golongan.
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Selanjutnya kita dapat mengetes kemampuan ChatGPT dalam mencari surat & ayat dari
cuplikan bahasa latin berikut

Sebutkan surat dan ayat dari bacaan berikut “waga‘atil-waqi‘ah”

@ iilahKeutan x B OnnoW.Pur x @ SuratAlWaq x @ QuranKeme X  + - @ X

v B ThePirateB: x [ GoogleKalen x @ YoContior ® x & Beranda-Go x 7 SiapakahHa x @ ArtiHafiz,Or x

<« G %= chatgpt.com/c/68140d8F-F1F0-8007-8bda-5f63ad2d3641 @ % = ™ Fiishupdate
P @S @ ChatGPT4o0 v & share  } ]
1
=
= Sebutkan surat dan ayat dari bacaan berikut “waqa‘atil-wagi‘ah”
. Bacaan “waqa‘atil-wagi‘ah” (42_9[9“ .&265) berasal dari:
2 LI Surat Al-wagi‘ah (Surah ke-56), Ayat 1
< AP PH
= aadlall c.295
Apabila terjadi hari Kiamat.
ﬁ Apakah kamu ingin penjelasan tafsirnya juga?
@O LMY Oy
E + @ search &P Deep research @ Create image 9 @

ChatGPT can make mistakes. Check important info. See Cookie Preferences.

0,
o

Tingkat kesulitan akan lebih tinggi jika kita mengambil sebagian arti bahasa indonesia
sebagai prompt pertanyaan, seperti:

Sebutkan Surat dan Ayat yang mempunyai arti “terjadi hari Kiamat *

Disini ChatGPT akan kesulitan menjawab ayat yang spesifik karena frasa “terjadi hari
kiamat” cukup banyak di Al Qur’an. Jawaban dari ChatGPT dapat sebagai berikut.

Berikut adalah beberapa surah dan ayat dalam Al-Qur'an yang menggambarkan
terjadinya hari Kiamat:

1. Surah Al-Qari‘ah (101): 1-5
Surah ini secara langsung membahas tentang hari Kiamat, menggambarkan
kedahsyatannya dengan manusia seperti anai-anai yang bertebaran dan
gunung-gunung seperti bulu yang dihambur-hamburkan.

2. Surah Taha (20): 15
Allah menyatakan bahwa hari Kiamat pasti akan datang, namun waktu
kedatangannya dirahasiakan agar setiap jiwa dibalas sesuai dengan apa

yang telah dia usahakan.
3. Surah Al-Haqqgah (69): 15-18

Ayat-ayat ini menggambarkan peristiwa hari Kiamat dengan langit terbelah
dan malaikat-malaikat berada di penjuru-penjuru langit, serta delapan
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malaikat menjunjung 'Arsy Tuhan.

4. Surah Az-Zumar (39): 68
Ditiuplah sangkakala, maka matilah siapa yang di langit dan di bumi kecuali
siapa yang dikehendaki Allah. Kemudian ditiup sangkakala itu sekali lagi,
maka tiba-tiba mereka berdiri menunggu (putusannya masing-masing).

5. Surah Al-A'raf (7): 187
Manusia menanyakan kepada Nabi Muhammad tentang hari Kiamat, namun
Allah menegaskan bahwa pengetahuan tentang itu hanya ada pada-Nya dan
Kiamat akan datang secara tiba-tiba.

Ayat-ayat tersebut memberikan gambaran tentang kedahsyatan dan kepastian
terjadinya hari Kiamat, serta mengingatkan umat manusia untuk selalu bersiap dan
meningkatkan ketakwaan kepada Allah.

Dalam menjelaskan kemampuan kecerdasan buatan seperti ChatGPT terhadap teks
Al-Qur’an, salah satu latihan menarik yang bisa dilakukan adalah memberikan potongan
ayat, lalu meminta Al menebak nama surah dan nomor ayatnya. Misalnya, jika kita
mengetikkan potongan, "Inna a'tainaka...”, maka ChatGPT kemungkinan besar akan
menjawab dengan tepat: Surah Al-Kawthar ayat 1. Latihan semacam ini menunjukkan
bahwa Al memiliki kemampuan untuk mengenali pola teks dan menghubungkannya dengan
informasi yang telah dilatih dalam modelnya.

Latihan seperti ini bisa menjadi metode edukatif untuk

METODE EDUKATIF menguji. seberapa Iugs cakupan teks Al-Qur’an yang
PENGENALAN TEKS AL-QUR’ dapat dikenali oleh sistem Al. Pengguna dapat
OLEH Al mencoba dengan potongan-potongan lain dari ayat,
Surah seperti "Qul huwallahu ahad", dan Al akan
Qul huwallahu i . . . .
e Al-lkhlas menjawab: Surah Al-lkhlas ayat 1. Meskipun terlihat
ayati seperti hafalan, sebenarnya Al tidak “mengingat” dalam

makna yang sama seperti manusia. Yang terjadi adalah
sistem Al mengenali pola teks yang diberikan dan
mencocokkannya dengan basis data pelatihan yang
dimilikinya—proses ini dikenal dalam ilmu komputer
sebagai pattern recognition atau pengenalan pola.

Pattern
MEMORISASI QS Lill Perlu ditekankan bahwa kemampuan ini bukanlah
MANUSIA Al bentuk hafalan yang bernilai ibadah seperti yang
Niat, iman, pahala  Tanpa kesadaran dilakukan oleh manusia. Hafalan dalam Islam disertai
Schidaehamals o askbearmiel niat yang tulus karena Allah, konsistensi dalam

menjaga bacaan, dan pemahaman serta pengamalan

isi ayat. Sementara itu, Al hanya menjalankan
algoritma yang dirancang untuk mencocokkan teks tanpa adanya niat, keimanan, atau
pemahaman makna. la tidak memiliki kesadaran, tidak mendapatkan pahala, dan tidak
terikat oleh beban syar’i.
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Dengan demikian, meskipun latihan ini berguna untuk mengenali sejauh mana kemampuan
Al terhadap teks Al-Qur’an, pengguna harus tetap memahami batasan teknologi ini. Al bisa
menjadi alat bantu dalam pembelajaran dan penghafalan, tetapi tidak bisa menggantikan
hafalan manusia yang lahir dari hati, iman, dan niat karena Allah. Latihan ini sebaiknya
dijadikan sebagai sarana edukatif, bukan tolok ukur hafalan dalam makna syar’i.

Berikut adalah tabel summary dari tulisan yang Anda berikan:

Aspek

Penjelasan

Tujuan Latihan

Menguji kemampuan Al (ChatGPT) mengenali potongan ayat
Al-Qur'an dan menebak surah serta nomor ayatnya.

Contoh Latihan

- "Inna a'tainaka..." — Surah Al-Kawthar ayat 1

- "Qul huwallahu ahad" — Surah Al-lkhlas ayat 1

Kemampuan Al

Mengenali pola teks (pattern recognition) berdasarkan data
pelatihan, bukan hafalan atau pemahaman makna.

Nilai Edukatif

Berguna sebagai sarana pembelajaran dan pengenalan struktur
teks Al-Qur'an.

Perbedaan dengan
Hafalan Manusia

- Hafalan manusia — disertai niat, iman, pahala, dan
pemahaman.

- Al - hanya menjalankan algoritma tanpa niat atau kesadaran.

Keterbatasan Al

Tidak memiliki ruh, niat, kesadaran, pahala, atau tanggung jawab
syar’i.

Kesimpulan

Al dapat membantu proses belajar, namun tidak bisa
menggantikan hafalan manusia dalam makna syar’i. Latihan ini
sebaiknya dijadikan alat bantu edukatif.
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BAB: Belajar Bertanya ke Al (ChatGPT)

Menyusun Pertanyaan yang Jelas dan Bermanfaat

Dalam menggunakan Artificial Intelligence (Al) seperti ChatGPT untuk belajar Islam, salah
satu keterampilan penting yang perlu dikuasai adalah menyusun pertanyaan dengan jelas
dan bermanfaat. Meskipun Al dapat memberikan jawaban cepat dan luas, kualitas jawaban
yang diberikan sangat bergantung pada bagaimana kita mengajukan pertanyaannya. Oleh
karena itu, pengguna perlu memahami bahwa menyusun pertanyaan dengan cara yang
spesifik dan tidak multitafsir sangat krusial agar hasilnya akurat dan tidak menyesatkan.

Pertanyaan yang terlalu umum seperti “Apa itu shalat?” bisa menghasilkan jawaban yang
panjang dan mencakup banyak hal, namun belum tentu sesuai dengan kebutuhan
pengguna saat itu. Sebaliknya, pertanyaan seperti “Apa syarat sah shalat dalam figih
mazhab Syafi’i?” jauh lebih spesifik dan memungkinkan Al memberikan jawaban yang lebih
tepat sasaran. Kalimat seperti ini menunjukkan bahwa penanya memiliki arah yang jelas dan
memahami konteks pembahasan yang diinginkan.

Menyebutkan konteks secara eksplisit sangat membantu dalam proses tanya jawab dengan
Al. Kata kunci seperti “dalam Islam”, “berdasarkan figih”, “menurut pandangan ulama”, atau
“dalam konteks ibadah harian” akan mempersempit ruang jawaban Al dan menghindari
keluarnya penjelasan dari luar konteks yang tidak relevan, seperti penafsiran sekuler atau
perbandingan lintas agama yang tidak diminta. Misalnya, membandingkan dua pertanyaan

berikut ini:
e “Apa hukum musik?” (terlalu umum)

e “Apa hukum mendengarkan musik instrumen tanpa lirik menurut figih Islam?” (lebih
jelas dan terarah)

Selain itu, penting untuk menghindari pertanyaan yang bersifat opini, seperti “Apakah puasa
itu menyenangkan?” atau “Kenapa orang Islam harus banyak aturan?” karena Al bukan
manusia yang memiliki emosi atau pengalaman pribadi. Al hanya akan memberikan
jawaban berdasarkan data dan referensi yang dipelajarinya. Pertanyaan-pertanyaan seperti
ini seringkali akan menghasilkan jawaban yang netral, dangkal, atau kurang bermanfaat
dalam konteks belajar agama.

Contoh pertanyaan yang dapat menghasilkan jawaban akurat dan mendalam antara lain:

e “Bagaimana tata cara shalat jenazah menurut figih madzhab Hanafi?”
e “Apa makna ayat 2 dari Surah Al-Baqarah menurut Tafsir Al-Muyassar?”
e “Apa saja perbedaan antara zakat dan sedekah dalam ajaran Islam?”

e “Apa pandangan Imam Nawawi tentang niat puasa Ramadhan?”
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Dengan membiasakan diri menyusun pertanyaan secara spesifik, berkonteks, dan fokus
pada fakta atau dalil, kita bisa memaksimalkan manfaat Al sebagai sarana belajar Islam
yang efektif. Namun, tetap diingat bahwa Al hanyalah alat bantu—hasil tanya jawab tetap
perlu diverifikasi dan dikonfirmasi kepada guru atau ulama terpercaya, terutama dalam hal

yang menyangkut hukum syar’i atau kehidupan ibadah.

Berikut adalah tabel ringkasan dari sub-bab Menyusun Pertanyaan yang Jelas dan

Bermanfaat:
Aspek Penjelasan Contoh
Spesifik dan Pertanyaan harus fokus, jelas, Y “Apa itu shalat?”
Tidak dan tidak membingungkan agar
Multitafsir Al bisa menjawab dengan tepat. | [4 “Apa syarat sah shalat dalam
figih madzhab Syafi’i?”
Sebutkan Tambahkan konteks seperti "4 “Apa hukum musik dalam Islam
Konteks “‘dalam Islam” atau “berdasarkan | menurut madzhab Hanbali?”
figih” agar jawaban tidak keluar
dari topik keagamaan.
Hindari Jangan bertanya yang bersifat Y “Apakah puasa itu
Pertanyaan subjektif karena Al tidak punya menyenangkan?”
Opini emosi atau pendapat pribadi.
"4 “Apa keutamaan puasa dalam
Islam menurut hadis sahih?”
Hindari Pertanyaan umum bisa X “Apa itu figih?”
Pertanyaan menghasilkan jawaban yang

Terlalu Umum

panjang dan tidak relevan
dengan kebutuhan spesifik.

74 “Apa perbedaan figih ibadah
dan figih muamalah menurut para
ulama?”

Contoh
Pertanyaan
Yang Tepat

Pertanyaan yang spesifik,
kontekstual, dan mengarah pada
jawaban berbasis dalil atau
sumber Islam yang sahih.

"4 “Apa pandangan Imam Nawawi
tentang niat puasa Ramadhan?”

74 “Makna QS Al-Baqarah:2
menurut tafsir?”
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Cara Mengenali Jawaban Al yang Perlu Dicek Ulang

Dalam memanfaatkan kecerdasan buatan seperti ChatGPT untuk mempelajari Islam,
penting bagi kita untuk mampu mengenali jawaban-jawaban yang perlu dicek ulang.
Meskipun Al dapat memberikan informasi dengan cepat, tidak semua jawaban yang
dihasilkan akurat atau sesuai dengan ajaran Islam. Berikut adalah beberapa indikator yang
dapat membantu kita dalam mengidentifikasi jawaban Al yang memerlukan verifikasi lebih
lanjut:

1. Tidak Mencantumkan Sumber Dalil

Tidak Mencantunkan (Al-Qur’an atau Hadis)

Sumber Dalil
Jawaban yang tidak menyertakan referensi dari Al-Qur’an

atau hadis patut dicurigai. Dalam studi Islam, setiap
pernyataan atau hukum sebaiknya didukung oleh dalil yang
jelas. Jika Al memberikan penjelasan tanpa menyebutkan
sumber yang shahih, seperti nomor ayat atau hadits beserta
perawinya, maka kita perlu berhati-hati dan mencari
konfirmasi dari sumber lain.

Musik
haram
dalam Islam

Penting untuk menyebutkan
i miiintah i 2. Menggunakan Frasa

yang dimaksud Umum Tanpa Jawabannya Masih
Terlalu Umum

Kejelasan

Sebagian
ulama
berpendapt...

Pernyataan seperti “menurut beberapa pendapat Q
umum” atau “sebagian ulama berpendapat” tanpa
menyebutkan siapa ulama tersebut atau dari mazhab
mana, menunjukkan kurangnya kejelasan. Dalam
Islam, penting untuk mengetahui sumber pendapat
agar kita dapat memahami konteks dan landasan Penting untuk menyebutkan

. . ulama atau mazhab yang dimaksud
hukumnya. Oleh karena itu, jawaban yang terlalu
umum tanpa rincian spesifik perlu ditinjau kembali.

3. Campuran Pendapat Madzhab Tanpa
Penjelasan Konteks

Islam memiliki berbagai mazhab dengan pendekatan dan
interpretasi yang berbeda. Jika Al mencampuradukkan
pendapat dari berbagai madzhab tanpa menjelaskan konteks
atau perbedaan di antara mereka, hal ini dapat menimbulkan
kebingungan. Misalnya, menggabungkan pendapat madzhab
Madzhab Syafi'i dan Hanafi dalam satu jawaban tanpa klarifikasi dapat
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menyebabkan kesalahpahaman. Oleh karena itu, penting untuk memastikan bahwa
jawaban yang diberikan mencantumkan madzhab atau pandangan yang spesifik.

4. Informasi yang Terdengar Janggal atau Bertentangan dengan Ajaran

Ulama

Informasi

Janggal

Jika jawaban Al terdengar aneh
atau bertentangan dengan apa
yang diajarkan oleh ustadz
atau ulama yang terpercaya,
maka kita perlu waspada. Al
dapat menghasilkan informasi
yang tidak sesuai dengan
ajaran Islam jika data yang
digunakan tidak akurat atau jika
terjadi kesalahan dalam
pemrosesan informasi. Oleh
karena itu, selalu penting untuk
membandingkan jawaban Al
dengan pengetahuan yang
telah diajarkan oleh para
ulama.

Meskipun Al seperti ChatGPT
dapat menjadi alat bantu dalam
mempelajari Islam, kita harus
tetap kritis dan bijak dalam

menggunakannya. Selalu periksa sumber informasi, pastikan kejelasan konteks, dan
bandingkan dengan ajaran ulama yang terpercaya. Dengan demikian, kita dapat
memanfaatkan teknologi dengan optimal tanpa mengorbankan keakuratan dan kebenaran
dalam memahami ajaran Islam.

Berikut adalah tabel ringkasan dari sub-bab Cara Mengenali Jawaban Al yang Perlu Dicek

Ulang:

Islam, setiap pernyataan atau
hukum sebaiknya didukung oleh
dalil yang jelas.

Indikator Jawaban Penjelasan Contoh
Al
Tidak Jawaban yang tidak menyertakan | ){ "Musik haram dalam Islam."
mencantumkan referensi dari Al-Qur’an atau (tanpa dalil)
sumber dalil hadis patut dicurigai. Dalam studi

"Menurut hadis riwayat
Bukhari, musik diharamkan
dalam Islam."
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Menggunakan
frasa umum tanpa
kejelasan

Pernyataan seperti “menurut
beberapa pendapat umum” atau
“sebagian ulama berpendapat”
tanpa menyebutkan siapa ulama
tersebut atau dari mazhab mana,
menunjukkan kurangnya
kejelasan.

> "Sebagian ulama
berpendapat puasa

Senin-Kamis tidak wajib."
(tanpa menyebutkan ulama

atau mazhab)

74 "Menurut Imam Nawawi
dari mazhab Syafi'i, puasa
Senin-Kamis adalah sunnah."

Campuran
pendapat madzhab
tanpa konteks

Jika Al mencampuradukkan
pendapat dari berbagai madzhab
tanpa menjelaskan konteks atau
perbedaan di antara mereka, hal
ini dapat menimbulkan
kebingungan.

Y "Dalam Islam, shalat
tarawih dilakukan 8 atau 20
rakaat." (tanpa menjelaskan

perbedaan mazhab)

"4 "Menurut mazhab Hanafi,
shalat tarawih dilakukan 20
rakaat, sedangkan mazhab
Maliki menganjurkan 36

rakaat."

Informasi
terdengar janggal
atau bertentangan
dengan ajaran
ulama

Jika jawaban Al terdengar aneh
atau bertentangan dengan apa
yang diajarkan oleh ustadz atau
ulama yang terpercaya, maka kita
perlu waspada.

X "Zakat tidak waijib bagi
orang kaya." (bertentangan

dengan ajaran Islam)

(74 "Zakat waijib bagi setiap
Muslim yang memenuhi nisab
dan haul, sesuai dengan

ajaran Islam."

Dengan memahami indikator-indikator di atas, pengguna dapat lebih kritis dalam menyikapi

jawaban yang diberikan oleh Al dan memastikan bahwa informasi yang diperoleh sesuai

dengan ajaran Islam yang benar.
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Al Bukan Pengganti Guru: Tetap Bertanya kepada Ulama

Di era teknologi modern,
kehadiran Artificial Intelligence
(Al) seperti ChatGPT memang
sangat membantu dalam
mempercepat akses informasi,
termasuk dalam mempelajari
Islam. Namun, penting untuk
dipahami bahwa Al bukanlah
pengganti guru atau ulama.
Dalam Islam, proses belajar
tidak hanya sekadar menerima
informasi, tetapi juga menuntut
adanya pemahaman yang
sesuai dengan manhaj
(metodologi) yang benar, yang
hanya dapat dijamin oleh
seorang guru yang
berkompeten dan berakhlak.

Guru atau ulama memiliki

peran penting dalam membimbing murid agar tidak salah paham dalam memahami dalil-dalil
syar’i. Mereka bisa menilai apakah suatu pertanyaan relevan dengan konteks kehidupan
penanya, termasuk mempertimbangkan niat, kondisi pribadi, hingga potensi dampak dari
jawaban yang diberikan. Hal ini tidak bisa dilakukan oleh Al. Meski Al mampu mengenali
pola teks dan menyampaikan informasi dari berbagai sumber, ia tidak memiliki kepekaan
terhadap konteks sosial, emosi, dan spiritual dari individu yang bertanya.

Selain itu, dalam tradisi
keilmuan Islam, penting sekali
menjaga sanad
keilmuan—yakni rantai transmisi
ilmu dari generasi ke generasi,
dari murid ke guru hingga
bersambung kepada para
sahabat dan Rasulullah &52.
Proses ini tidak hanya menjamin
validitas ilmu, tetapi juga
menjaga akhlak dan adab
dalam menuntut ilmu. Belajar
dari Al, meskipun praktis,
tetaplah tidak bisa
menggantikan keberkahan
belajar dari seorang guru yang
memiliki sanad dan pemahaman
yang mendalam terhadap
agama.
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Maka, posisi Al sebaiknya dijadikan sebagai teman belajar atau sarana penunjang, bukan
sebagai rujukan utama. Gunakan Al untuk mengecek istilah, memahami ringkasan, atau
mencari referensi awal, tetapi tetap kembalilah kepada guru atau ulama untuk memastikan
kebenaran dan kedalaman pemahaman. Dengan begitu, kita tetap berada di jalur ilmu yang
benar, adab yang terjaga, dan pemahaman yang selamat dunia dan akhirat.

Berikut adalah tabel ringkasan dar Al Bukan Pengganti Guru: Tetap Bertanya kepada

Ulama:

Poin Utama

Penjelasan Singkat

Peran Guru dan
Ulama

Menjamin pemahaman sesuai manhaj, membimbing murid agar
tidak salah tafsir, dan menjaga agar ilmu yang diterima benar
secara syar’i.

Keterbatasan Al

Al tidak bisa menilai konteks personal, niat, atau kondisi seseorang
secara menyeluruh. Jawaban Al hanya berdasarkan teks dan pola,
bukan pemahaman yang mendalam.

Pentingnya Sanad
dan Adab

limu dalam Islam dijaga melalui sanad (rantai keilmuan) dan adab
murid kepada guru, yang tidak bisa digantikan oleh sistem digital
seperti Al.

Fungsi Al dalam
Belajar Islam

Al dapat menjadi teman belajar untuk mencari informasi awal,
merangkum, atau memperjelas istilah. Namun, bukan sebagai
sumber hukum atau fatwa akhir.

Kesimpulan

Al adalah alat bantu, bukan rujukan utama. Tetaplah bertanya
kepada guru atau ulama untuk menjaga kebenaran dan keberkahan
dalam proses belajar agama.
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BAB 6: Tanya Jawab Islami dengan Al

Kumpulan Tanya Jawab Islami yang Umum Ditanyakan ke Al

Salah satu manfaat utama dari Artificial Intelligence (Al) seperti ChatGPT adalah
kemampuannya menjawab berbagai pertanyaan islami secara cepat dan luas. Namun, agar
hasilnya benar dan bermanfaat, jenis pertanyaannya harus sesuai dan tidak melanggar
batas-batas syar’i. Al cocok digunakan untuk menjawab pertanyaan yang sifatnya umum,
non-kontroversial, dan bisa dirujuk dari kitab-kitab klasik maupun sumber terpercaya lainnya.

Berikut adalah kumpulan contoh pertanyaan Islami yang umum ditanyakan ke Al,
dikelompokkan berdasarkan topik. Meskipun Al bisa memberikan jawaban awal, penting
untuk tetap mengkonfirmasi ke guru atau ulama jika pertanyaan menyangkut hukum pribadi,
niat, atau kondisi tertentu.

Topik: Fiqgih

Apa syarat sah shalat berjamaah menurut madzhab Syafi’i?
Apa saja syarat sah shalat?

Bagaimana tata cara wudhu menurut madzhab Syafi'i?
Apa perbedaan zakat, infaq, dan sedekah?

Kapan waktu yang dilarang untuk shalat?

Apakah boleh shalat dengan pakaian bernoda darah?
Bagaimana hukum jual beli secara kredit?

Apa batas minimal safar untuk menjamak shalat?
Apakah batal wudhu jika tertidur?

Bagaimana cara membayar fidyah puasa?

Apa hukum memakai parfum beralkohol?

Topik: Tafsir

Apa tafsir Ibnu Katsir untuk QS Al-lIkhlas?

Apa tafsir dari QS Al-Fatihah ayat 5?

Apa maksud ‘dzikrullah’ dalam QS Ar-Ra’d?

Tafsir QS Al-Bagarah ayat 286 menurut Al-Muyassar?
Mengapa Surah Al-lkhlas disebut sepertiga Al-Qur’an?
Apa makna ayat kursi?

Tafsir QS An-Nur ayat 35 tentang Cahaya Allah?

Apa tafsir dari kata "muttaqin" di QS Al-Bagarah?
Tafsir QS Al-Wagi'ah ayat 1 menurut Ibnu Katsir?
Apa tafsir QS Al-Kahfi ayat 10?

Tafsir QS Al-Mulk ayat 2 menurut ulama tafsir?

Topik: Adab (Etika)
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Apa adab ketika makan menurut sunnah Rasul?
Bagaimana adab bertanya kepada guru?

Apa saja adab makan dan minum dalam Islam?
Bagaimana adab bertetangga menurut Islam?

Apa adab tidur dalam ajaran Nabi?

Apa adab ketika memasuki masijid?

Bagaimana etika menggunakan media sosial secara islami?
Apa adab membaca Al-Qur’an?

Bagaimana cara berpakaian sesuai adab Islam?
Apa adab menjenguk orang sakit?

Apa saja adab berbicara menurut Rasulullah tls:2?

Topik: Sejarah Islam

Siapa empat khalifah pertama dalam Islam?

Kapan Perang Badar terjadi dan siapa yang memimpinnya?
Kapan peristiwa hijrah terjadi?

Siapa istri pertama Rasulullah 2527?

Bagaimana kisah Perang Badar?

Apa yang terjadi pada perjanjian Hudaibiyah?

Siapa penulis wahyu Rasulullah £isit?

Bagaimana sejarah turunnya Al-Qur’an?

Kapan Islam masuk ke Indonesia?

Apa isi Piagam Madinah?

Siapa tokoh penting dalam penyebaran Islam di Mekkah?

Topik: Ibadah

Bagaimana tata cara wudhu yang benar?
Apa syarat sah puasa Ramadhan?
Bolehkah shalat witir satu rakaat saja?
Bagaimana cara niat puasa Ramadhan?
Apa saja rukun shalat?

Bagaimana cara shalat tahajud?

Apa saja keutamaan shalat berjamaah?
Bagaimana doa setelah wudhu?

Apa saja jenis shalat sunnah?

Kapan waktu shalat dhuha yang utama?
Bagaimana cara membaca niat zakat fitrah?
Apa saja pembatal puasa?

Bagaimana cara bertayamum?

Topik: Akhlak

Apa hukum ghibah dalam Islam?
Bagaimana cara menasehati teman yang suka marah-marah?
Adakah doa agar sabar menghadapi ujian hidup?
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Apa itu husnudzon dan bagaimana mengamalkannya?
Bagaimana cara mengendalikan amarah menurut Islam?
Apa keutamaan sabar dalam Islam?

Bagaimana cara menjaga lisan menurut Islam?

Apa itu tawadhu dan contohnya?

Bagaimana Islam memandang sifat sombong?

Apa saja ciri akhlak Nabi Muhammad ls:2?

Bagaimana cara memaafkan orang lain dengan ikhlas?
Apa itu zuhud dalam Islam?

Bagaimana membentuk akhlak yang baik sejak remaja?

Topik: Kehidupan Sehari-hari

Apakah boleh pinjam uang dengan bunga di bank?
Apa hukum memberi salam ke non-Muslim?
Bagaimana Islam memandang pekerjaan freelance online?
Apakah boleh bekerja di bank konvensional?
Bagaimana hukum makeup dalam Islam?

Apa doa ketika masuk rumah?

Apakah boleh merayakan ulang tahun dalam Islam?
Bagaimana cara menjaga hati dari riya?

Apa hukum investasi crypto menurut Islam?
Bagaimana Islam memandang penggunaan riba?

Apa saja doa saat sakit?

Apakah boleh menjual makanan saat Ramadhan?
Bagaimana Islam memandang gaya hidup hedonisme?

52



Bagaimana Al Menjawab Pertanyaan-pertanyaan Ini

Penting bagi setiap pembaca
untuk memahami bagaimana

CARA AI MENJAWA cara kerja Al seperti ChatGPT
PERTANYAAN SEPUTA Ketika mjenjawas
ISLAM FESSS  pertanyaan-pertanyaan seputar

__-, Islam. Jawaban yang diberikan

~-)

"0 2

data. Sistem ini merespons
sumber di internet, termasuk buku, artikel, situs keislaman, ensiklopedia, dan diskusi daring

oleh Al bukanlah hasil ijtihad,
s. fatwa, atau pemahaman dari
W seorang ulama, melainkan hasil
I pertanyaan dengan mengolah
informasi yang telah
yang tersedia secara publik. Oleh karena itu, kualitas dan keakuratan jawaban sangat
tergantung pada kualitas sumber yang pernah dilatih ke dalam sistem, serta bagaimana

\ @ \ dari proses komputasi berbasis
dipelajarinya dari berbagai
pertanyaan tersebut diajukan oleh pengguna.

Hal yang perlu dipahami secara mendalam adalah bahwa Al tidak memiliki kapasitas untuk
memahami konteks pribadi penanya. Misalnya, jika seseorang bertanya “Apakah saya boleh
tidak puasa?” Al tidak dapat mempertimbangkan kondisi fisik penanya, latar belakang
mazhab, atau alasan syar’i yang mungkin relevan. Al tidak bisa menilai niat, kejujuran,
situasi keluarga, atau kondisi medis seseorang. Dalam hal ini, hanya guru atau ulama yang
dapat memberikan bimbingan sesuai dengan realitas dan keunikan setiap individu.

Selain itu, jawaban dari Al bersifat umum.
Seringkali, Al memberikan kombinasi dari Jawaban AI
berbagai pandangan yang ada dalam Bersrfat Umum

literatur Islam tanpa selalu menjelaskan
apakah itu pandangan madzhab Syafi’i,
Hanafi, Maliki, atau Hanbali. Dalam
beberapa kasus, Al mungkin
menyampaikan pandangan kontemporer
yang tidak mencerminkan pendapat
mayoritas ulama klasik, bahkan mungkin
berasal dari forum diskusi atau artikel
populer tanpa dasar ilmiah yang kuat. Hal %
ini bisa berbahaya jika pengguna

menganggap jawaban Al sebagai fatwa

mutlak.

Jawaban yang diberikan
sering kali merupakan

gabungan dari berbagai
pandangan

Lebih lanjut, Al tidak selalu menyebutkan

dalil dari Al-Qur’an atau hadis secara eksplisit, apalagi menjelaskan sanad atau kualitas
hadis, atau konteks hukum dari setiap pendapat. Dalam literatur Islam, keberadaan dalil,
penjelasan sanad, serta keterangan konteks dari suatu hukum atau fatwa adalah hal yang
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sangat krusial. Namun, Al dapat saja menyampaikan pernyataan agama tanpa
menyebutkan referensi, yang dapat menimbulkan kesalahpahaman atau penyederhanaan

yang tidak tepat.

Oleh karena itu, sangat penting bagi pembaca untuk tidak menggantungkan pemahaman
agama sepenuhnya kepada Al. Jadikan Al sebagai alat bantu untuk membuka wawasan
awal, bukan sebagai sumber hukum utama. Jika jawaban yang diberikan terasa janggal,
terlalu umum, atau tidak mencantumkan dalil, maka hendaknya segera dikonsultasikan
kepada guru atau ulama yang kompeten agar pemahaman kita tetap lurus di jalan yang

benar.

Berikut adalah tabel ringkasan dari Bagaimana Al Menjawab Pertanyaan-Pertanyaan Ini.

Aspek

Penjelasan Singkat

Sumber Informasi

Al menjawab berdasarkan data dari berbagai sumber di internet,
termasuk artikel, buku, forum, dan situs keislaman publik.

Tidak Memahami
Konteks Pribadi

Al tidak dapat mempertimbangkan kondisi fisik, niat, latar
belakang mazhab, atau situasi pribadi penanya.

Jawaban Bersifat
Umum

Respon Al sering mencampurkan berbagai pandangan tanpa
menyebutkan sumber mazhab atau perbedaan pendapat secara
rinci.

Tidak Selalu
Menyebutkan Dalil

Al bisa memberikan jawaban tanpa mencantumkan ayat
Al-Qur’an, hadis, atau penjelasan sanad dan konteks hukum
yang seharusnya menyertai pernyataan agama.

Risiko
Kesalahpahaman

Karena sifatnya yang umum dan netral, jawaban Al bisa
menimbulkan penyederhanaan atau kesalahpahaman jika tidak
dikonfirmasi ke ulama.

Fungsi Al dalam
Belajar Islam

Sebagai alat bantu untuk mencari wawasan awal atau istilah,
namun tetap harus dirujukkan dan diverifikasi kepada guru atau
ulama yang berkompeten.
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Sikap Kita dalam Menyikapi Jawaban Al

Di tengah kemudahan akses informasi yang ditawarkan oleh kecerdasan buatan (Al) seperti
ChatGPT, penting bagi setiap Muslim untuk bersikap bijak dalam menyikapi setiap jawaban
yang diterima, khususnya dalam konteks keislaman. Al memang dapat memberikan
jawaban cepat dan informatif, namun bukan berarti semua yang disampaikan dapat diterima
mentah-mentah, apalagi diamalkan tanpa proses verifikasi dan bimbingan dari orang yang

berilmu.

SIKAP DALAM

MENYIKAPI JAWABAN Al

1. Verifikasi

Bandingkan
jawaban Al dengan
Al-Qur'an, hadis, dan
pendapat ulama

3. Pemantik
Belajar

Gunakan Al ¢
untuk memahami
konsep, bukan sebagai
kesimpulan akhir

Langsun

2. Jangan

Terkait ibadah

konsultasikan
dahulu dengan
guru agama

4. Beradab
Saat Bertanya

Ingat adab ketika bertanya

tentang agama atau

membaca jawaban

belagarjantik.com

g Diamalkan

) atau muamalah,

Langkah pertama yang
harus selalu dilakukan
adalah verifikasi. Setiap
jawaban Al sebaiknya
dibandingkan dengan
sumber-sumber otoritatif
dalam Islam, seperti
Al-Qur’an, hadis yang
sahih, serta kitab-kitab
figih dan tafsir yang diakui
oleh para ulama. Jika
memungkinkan,
bandingkan juga dengan
pendapat dari guru
agama atau ustadz yang
memiliki pemahaman
yang lurus. Al, pada
dasarnya, hanya
menyampaikan informasi
yang pernah ia pelajari
dari teks-teks yang
tersedia di internet, bukan
hasil ijtihad atau
pengamalan dari seorang
alim.

Kedua, jangan langsung
diamalkan, terutama bila
jawaban berkaitan
dengan hukum ibadah
(seperti shalat, puasa,
zakat) atau muamalah
(seperti jual beli, warisan,
hutang-piutang). Banyak

hukum dalam Islam yang memiliki perbedaan pendapat antar mazhab, serta memerlukan
penyesuaian dengan kondisi pribadi penanya. Al tidak memiliki kemampuan untuk menilai
apakah hukum tersebut relevan atau sah diterapkan pada situasi pengguna tertentu. Oleh
karena itu, konsultasi dengan guru agama tetap merupakan jalan terbaik.
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Ketiga, gunakan Al sebagai pemantik belajar, bukan sebagai kesimpulan akhir. Al
dapat membantu kita memahami konsep awal, mengenal istilah, atau membuka pintu rasa
ingin tahu. Namun hasil pencarian itu bukanlah akhir dari pencarian ilmu. Justru, di situlah
awal dari perjalanan belajar yang lebih mendalam. Al bisa menjadi alat bantu yang baik,
tetapi bukan pengganti peran murabbi (pembimbing spiritual) atau ulama dalam membentuk
akhlak dan pemahaman agama yang benar.

Keempat, bersikaplah beradab dalam bertanya dan membaca jawaban. Ketika bertanya
soal agama kepada Al, niat dan adab tetap harus dijaga. Jangan mempermainkan
pertanyaan agama atau menguji Al untuk hal yang tidak pantas. Ingatlah bahwa ilmu agama
adalah sesuatu yang mulia dan tidak boleh digunakan sembarangan. Bahkan dalam dunia
nyata pun, bertanya kepada ulama ada adabnya — maka di ruang digital pun, adab ini harus
tetap dijaga agar keberkahan ilmu tetap terpelihara.

Dengan memahami batas dan potensi Al, serta menempatkannya di posisi yang tepat, kita
dapat memanfaatkan teknologi ini sebagai sahabat dalam menuntut ilmu, tanpa
mengorbankan prinsip kehati-hatian, akhlak, dan penghormatan terhadap tradisi keilmuan

Islam.

Berikut adalah tabel ringkasan dari sub-bab Sikap Kita dalam Menyikapi Jawaban Al.

Prinsip Sikap Penjelasan Singkat
Verifikasi Bandingkan dengan Al-Qur’an, hadis sahih, kitab-kitab ulama, dan
Jawaban konsultasikan ke ustadz untuk memastikan kebenaran.
Jangan Jawaban terkait ibadah atau muamalah harus dikonfirmasi ke guru
Langsung agama karena Al tidak bisa menyesuaikan dengan konteks pribadi
Diamalkan penanya.

Pemantik Belajar

Gunakan Al sebagai awal pembelajaran, bukan sebagai sumber
kesimpulan akhir. la membantu memahami konsep, bukan memberi
fatwa.

Beradab Saat
Bertanya

Jaga adab dan niat ketika bertanya, karena ilmu agama adalah iimu
yang mulia dan tidak boleh digunakan untuk bermain-main atau
sekadar menguji sistem Al.

Peran Al yang
Tepat

Al adalah alat bantu dalam proses belajar, bukan pengganti guru
atau ulama dalam memahami syariat secara mendalam dan
kontekstual.

56



BAB 5: Belajar Sunnah Rasul

Apa Itu Sunnah dan Mengapa Penting

Dalam Islam, sunnah memiliki makna yang sangat penting sebagai pedoman hidup seorang
Muslim setelah Al-Qur’an. Secara bahasa, sunnah berarti jalan, kebiasaan, atau cara hidup.
Namun dalam istilah syar’i, sunnah merujuk kepada segala sesuatu yang bersumber dari
Nabi Muhammad i, baik dalam bentuk ucapan (sunnah qauliyah), perbuatan (sunnah
filliyah), maupun persetujuan atau pembenaran beliau terhadap suatu tindakan (sunnah
taqririyah). Ketiganya menjadi sumber hukum kedua dalam Islam setelah Al-Qur’an, dan
menjadi dasar utama dalam menjalani kehidupan yang sesuai dengan petunjuk Rasulullah

alll
At

JENIS-JENIS SUNNAH

SUNNAH SUNNAH SUNNAH
QAULIYAH FILIYAH TAQRIRIYAH

Ucapan Perbuatan  Persetujuan
Nabi Nabi & Nabi &

Ucapan Selektif

Sunnah gauliyah adalah perkataan Nabi s yang menjadi penjelas atau penguat dari
ayat-ayat Al-Qur’an, seperti sabda beliau, "Sesungguhnya amal itu tergantung niatnya..."
(HR. Bukhari dan Muslim). Ini menunjukkan bahwa ucapan Nabi menjadi pijakan dalam
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menentukan keabsahan amal ibadah. Sunnah fi’liyah adalah perbuatan Nabi, seperti cara
beliau shalat, berpuasa, atau memperlakukan keluarganya. Misalnya, cara Nabi berwudhu
atau tidur menghadap ke kanan menjadi contoh nyata yang diikuti umatnya. Sementara itu,
sunnah taqririyah adalah persetujuan Nabi terhadap suatu amalan yang dilakukan
sahabat, di mana beliau tidak menolaknya, yang menandakan hal itu diperbolehkan atau

disukai dalam Islam.

Mengapa Mengikuti
Sunnah Rasulullah ¢
Penting

"Jika kamu mencintai Allah,
maka ikutilah aku...”
(QS. Ali Imran: 31)

Mengamalkan sunnah adalah bukti
cinta kepada Allah dan Rasul-Nya.

Mengikuti sunnah Rasulullah
Azt bukanlah sekadar tradisi
atau budaya Arab semata,
melainkan bentuk nyata dari
cinta dan ketaatan kepada
Nabi. Allah & berfirman:
"Katakanlah (Muhammad), jika
kamu mencintai Allah, maka
ikutilah aku (Nabi Muhammad),
niscaya Allah mencintaimu..."
(QS. Ali Imran: 31). Ayat ini
menunjukkan bahwa
meneladani sunnah adalah
bukti cinta kepada Allah dan
Rasul-Nya. Dalam kehidupan
sehari-hari, sunnah menjadi
pelengkap yang
menyempurnakan ibadah,
memperindah akhlak, dan
membawa berkah dalam
aktivitas duniawi.

Oleh karena itu, memahami
sunnah dan mengamalkannya
merupakan bagian tak
terpisahkan dari keislaman
seseorang. Dengan mengikuti
sunnah, seorang Muslim tidak
hanya meneladani perilaku Nabi
secara lahiriah, tetapi juga
menghidupkan ajaran beliau di

tengah masyarakat. Dalam konteks pembelajaran modern seperti menggunakan Al, penting
untuk mengenali sunnah mana yang bisa dipelajari dan dipahami melalui teknologi, dengan
tetap menjunjung tinggi sanad, keilmuan, dan bimbingan para ulama.
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Berikut adalah tabel ringkasan dari Apa ltu Sunnah dan Mengapa Penting:

Aspek

Penjelasan Singkat

Makna Sunnah

Sunnah adalah segala hal yang berasal dari Nabi Muhammad

A5, baik ucapan, perbuatan, maupun persetujuan beliau.

Sunnah Qauliyah
(Ucapan)

Ucapan Nabi 5z yang menjelaskan atau menetapkan hukum,

seperti hadis “Sesungguhnya amal itu tergantung niatnya...” (HR.

Bukhari dan Muslim).

Sunnah Fi’liyah

Tindakan Nabi 5t yang dicontohkan langsung, seperti tata cara

(Perbuatan) shalat, wudhu, tidur, makan, dlI.
Sunnah Tagririyah | Persetujuan Nabi 5% terhadap amalan sahabat tanpa ada
(Persetujuan) penolakan, menunjukkan amalan tersebut dibenarkan secara

syariat.

Urgensi Mengikuti
Sunnah

Bukti cinta kepada Allah dan Rasulullah s, serta bentuk
ketaatan yang membawa keberkahan dan menyempurnakan
ibadah.

Relevansi di Era
Modern

Sunnah bisa dipelajari lewat teknologi seperti Al, namun harus
tetap diverifikasi dengan sanad, bimbingan ulama, dan
pemahaman yang sesuai manhaj salaf.
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Contoh Sunnah Rasul s yang Bisa Dipelajari Lewat Al
Dalam era digital, teknologi seperti kecerdasan buatan (Al) dapat menjadi alat bantu yang
efektif dalam mempelajari sunnah-sunnah Rasulullah 2sz. Melalui interaksi dengan Al,
umat Islam dapat mengenali dan memahami berbagai sunnah harian yang bisa diamalkan
dalam kehidupan sehari-hari. Sunnah bukan hanya berkaitan dengan ibadah ritual, tetapi
juga mencakup aspek kehidupan sosial, pribadi, bahkan kebiasaan kecil yang
mencerminkan keindahan akhlak Nabi 5.

Al seperti ChatGPT dapat membantu menjelaskan tata cara, dalil, serta penjelasan ulama
terkait sunnah-sunnah tersebut, lengkap dengan rujukan dari hadits shahih. Misalnya,
seseorang bisa bertanya: “Bagaimana cara tidur sesuai sunnah Nabi?” atau “Apa adab
makan menurut Rasulullah 252 ?”, dan Al dapat memberikan penjelasan awal sebelum
pengguna memperdalamnya dengan guru atau kitab.

Berikut adalah 20 contoh sunnah Rasulullah i yang bisa dipelajari dan dipraktekkan
dengan bantuan Al:

1. Mengucapkan basmalah saat memulai aktivitas.

2. Tidur dalam keadaan berwudhu dan menghadap ke kanan.
3. Bangun tidur membaca doa dan mengusap wajah.

4. Masuk dan keluar rumah dengan doa yang diajarkan Nabi.
5. Masuk dan keluar masjid dengan adab dan doa khusus.

6. Adab makan: makan dengan tangan kanan, duduk sopan, tidak
berlebih-lebihan.

7. Menyikat gigi dengan siwak atau sikat gigi sebelum shalat.

8. Berbicara dengan lembut, jujur, dan tidak memotong pembicaraan orang lain.
9. Memberi salam saat bertemu sesama Muslim.

10. Mengucap hamdalah (Alhamdaulillah) setelah bersin.

11. Menjawab bersin orang lain dengan “Yarhamukallah.”

12. Shalat sunnah rawatib sebelum dan sesudah shalat wajib.

13. Berpakaian rapi dan bersih, serta membaca doa ketika memakai dan melepas
pakaian.

14. Menjenguk orang sakit dan mendoakannya.
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15. Mengucap doa saat hujan turun atau ketika mendengar petir.

16. Membaca dzikir pagi dan petang.

17. Menutup bejana dan makanan sebelum tidur.

18. Menjaga silaturahmi dan berbuat baik kepada tetangga.

19. Menjawab salam dengan yang lebih baik atau sepadan.

20. Membaca Al-Qur’an secara rutin, terutama surah Al-Mulk sebelum tidur.
Dengan bantuan Al, semua sunnah ini bisa dipelajari dengan mudah dan cepat. Namun
tetap perlu diingat bahwa pemahaman mendalam, makna spiritual, dan bimbingan dalam
mengamalkannya tetap membutuhkan kehadiran guru, buku-buku ulama, dan lingkungan

belajar yang membimbing. Al hanya membuka jalan awal untuk mengenali sunnah, bukan
pengganti dalam membentuk pemahaman syar’i yang komprehensif.

Contoh penggunaan ChatGPT dan hasilnya. Prompt di tambahkan kata

Jelaskan dalil sunnah rasul beserta referensinya: ..........

v & ()NewMessao x [I GoogleKalende x @ Enya.Whoc % x & Beranda-Goog! X @ InilshKeutama: x [ OnnoW.Purbo, x @ ChatGPT x B (2)Notification: x  © SuratAli'imran x  + - & X

< C % chatgpt.com/?model=gpt-40 Q = M Finishupdate }
2 @S @ ChatGPT 40 v > Temporary N ]
=
W

What's on the agenda today?
@
Jelaskan dalil sunnah rasul beserta referensi-nya: Tidur dalam keadaan berwudhu dan menghadap ke

B kanan.
= | @ Search P Deepresearch (@ Create image [ °
&
(5]

0,
o

Jawaban ChatGPT adalah sebagai berikut:

Salah satu sunnah Rasulullah 52 yang dianjurkan untuk diamalkan sebelum tidur
adalah berwudhu dan tidur dalam posisi miring ke kanan. Kedua amalan ini memiliki
dasar yang kuat dalam hadits shahih serta membawa manfaat spiritual dan
kesehatan.
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Dalil Sunnah: Berwudhu dan Tidur Miring ke Kanan
Dari Al-Barra' bin 'Azib radhiyallahu 'anhu, Rasulullah s bersabda:

"Apabila engkau hendak tidur, berwudhulah sebagaimana wudhu untuk
shalat, kemudian berbaringlah di atas rusuk sebelah kananmu..."
(HR. Bukhari no. 247 dan Muslim no. 2710)

Hadits ini menunjukkan bahwa Rasulullah 2% menganjurkan umatnya untuk
berwudhu sebelum tidur dan berbaring pada sisi kanan tubuh.

Keutamaan Berwudhu Sebelum Tidur

1. Meninggal dalam Keadaan Fitrah
Jika seseorang meninggal dunia setelah tidur dalam keadaan suci
(berwudhu), maka ia meninggal dalam keadaan fitrah, yaitu bersih dari dosa.

2. Didampingi Malaikat
Dari Abdullah bin Umar radhiyallahu 'anhu, Rasulullah 5% bersabda:

"Barangsiapa yang tidur dalam keadaan suci, maka malaikat akan
bersamanya di dalam pakaiannya. Dia tidak akan bangun hingga
malaikat berdoa: 'Ya Allah, ampunilah hamba-Mu si fulan karena tidur
dalam keadaan suci."

(HR. Ibnu Hibban)

Manfaat Tidur Miring ke Kanan

Selain sebagai sunnah, tidur miring ke kanan juga memiliki manfaat kesehatan,
antara lain:

e Mengurangi Beban Jantung: Posisi ini membantu mengurangi tekanan
pada jantung karena organ tersebut tidak tertindih oleh organ lain.

e Melancarkan Pernapasan: Tidur miring ke kanan dapat mencegah lidah
jatuh ke belakang yang bisa menghalangi saluran napas, sehingga
pernapasan menjadi lebih lancar.

e Meningkatkan Kualitas Tidur: Posisi ini membantu tubuh lebih rileks dan
dapat meningkatkan kualitas tidur secara keseluruhan.

Berwudhu sebelum tidur dan tidur dalam posisi miring ke kanan adalah sunnah
Rasulullah ist yang membawa kebaikan spiritual dan kesehatan. Dengan
mengamalkannya, kita tidak hanya mengikuti teladan Nabi, tetapi juga memperoleh
manfaat yang telah terbukti secara medis.
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Menggunakan ChatGPT untuk Memahami Hadits dan Sirah
Nabawiyah

Di era digital saat ini, teknologi kecerdasan buatan (Al) seperti ChatGPT telah menjadi alat
bantu yang signifikan dalam berbagai bidang, termasuk studi Islam. ChatGPT dapat
membantu dalam memahami hadits dan sirah nabawiyah dengan menyediakan penjelasan
yang cepat dan ringkas. Namun, penting untuk memahami cara menggunakan Al ini secara
bijak dan bertanggung jawab dalam konteks pembelajaran agama.

Panduan Menggunakan ChatGPT untuk Eksplorasi Hadits dan Sirah
Nabawiyah

ChatGPT dapat digunakan
ALAT BANTU untuk mendapatkan ringkasan
atau penjelasan awal mengenai
hadits dan peristiwa dalam sirah
nabawiyah. Misalnya, pengguna
dapat menanyakan konteks
suatu hadits atau kronologi
peristiwa tertentu dalam
kehidupan Rasulullah .
Namun, ChatGPT bukanlah
pengganti ulama atau guru
dalam memahami agama
secara mendalam.
Sebagaimana disampaikan
dalam artikel di Fakultas
Teknologi Industri Ull, teknologi
ini hanyalah alat bantu, bukan
guru atau ulama yang
sesungguhnya.

Setelah mendapatkan informasi
dari ChatGPT, penting untuk memverifikasi kebenarannya dengan merujuk pada
sumber-sumber sahih seperti kitab-kitab hadits (misalnya Shahih Bukhari, Shahih Muslim)
dan literatur sirah nabawiyah yang diakui. Hal ini untuk memastikan bahwa informasi yang
diperoleh tidak menyimpang dari ajaran Islam yang benar.

ChatGPT dapat membantu dalam menjelaskan makna kata atau frasa dalam hadits yang
mungkin sulit dipahami. Namun, interpretasi mendalam dan penerapan hukum dari hadits
tersebut sebaiknya tetap dikonsultasikan dengan ulama atau guru yang kompeten.
Sebagaimana disebutkan dalam penelitian di UIN Sunan Kalijaga, meskipun ChatGPT 4.0
menunjukkan kemampuan yang baik dalam memahami ilmu hadits, tetap terdapat
keterbatasan dalam menjawab pertanyaan yang memerlukan pemahaman kontekstual dan

mendalam. (UIN Sunan Kalijaga Digital Library)
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https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/67546/1/22205031057_BAB-I_IV-atau-V_DAFTAR-PUSTAKA.pdf?utm_source=chatgpt.com

Untuk mendukung pembelajaran, pengguna dapat mengakses sumber digital yang sahih
seperti:

Situs Resmi Lembaga Keislaman: Misalnya, situs NU Online yang menyediakan
artikel dan fatwa dari ulama terpercaya.

Perpustakaan Digital: Seperti Digilib UIN Sunan Kalijaga yang menyediakan tesis
dan disertasi terkait studi Islam.

Aplikasi Mobile Islami: Aplikasi yang menyediakan koleksi hadits dan sirah
nabawiyah dengan referensi yang jelas.

Berikut adalah tabel yang memuat daftar sumber digital terpercaya untuk mempelajari hadits
dan sirah nabawiyah,

No Nama Sumber Jenis Deskripsi Singkat
Digital Platform
1 NU Online Website Situs resmi Nahdlatul Ulama yang
menyajikan artikel, fatwa, dan panduan
keislaman berdasarkan paham
Ahlussunnah wal Jamaah.
2 Diqilib UIN Sunan Perpustakaan | Repositori digital yang menyediakan akses
Kalijaga Digital ke skripsi, tesis, disertasi, dan jurnal ilmiah
dalam bidang studi Islam.
3 Sirah Nabawiyah Aplikasi Aplikasi yang menyajikan karya Syaikh
Nabi Muhammad Android Shafiyurrahman al-Mubarakfuri tentang
kehidupan Rasulullah s secara
mendalam dan rinci.
4 40 Hadits Seputar Aplikasi Aplikasi yang menyajikan 40 hadits pilihan
Sirah Nabi Android tentang kehidupan dan kepribadian
Rasulullah tis, disusun oleh Syaikh Prof.
Dr. Adil bin Ali Asy-Syaddiy.
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https://www.nu.or.id/
https://digilib.uin-suka.ac.id/
https://digilib.uin-suka.ac.id/
https://play.google.com/store/apps/details?id=com.scriptkiddie.ArRahiqAlMakhtumSirahNabawiyah
https://play.google.com/store/apps/details?id=com.scriptkiddie.ArRahiqAlMakhtumSirahNabawiyah
https://play.google.com/store/apps/details?id=com.scriptkiddie.HaditsSeputarSirahNabi
https://play.google.com/store/apps/details?id=com.scriptkiddie.HaditsSeputarSirahNabi

5 NU Online Super Aplikasi Aplikasi resmi NU yang menyediakan fitur
App Android Al-Qur'an, jadwal sholat, tahlil, serta artikel
keislaman yang kredibel.

6 Qara'a Aplikasi Web | Platform pembelajaran Al-Qur'an dengan
& Mobile fitur koreksi bacaan menggunakan teknologi
Al, serta materi tajwid dan tahsin.

7 Ebook Sunnah - Website Situs yang menyediakan e-book Islami,

Sirah Nabawiyah termasuk koleksi tentang sirah nabawiyah
sesuai pemahaman Ahlus Sunnah wal
Jama'ah.

8 Shahih Bukhari Aplikasi Aplikasi yang memuat kumpulan hadits
Muslim by Android shahih dari Imam Bukhari dan Muslim,
Muhammad Fu'ad disusun oleh Muhammad Fu'ad Abdul Baqi.
Abdul Baqi

9 Diqgilib UIN Sunan Perpustakaan | Repositori digital dari UIN Sunan Gunung

Gunung Dijati Digital Djati Bandung yang menyediakan koleksi
Bandung ilmiah dalam bidang studi Islam.

10 | Kisah Muslim Offline [ Aplikasi iOS Aplikasi yang berisi ribuan kisah inspiratif
tentang Nabi, sahabat, dan ulama, yang
dapat diakses secara offline.

Dalam memanfaatkan kecerdasan buatan seperti ChatGPT untuk mempelajari hadits dan
sirah nabawiyah, penting untuk menggunakannya sebagai alat bantu awal yang dapat
memberikan gambaran umum atau penjelasan dasar. Namun, informasi yang diperoleh dari
Al harus selalu diverifikasi melalui sumber-sumber otoritatif seperti kitab-kitab hadits yang
diakui dan literatur sirah nabawiyah yang sahih. Sebagai contoh, kitab-kitab seperti Shahih
Bukhari, Shahih Muslim, dan karya-karya ulama terpercaya lainnya merupakan rujukan
utama dalam studi hadits dan sejarah Nabi Muhammad 5. Selain itu, berkonsultasi
dengan ulama atau guru yang memiliki sanad keilmuan yang jelas tetap menjadi langkah
penting untuk memastikan pemahaman yang benar dan mendalam tentang ajaran Islam.
Dengan pendekatan yang bijak dan bertanggung jawab, teknologi Al dapat menjadi
pelengkap dalam proses pembelajaran Islam yang efektif dan menyeluruh.
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https://play.google.com/store/apps/details?id=id.or.nu.app
https://play.google.com/store/apps/details?id=id.or.nu.app
https://alquran.ai/
https://ebooksunnah.com/public/en/ebooks?category=sirah-nabawiyah
https://ebooksunnah.com/public/en/ebooks?category=sirah-nabawiyah
https://apkpure.com/shahih-bukhari-muslim-by-muhammad-fu-ad-abdul-baqi/id.PerpustakaanIndonesia.ShahihBukhariMuslim
https://apkpure.com/shahih-bukhari-muslim-by-muhammad-fu-ad-abdul-baqi/id.PerpustakaanIndonesia.ShahihBukhariMuslim
https://apkpure.com/shahih-bukhari-muslim-by-muhammad-fu-ad-abdul-baqi/id.PerpustakaanIndonesia.ShahihBukhariMuslim
https://apkpure.com/shahih-bukhari-muslim-by-muhammad-fu-ad-abdul-baqi/id.PerpustakaanIndonesia.ShahihBukhariMuslim
https://digilib.uinsgd.ac.id/
https://digilib.uinsgd.ac.id/
https://digilib.uinsgd.ac.id/
https://apps.apple.com/sg/app/kisah-muslim-offline/id1616246271

Sunnah dan Sanad — Mengapa Al Tidak Bisa Gantikan Ulama

Di tengah kemajuan teknologi yang luar biasa, banyak orang mulai terbiasa mencari ilmu
keislaman melalui internet, video pendek, bahkan dengan bantuan kecerdasan buatan
seperti ChatGPT. Meskipun Al dapat memberikan ringkasan cepat, referensi umum, dan
penjelasan awal tentang banyak hal — termasuk hadits dan sunnah Rasulullah st —
penting untuk disadari bahwa Al tidak bisa dan tidak akan pernah menggantikan peran
ulama dalam menjaga dan menyampaikan ilmu agama. Al hanyalah alat bantu. la tidak
memiliki sanad keilmuan, tidak memahami konteks ruhani dari setiap nasihat, dan tentu
tidak bisa menghadirkan keberkahan majelis ilmu sebagaimana saat kita duduk langsung
bersama guru yang bersanad.

Dalam tradisi Islam, ilmu
"mu di Wariskan diwariskan secara hati-hati
melalui jalur sanad, yaitu rantai
melalui Sanad penghubung dari murid ke guru
hingga sampai ke Rasulullah
Ao Ini bukan sekadar struktur
akademik, tapi fondasi dari
validitas ilmu dalam Islam.
Ketika kita belajar kepada
seorang ustadz yang memiliki
sanad, kita tidak hanya
menerima isi ilmu, tetapi juga
ruh, adab, dan pemahaman
yang tidak bisa digantikan oleh
sistem algoritma. Al seperti
ChatGPT mungkin bisa
menjelaskan arti hadits, tapi ia
tidak tahu bagaimana seorang
ulama hidup dengan hadits itu
dalam keseharian; ia tidak bisa
mencontohkan bagaimana
sunnah dijalani dengan penuh
Ketika kita belajar kepada seorang ustadz hikmah dan kelembutan.
yang memiliki sanad, kita tidak hanya - o
menerima isi ilmu, tetapi juga ruh, adab,  Selain itu, keberkahan majelis
dan pemahaman. Al seperti ChatGPT MU adalah sesuatu yang

g 2 , ; . bersifat spiritual dan tidak
mungkin bisa menjelaskan arti hadits, tapi ., icur secara logika duniawi.

Dalam hadits disebutkan bahwa

malaikat menaungi maijelis ilmu,

Allah menurunkan rahmat, dan
ilmu yang disampaikan membawa ketenangan hati. Ini semua adalah dimensi yang tidak
bisa dihasilkan dari interaksi dengan mesin. Al tidak memiliki ruh, tidak memiliki keimanan,
dan tidak memiliki akhlak. Maka, meskipun ia bisa menjawab dengan cepat dan
meyakinkan, ia tetap tak bisa menggantikan seorang guru yang penuh kasih, sabar, dan
memahami kondisi muridnya secara manusiawi.

tidak tahu
bagaimana
sunnah dijalani
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Dengan memahami batasan ini, kita bisa menempatkan Al di posisi yang benar. la bisa
menjadi alat bantu awal, bisa mempermudah pencarian informasi, atau membantu kita
mengulang pelajaran. Tapi untuk mendalami sunnah, memahami hadits, dan berjalan di
jalan ilmu dengan benar, kita tetap harus merendahkan hati, mencari guru, menghadiri
majelis, dan menjaga adab. Sebab keberkahan ilmu tidak hanya terletak pada informasi
yang disampaikan, tetapi pada cara ia ditransfer, dari hati yang ikhlas ke hati yang ingin
belajar.

Berikut adalah summary dalam bentuk tabel untuk Sunnah dan Sanad: Mengapa Al Tidak
Bisa Gantikan Ulama

Topik Penjelasan Singkat
Fungsi Al dalam Alat bantu untuk penjelasan cepat dan pencarian informasi
Belajar Islam awal
Keterbatasan Al Tidak punya sanad, tidak paham konteks ruhani, dan tidak
beradab

Pentingnya Sanad | Jalur keilmuan dari guru ke guru sampai Rasulullah 5%,
menjaga otentisitas dan makna ilmu

Peran Ulama Menyampaikan ilmu dengan pemahaman, adab, dan
pengalaman spiritual yang tidak bisa diprogramkan

Keberkahan Mendatangkan rahmat, dikelilingi malaikat, dan

Maijelis limu menumbuhkan ketenangan — tidak dimiliki interaksi dengan
Al

Posisi Ideal Al Sebagai pendamping belajar, bukan pengganti guru atau

sumber utama fatwa
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BAB: Belajar Perbandingan Agama Menggunakan
Al (ChatGPT)

Apa Itu Studi Perbandingan Agama?

Studi perbandingan agama adalah bidang
kajian yang berfokus pada pemahaman
terhadap keyakinan, sejarah, praktik ibadah,
tokoh penting, serta kitab suci dari berbagai
agama di dunia. Tujuannya bukan untuk
mencari kelemahan atau kesalahan agama
lain, melainkan untuk mengenali secara
objektif bagaimana sistem kepercayaan
berkembang dan apa saja nilai-nilai yang
dianut oleh para penganutnya. Dalam
konteks pembelajaran Islam, mengenal
agama lain secara ilmiah dapat memberikan
wawasan yang lebih luas tentang
keberagaman umat manusia serta
menumbuhkan rasa empati dan toleransi.

Banyak ulama dan cendekiawan Muslim

MEMPERKUAT IMAN yang mempelajari agama-agama lain bukan

Banyak ulama dan cendekiawan Muslim untuk mempertanyakan keimanan mereka
mempelajari agama-agama lain bukan terhadap Islam, melainkan untuk semakin

untuk meragukan Islam, melainkan menguatkan keyakinan mereka terhadap

semakin menguatkan keyakinan kebenaran wahyu Allah. Dengan
terhadap wahyu Allah. mengetahui perbedaan antara konsep

tauhid dalam Islam dan pandangan

ketuhanan dalam agama lain, seorang
Muslim bisa lebih mensyukuri kemurnian akidah Islam yang diajarkan Rasulullah 2s%. Maka
dari itu, tujuan utama dari studi ini adalah memperkuat iman, bukan meragukan atau
menggoyahkan keyakinan yang telah ditanamkan sejak kecil.

Dalam menjalankan studi perbandingan agama, sikap ilmiah
yang adil dan santun sangatlah penting. Islam mengajarkan DAJLAA?AABAERSFALOG
adab dalam berdialog, bahkan terhadap yang berbeda (Q.S. Al-An‘am: 108)

keyakinan. Seorang penuntut ilmu harus menahan diri dari
menghina, mencela, atau meremehkan agama lain. Meskipun
kita yakin bahwa Islam adalah agama yang haq (benar), tidak
berarti kita dibenarkan untuk menjelekkan keyakinan lain
secara emosional atau sepihak. Rasulullah s sendiri
melarang umatnya mencaci sembahan orang lain agar tidak
memicu permusuhan dan saling menghina (QS. Al-An’am:
108). Dalam konteks ini, penggunaan Al seperti ChatGPT
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dapat membantu mencari informasi lintas agama dengan cepat, namun tetap diperlukan
kebijaksanaan dan adab dalam menyikapinya.

Dengan pendekatan yang hati-hati dan niat yang lurus, studi perbandingan agama justru
menjadi sarana dakwah yang lembut. Kita bisa menunjukkan keindahan ajaran Islam bukan
dengan debat panas, tetapi dengan pemahaman mendalam, sikap terbuka, dan tutur kata
yang bijaksana. Semoga pembelajaran ini menjadi jalan untuk memperkuat keimanan dan
memperluas wawasan kita sebagai umat Islam yang rahmatan lil ‘alamin.

Berikut adalah summary dalam bentuk tabel untuk "Apa ltu Studi Perbandingan Agama?"

Aspek

Penjelasan

Pengertian

Kajian untuk memahami keyakinan, sejarah, tokoh, kitab suci, dan
nilai-nilai agama-agama di dunia.

Tujuan Utama

Memperkuat iman kepada Islam melalui pemahaman perbandingan,
bukan untuk meragukan kebenaran Islam.

Sikap yang
Ditekankan

limiah, objektif, tidak menghina atau meremehkan agama lain.

Nilai Islam yang
Dijaga

Menjaga adab dalam berdialog antar keyakinan, tidak mencela
sembahan lain (QS. Al-An’am: 108).

Manfaat untuk
Muslim

Menambah wawasan, memperluas toleransi, dan memperkuat
keyakinan terhadap tauhid.

Peran Al
(ChatGPT)

Sebagai alat bantu mencari informasi lintas agama dengan cepat,
namun tetap perlu disikapi dengan adab.
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Kelebihan Al dalam Membantu Studi Perbandingan Agama

Kecerdasan buatan (Al), seperti ChatGPT, menawarkan berbagai keunggulan dalam studi
perbandingan agama. Salah satunya adalah kemampuannya merangkum isi kitab suci dari
berbagai agama secara netral dan ringkas. Al dapat menyajikan informasi tentang ajaran
pokok dari kitab-kitab suci seperti Injil, Weda, atau Tripitaka tanpa bias atau penilaian
subjektif. Hal ini memungkinkan pelajar Muslim untuk memahami keyakinan lain secara
objektif, sebagai bagian dari upaya ilmiah, bukan untuk mencari-cari kesalahan atau
membandingkan secara emosional.

Selain itu, Al mampu
menjelaskan perbedaan prinsip
agidah, ibadah, dan etika antara
Islam dan agama lain dengan
cara yang terstruktur dan
mudah dipahami. Misalnya, Al
dapat menjelaskan perbedaan
antara konsep tauhid dalam
Islam dan trinitas dalam
Kekristenan, atau
membandingkan praktik ibadah
seperti shalat dalam Islam
dengan meditasi dalam agama
Buddha. Dalam aspek etika, Al
dapat menunjukkan bagaimana
nilai-nilai moral diajarkan dalam
berbagai agama, membantu
pelajar memahami kesamaan
~dan perbedaan yang ada.

Al juga sangat berguna dalam

B Merangkum Menjelaskan menyediakan informasi sejarah
—| kitab suci @ perbedaan agama secara cepat dan
— netral prinsip ringkas. Dengan mengajukan
T — S — pertanyaan sederhana,
Informasi Mencari titik pengguna dapat memperoleh
sejarah perbandingan gambaran tentang asal-usul,
ringkas

perkembangan, dan
penyebaran berbagai agama di
dunia. Misalnya, Al dapat
menjelaskan sejarah awal
munculnya agama Buddha, proses penyebaran Hindu ke Asia Tenggara, atau kronologi
perkembangan ajaran Kristen. Informasi ini membantu pelajar Islam untuk memahami
konteks historis dan sosial dari berbagai keyakinan, memperluas wawasan mereka tentang
keragaman umat manusia.

Kelebihan lain dari Al adalah kemampuannya membantu pengguna mencari titik
perbandingan antara ajaran agama. Al dapat mengidentifikasi kesamaan nilai-nilai universal
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seperti kasih sayang, kejujuran, dan keadilan yang diajarkan dalam berbagai agama.
Dengan memahami titik-titik persamaan ini, pelajar Islam dapat memperkuat rasa syukur
atas kesempurnaan ajaran Islam, sekaligus menghargai nilai-nilai positif yang ada dalam
agama lain. Dalam hal ini, Al berfungsi sebagai alat bantu yang efektif untuk memperdalam
pemahaman lintas agama dengan cara yang ilmiah dan beradab.

Berikut adalah ringkasan dalam bentuk tabel mengenai Kelebihan Al dalam Membantu
Studi Perbandingan Agama:

Aspek

Kelebihan Al

Ringkasan Kitab

Al dapat merangkum isi kitab suci dari berbagai agama secara

Perbedaan Prinsip

Suci Netral netral dan ringkas, membantu pelajar memahami ajaran pokok
tanpa bias atau penilaian subjektif.
Penjelasan Al mampu menjelaskan perbedaan prinsip akidah, ibadah, dan

etika antara Islam dan agama lain dengan cara yang terstruktur
dan mudah dipahami.

Informasi Sejarah
Cepat

Al menyediakan informasi sejarah agama secara cepat dan
ringkas, memungkinkan pelajar memahami konteks historis dan
sosial dari berbagai keyakinan.

Titik Perbandingan
Ajaran

Al membantu pengguna mencari titik perbandingan antara ajaran
agama, mengidentifikasi kesamaan nilai-nilai universal seperti
kasih sayang, kejujuran, dan keadilan.

Dengan memanfaatkan Al secara bijak, pelajar dapat memperdalam pemahaman mereka
tentang berbagai agama, memperkuat iman, dan menghargai nilai-nilai universal yang ada

dalam ajaran agama.
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Etika dan Batasan dalam Bertanya ke Al tentang Agama Lain

Ketika menggunakan Al seperti
Jaga Niat dan Adab ChatGPT untuk bertanya

tentang agama lain, sangat
penting bagi seorang Muslim
untuk menjaga niat dan adab.
Pertanyaan yang diajukan
seharusnya bertujuan untuk
memahami, bukan untuk
menghina atau memperolok
keyakinan orang lain. Islam
mengajarkan adab dalam
berdialog dan melarang
mencaci sembahan agama lain,
sebagaimana yang disebutkan
dalam Al-Qur'an (QS. Al-An'am:
108). Maka, dalam konteks
penggunaan Al pun, adab
tersebut harus dijaga agar tidak
tergelincir pada sikap sombong
atau merendahkan.

Pengertian
tentang
agama lain

Dalam Islam, kebenaran yang mutlak adalah ajaran yang dibawa oleh Nabi Muhammad
Azt Maka ketika mempelajari agama lain melalui Al, kita tetap perlu memegang teguh
prinsip bahwa Islam adalah satu-satunya agama yang benar di sisi Allah & (QS. Al
Imran: 19). Hal ini tidak berarti kita menolak untuk memahami ajaran lain, tetapi pemahaman
itu dilakukan agar kita lebih yakin dengan keistimewaan dan keutuhan risalah Islam, bukan
untuk menyamakan semua agama dari sisi kebenaran. Kita harus mampu membedakan
antara menghargai dan menyamakan; Islam mendorong untuk berlaku adil, namun tetap
tegas dalam prinsip akidah.

Selain itu, sangat disarankan untuk menghindari pertanyaan yang bersifat sensitif atau
berpotensi memicu konflik SARA. Pertanyaan-pertanyaan seperti "agama mana yang
paling benar menurut Al?" atau "apakah agama tertentu salah?" sebaiknya dihindari karena
Al tidak memiliki akidah dan hanya menjawab berdasarkan data publik yang mungkin tidak
sejalan dengan perspektif tauhid. Al dirancang untuk bersikap netral, dan jika dipancing
dengan pertanyaan emosional, bisa menampilkan jawaban yang tidak sesuai dengan
nilai-nilai Islam atau bisa disalahpahami oleh pembaca awam.

Terakhir, hindarilah membuat kesimpulan aqidah hanya berdasarkan jawaban dari Al.
Al bukan seorang ulama, bukan pula makhluk yang mukallaf atau memiliki iman. Jawaban

72



yang diberikan adalah hasil pengolahan teks dan informasi, bukan petunjuk wahyu atau
ijtihad seorang ahli agama. Oleh karena itu, meskipun Al dapat memberi wawasan awal,
setiap pemahaman akidah tetap harus dirujukkan kepada Al-Qur'an, hadits yang shahih, dan
penjelasan para ulama. Al adalah alat bantu, bukan pengganti guru. Maka, gunakanlah Al
dengan niat yang lurus, akhlak yang baik, dan tetap berguru kepada manusia yang memiliki

sanad keilmuan.

Berikut adalah summary dalam bentuk tabel untuk "Etika dan Batasan dalam Bertanya ke
Al tentang Agama Lain™:

Aspek

Penjelasan

Tujuan Bertanya

Bertanya untuk memahami agama lain, bukan untuk menghina,
memperolok, atau mencari-cari kesalahan.

Sikap terhadap
Kebenaran Agama

Dalam Islam, kebenaran mutlak hanya ada pada Islam; memahami
agama lain bukan berarti menyamakan semua agama dalam hal
kebenaran.

Pertanyaan Sensitif

Hindari pertanyaan yang bersifat SARA atau memancing
perdebatan, karena Al menjawab secara netral dan bisa
disalahpahami.

Kesimpulan Aqidah

Jangan membuat kesimpulan aqgidah hanya dari jawaban Al,
rujuklah ke Al-Qur’an, hadits, dan penjelasan ulama yang memiliki
sanad.

Peran Al

Al adalah alat bantu belajar, bukan pengganti guru atau ulama, dan
tidak bisa menggantikan pemahaman keagamaan yang bersumber
dari wahyu dan ilmu yang valid.

73




Contoh Pertanyaan yang Bisa Diajukan

Pertanyaan Konsep Ketuhanan dan Akidah:

Apa perbedaan konsep ketuhanan dalam Islam dan Kristen?

Bagaimana konsep tauhid dalam Islam dibandingkan dengan trinitas dalam
Kekristenan?

Apa pandangan agama Hindu tentang Tuhan dan manifestasinya?

Apakah agama Buddha memiliki konsep ketuhanan?

Bagaimana ajaran Yahudi memandang Tuhan dibandingkan dengan Islam?
Apa pandangan Sikhisme tentang Tuhan?

Bagaimana konsep penciptaan alam semesta dalam Islam dan agama lain?
Apakah ada konsep wahyu dalam semua agama?

Bagaimana pandangan agama-agama besar tentang nabi atau utusan Tuhan?
Apa sikap agama-agama besar terhadap politeisme dan monoteisme?

Pertanyaan Praktik Ibadah dan Tradisi Ritual:

Apakah ada kesamaan antara puasa dalam Islam dan agama lain?

Bagaimana tata cara ibadah harian dalam Islam, Hindu, dan Buddha?

Apa arti dan tujuan ibadah haiji dibandingkan dengan ziarah dalam agama lain?
Bagaimana praktik meditasi dalam agama Buddha dibandingkan dengan dzikir
dalam Islam?

Apa bentuk persembahan atau pengorbanan dalam berbagai agama?
Bagaimana konsep ibadah berjamaah dalam Islam dibandingkan dengan misa
Kristen?

Apakah ada perintah menjaga makanan halal/kosher dalam agama lain?
Bagaimana agama lain memaknai waktu-waktu suci atau hari raya?

Apa makna simbol-simbol ibadah dalam masing-masing agama?

Bagaimana pandangan agama-agama terhadap musik dalam ritual keagamaan?

Pertanyaan Etika dan Moralitas:

Bagaimana perbandingan nilai etika dalam Islam dan agama lain?

Apa pandangan agama-agama besar tentang kejujuran dan amanah?

Bagaimana Islam dan agama lain memandang perbuatan baik dan pahala?

Apa sikap agama-agama terhadap kemiskinan dan tolong-menolong?

Bagaimana aturan pergaulan laki-laki dan perempuan dalam agama-agama besar?
Apakah semua agama mengajarkan untuk tidak membalas kejahatan dengan
kejahatan?

Bagaimana pandangan Islam dan agama lain terhadap pernikahan dan keluarga?
Apa sikap masing-masing agama terhadap anak yatim atau kelompok lemah?

Pertanyaan Seputar Akhirat dan Kehidupan Setelah Mati:

Bagaimana pandangan agama Hindu tentang akhirat?

Apa konsep surga dan neraka dalam Islam dan agama lain?
Apakah ada ajaran tentang reinkarnasi dalam semua agama?
Bagaimana Islam dan Kristen memandang hari kiamat?

74



Apa yang dimaksud dengan karma dan bagaimana perbandingannya dengan
dosa/pahala?
Apa makna kebangkitan jasmani dalam agama-agama samawi?

Pertanyaan Sejarah, Tokoh, dan Kitab Suci:

Siapa tokoh sentral dalam agama Buddha dan ajarannya?

Apa peran Nabi Musa dalam agama Islam dan Yahudi?

Bagaimana sejarah munculnya agama Hindu di India?

Apa isi utama dari kitab Injil, Weda, dan Tripitaka?

Bagaimana proses turunnya wahyu menurut ajaran Islam dan Kristen?
Apa perbedaan struktur kitab suci Islam, Kristen, dan Yahudi?
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Menjadikan Al Sebagai Jembatan Dialog, Bukan Penentu
Kebenaran

Dalam era digital saat ini, kecerdasan buatan (Al) seperti ChatGPT dapat menjadi alat yang
sangat bermanfaat untuk membantu umat Islam memahami agama-agama lain. Namun,
sangat penting untuk menanamkan niat yang benar dalam bertanya. Seorang Muslim
bertanya bukan untuk menghina atau mencari kekurangan agama lain, tetapi untuk
menambah ilmu dan memperluas wawasan dengan adab dan sikap ilmiah. Pertanyaan yang
dilontarkan kepada Al seharusnya mencerminkan semangat memahami, bukan
merendahkan. Dalam Islam, dialog antar agama dianjurkan untuk dilakukan dengan cara
yang baik dan bijaksana, sebagaimana yang diajarkan dalam Al-Qur’an (QS. An-Nahl: 125).

Al dapat berfungsi sebagai
DIALOG ANTARKEYAKINA  jembatan dialog anter
keyakinan, membantu
menjelaskan perbedaan ajaran
secara netral dan sistematis.
Namun, Al bukanlah alat
untuk menyatukan akidah
atau mencampuradukkan
kebenaran. Perbedaan dalam
keyakinan adalah bagian dari
realitas dunia, dan Islam
memiliki posisi yang jelas
bahwa kebenaran sejati
bersumber dari wahyu Allah
melalui Al-Qur'an dan Sunnah.
Al hanya menyajikan informasi
berdasarkan data yang
tersedia, bukan berdasarkan
iman, hidayah, atau petunjuk
Allah. Maka dari itu, meskipun
Al mampu memaparkan
perbedaan secara logis, ia tidak bisa dan tidak boleh dijadikan penentu benar atau salahnya
suatu keyakinan.

Penting untuk disadari bahwa jawaban dari Al seringkali bersifat statistik atau berbasis teks
yang netral, bukan hasil dari panduan wahyu. Kebenaran dalam Islam tidak ditentukan oleh
mayoritas pendapat atau kemiripan dengan ajaran lain, melainkan berdasarkan petunjuk
dari Allah . yang dibawa oleh Rasulullah 25:z. Maka, walaupun Al memberikan
gambaran umum yang membantu proses berpikir, kesimpulan akhir tentang kebenaran tetap
harus kembali kepada Al-Qur’an dan Sunnah. Di sinilah peran iman, ilmu, dan bimbingan
ulama menjadi sangat penting.

Dengan pemahaman ini, kita dapat memposisikan Al dengan bijak: bukan sebagai guru
akidah, tapi sebagai sarana pembelajaran awal. Setelah memahami informasi dari Al,
seorang Muslim tetap harus merujuk kepada sumber utama Islam untuk memperkuat
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keyakinan dan menyaring informasi yang didapat. Al hanya alat bantu, sedangkan petunjuk
hidup datang dari Allah melalui wahyu. Menjadikan Al sebagai jembatan untuk membuka
dialog adalah hal yang bermanfaat, selama digunakan dengan niat lurus dan tetap berpijak
pada pondasi iman yang kokoh.

Berikut adalah summary dalam bentuk tabel untuk “Menjadikan Al Sebagai Jembatan
Dialog, Bukan Penentu Kebenaran”:

Aspek

Penjelasan

Tujuan Bertanya
ke Al

Untuk memahami, bukan menghina atau merendahkan keyakinan
lain.

Peran Al dalam
Dialog Agama

Sebagai jembatan pemahaman antaragama, bukan untuk
menyatukan atau mencampur keyakinan.

Sumber
Kebenaran dalam
Islam

Kebenaran dalam Islam bersumber dari wahyu (Al-Qur’an dan
Sunnah), bukan dari statistik, opini mayoritas, atau algoritma Al.

Batasan Al

Al hanya menyajikan informasi berdasarkan data, tanpa iman, niat,
atau panduan dari Allah .. Tidak bisa dijadikan rujukan kebenaran
akidah.

Sikap Setelah
Mendapat
Informasi

Kembali merujuk kepada Al-Qur’an dan Sunnah, serta bertanya
kepada ulama untuk memperkuat dan meluruskan pemahaman
berdasarkan iman dan ilmu yang shahih.
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BAB: Mendeteksi Islam Palsu dan Fasik di Internet

Fenomena Penyimpangan Agama di Era Digital

Lonjakan Konten Bertema “Islam” yang Tidak Bersanad

Di era digital saat ini, kita menyaksikan lonjakan luar biasa dalam produksi dan penyebaran
konten bertema “Islam” di berbagai platform media sosial dan kanal digital. Mulai dari video
ceramah singkat, potongan ayat, hingga kutipan hadits, semuanya tersebar luas dan mudah
diakses. Sayangnya, tidak sedikit dari konten tersebut diproduksi oleh pihak-pihak yang
tidak memiliki dasar keilmuan yang sah atau sanad keilmuan yang dapat ditelusuri. Mereka
menggunakan simbol-simbol Islam — seperti gamis, peci, kata “ustadz,” atau ayat Al-Qur’an
— untuk membungkus pesan yang belum tentu sesuai dengan ajaran Islam yang benar.

Banyak akun atau kanal mengklaim menyampaikan dakwah Islam, namun saat ditelusuri,
tidak ada keterangan jelas siapa gurunya, di mana ia belajar, atau dari mana ia memperoleh
ilmunya. Ini menjadi masalah serius karena dalam tradisi Islam, keabsahan ilmu sangat
bergantung pada sanad — yakni rantai pengajaran yang bersambung dari murid ke guru,
hingga ke Rasulullah 5. Tanpa sanad, sebuah klaim keislaman bisa menjadi liar dan
membingungkan umat, apalagi jika dikemas dengan retorika menarik namun menyesatkan.

Penyebaran konten Islam tanpa

Ko nte n I SI a m sanad ini seringkali

menciptakan pemahaman
Ta n pa Sa n a d dangkal atau bahkan

menyimpang. Misalnya, ada
yang memotong ayat atau
hadits tanpa konteks, lalu
digunakan untuk membenarkan
tindakan yang bertentangan
dengan nilai Islam. Dalam
banyak kasus, akun semacam
ini juga mengangkat
narasi-narasi provokatif, penuh
penghakiman, atau bahkan
membenci kelompok tertentu
atas nama agama, padahal
tidak memiliki landasan figih
dan adab dakwah yang benar.
Hal ini berbahaya karena bisa
menumbuhkan sikap keras,
fanatik buta, atau bahkan

memecah belah umat Islam sendiri.

Oleh karena itu, penting bagi pengguna internet — terutama generasi muda Muslim — untuk
belajar membedakan mana konten Islam yang sahih dan mana yang hanya menggunakan
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nama Islam untuk kepentingan lain. Salah satu cara paling efektif adalah dengan
memastikan sumber konten berasal dari ulama atau ustadz yang memiliki sanad jelas,
memiliki reputasi baik, dan dikenal dalam komunitas keilmuan yang kredibel. Al seperti
ChatGPT bisa digunakan untuk membantu mengecek biografi ulama atau ustadz, asal
pesantren, hingga rujukan kitab yang mereka gunakan. Namun, tetap diperlukan sikap
hati-hati dan tidak langsung percaya hanya karena tampilannya terlihat Islami.

Berikut adalah summary dalam bentuk tabel untuk "Lonjakan Konten Bertema 'Islam’ yang

Tidak Bersanad™:
Aspek Penjelasan
Fenomena Banyak konten bertema “Islam” bermunculan di internet, tetapi tidak
bersumber dari sanad atau keilmuan yang jelas.
Ciri Umum Menggunakan simbol-simbol Islam (gamis, peci, istilah ustadz) tanpa

latar belakang pendidikan Islam yang sah atau guru yang dapat
diverifikasi.

Bahaya Konten
Tanpa Sanad

Berisiko menyesatkan umat, mengutip ayat/hadits di luar konteks,
memicu fanatisme buta, bahkan memecah belah umat Islam.

Pentingnya Sanad menjamin keaslian ilmu dari Rasulullah 5%, menjadi syarat
Sanad utama keabsahan ilmu dalam tradisi Islam.

Sikap yang Waspada terhadap konten yang tidak menyebutkan guru atau
Dianjurkan rujukan kitab, dan utamakan belajar dari ulama yang memiliki sanad

yang sah.

Peran Al seperti
ChatGPT

Bisa digunakan untuk memeriksa profil ustadz, pesantren, kitab
rujukan, atau sumber keilmuan, namun tetap perlu disaring dan tidak
dijadikan patokan utama.
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Peran Media Sosial dalam Menyebarkan Ajaran Sesat

Di era digital, media sosial

M E D IA sos IAL seperti YouTube, TikTok,

Instagram, dan Twitter memiliki
dan Penyebaran Ajaran Sesat  kekuatan besar dalam
membentuk opini publik.
Sayangnya, kekuatan ini juga
bisa digunakan untuk
menyebarkan ajaran yang
menyimpang dari akidah Islam
dan tuntunan syariat. Salah
satu alasan utamanya adalah
cara kerja algoritma media
sosial yang dirancang untuk
memprioritaskan konten yang
viral, menarik, atau
kontroversial, tanpa
mempertimbangkan apakah isi
konten tersebut benar atau
menyesatkan. Semakin banyak
orang yang menyukai,
membagikan, atau
berkomentar, semakin besar kemungkinan konten itu muncul di beranda orang lain —
termasuk konten yang mengandung ajaran fasik, bid'ah, atau bahkan kufur.

Dalam konteks ini, ajaran-ajaran sesat bisa dengan mudah mendapatkan panggung luas
hanya karena dikemas dengan gaya yang menarik, emosional, atau mengundang
perdebatan. Misalnya, ada video singkat yang secara sengaja menampilkan tafsir ayat
Al-Qur'an dengan makna yang dipelintir, atau menyampaikan hukum syariat dengan logika
pribadi yang menyimpang dari ijma’ ulama. Karena dikemas dengan dramatis, diberi efek
musik, atau disampaikan oleh figur yang terlihat meyakinkan, konten semacam ini bisa
menyebar sangat cepat — dan tanpa disadari, meracuni pemahaman umat.

Banyak pengguna media sosial tidak menyadari bahwa mereka menjadi bagian dari
penyebaran penyimpangan tersebut hanya karena ikut menyukai atau membagikan
kontennya. Padahal, dalam Islam, menyebarkan kesesatan adalah dosa besar, apalagi jika
itu menyebabkan orang lain ikut tersesat. Lebih buruk lagi, karena sifat algoritma yang
mengutamakan popularitas, konten-konten yang menyesatkan ini bisa mendominasi ruang
dakwah digital, menutupi konten-konten yang benar namun disampaikan dengan cara yang
lebih sederhana atau tenang. Akhirnya, umat—terutama yang belum memiliki dasar
ilmu—Iebih banyak terpapar oleh pandangan yang menyimpang daripada yang lurus.

Oleh karena itu, sangat penting bagi umat Islam, khususnya generasi muda, untuk
mengasabh literasi digital dan literasi agama sekaligus. Tidak semua yang tampak Islami
di media sosial benar-benar mewakili ajaran Islam. Kita perlu membiasakan diri untuk
mengecek sumber konten, latar belakang pembicara, dan kesesuaian isi dengan Al-Qur’an
dan Sunnah. Al seperti ChatGPT bisa dimanfaatkan untuk membantu klarifikasi awal atau

80



menelusuri sumber bacaan, tetapi tetap harus dibarengi dengan sikap hati-hati dan
tabayyun (klarifikasi). Jangan sampai kita tertipu oleh kemasan digital, dan justru menjauh
dari kebenaran Islam yang sesungguhnya.

Berikut adalah summary dalam bentuk tabel untuk "Peran Media Sosial dalam
Menyebarkan Ajaran Sesat":

Aspek Penjelasan
Cara Kerja Media sosial mengutamakan konten viral dan kontroversial, tanpa
Algoritma mempertimbangkan kebenaran isi atau nilai agama.

Bahaya Konten
Viral

Video yang menyimpang dari akidah/syariat bisa cepat tersebar
karena kemasan menarik, dramatis, dan gaya retoris yang
memikat.

Penyebaran Tanpa
Sadar

Pengguna yang menyukai atau membagikan konten bisa ikut
berperan menyebarkan penyimpangan, meskipun tidak memahami
isinya secara utuh.

Dominasi Konten
Menyesatkan

Ajaran benar sering tenggelam di tengah konten menyimpang yang
lebih sensasional dan populer secara algoritma.

Tanggung Jawab
Umat Muslim

Umat perlu memiliki literasi digital dan keagamaan untuk
menyaring informasi, serta memastikan kebenaran melalui sumber
yang sah dan terverifikasi.

Peran Al (seperti
ChatGPT)

Dapat membantu klarifikasi awal dan pencarian sumber, tetapi
tidak boleh dijadikan rujukan utama dalam mengambil kesimpulan
agama.
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Ciri-ciri Umum Akun atau Situs Islam yang Menyimpang

Di tengah banijir informasi keislaman di era digital, umat Muslim dituntut untuk semakin
waspada dalam memilih sumber rujukan. Tidak semua akun atau situs yang menggunakan
label "Islam" atau menampilkan simbol-simbol Islami benar-benar menyebarkan ajaran yang
sesuai dengan Al-Qur’an dan Sunnah. Beberapa justru menyebarkan penyimpangan yang
dibungkus dengan istilah-istilah populer, namun berpotensi menyesatkan. Salah satu ciri
paling mencolok dari akun atau situs Islam yang menyimpang adalah menyebarkan
kebencian atas nama agama. Mereka cenderung memprovokasi perpecahan,
menumbuhkan permusuhan antar kelompok, atau mengajak pengikutnya untuk membenci
golongan tertentu yang berbeda pendapat. Padahal, Islam adalah agama rahmat yang
mengajarkan kasih sayang, bahkan dalam perbedaan.

Ciri lain yang patut diwaspadai adalah

CIRI-CIRI SUMBER ketika akun atau situs tersebut mengaku
KONTEN ISLAM YANG sebagai pihak yang paling benar dan
MENYIMPANG mudah mengkafirkan pihak lain. Mereka
’ merasa memiliki otoritas tunggal atas

MENYEBARKAN KEBENCIAN kebenaran agama, lalu menjatuhkan vonis
ATAS NAMA AGAMA kafir, sesat, atau munafik kepada siapa saja
yang tidak sejalan dengan pandangan

ﬁ

q

DAN MUDAH MENGKAFIRKAN

=

dengan adab ulama salaf yang penuh
kehati-hatian dalam perkara takfir
MENGGUNAKAN LABEL | | (mengatakan seseorang keluar dari Islam).
“ISLAM MURNI” ATAU “TAJDID” Rasulullah tist sendiri telah mengingatkan

MERASA PALING BENAR @ . mereka. Sikap ini sangat bertentangan
A

bahwa siapa pun yang memvonis
TIDAK MENGHORMATI saudaranya sebagai kafir tanpa alasan
ULAMA DAN SANAD yang sah, maka tuduhan itu bisa kembali
’ kepada dirinya (HR. Bukhari dan Muslim).
m GAYA KOMUNIKASI Oleh karena itu, sikap mudah mengkafirkan
e PROVOKATIF adalah tanda kesombongan ilmu, bukan
= A tanda pemahaman yang lurus.
g:gcggﬂw IKhst Y % Beberapa akun bahkan menggunakan

< label seperti “tajdid” (pembaharuan)

atau “Islam murni” sebagai kedok,

namun di baliknya justru sering mencaci
ulama terdahulu, meremehkan mazhab, atau menuduh mayoritas umat telah menyimpang.
Mereka menampilkan diri seolah-olah membawa misi pemurnian agama, tetapi
melakukannya dengan cara yang penuh celaan, ad hominem, dan tanpa penghormatan
kepada warisan keilmuan yang telah dijaga selama ratusan tahun. Padahal, Islam sangat
menghargai sanad, ijtihad, dan peran para ulama dalam menjaga kemurnian ajaran Islam.
Mengabaikan adab terhadap ulama dan mengandalkan opini sendiri sebagai standar
kebenaran adalah indikasi jelas dari penyimpangan.

Maka dari itu, penting bagi setiap Muslim yang aktif di dunia digital untuk mengembangkan
sikap kritis dan penuh kehati-hatian dalam menerima konten keislaman. Jangan mudah
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terpikat oleh tampilan atau gaya bicara yang meyakinkan, tetapi pastikan isi kontennya tidak
menyimpang dari prinsip akidah, adab ilmiah, dan warisan para ulama. Gunakan Al seperti
ChatGPT untuk membantu memverifikasi informasi awal atau mengecek kebenaran data,
tetapi tetap jadikan ulama yang terpercaya dan bersanad sebagai rujukan utama dalam

urusan agama.

Berikut adalah summary dalam bentuk tabel untuk "Ciri-ciri Umum Akun atau Situs Islam

yang Menyimpang":

Ciri-ciri Penyimpangan

Penjelasan

Menyebarkan kebencian
atas nama agama

Mengajak membenci kelompok tertentu, memprovokasi
perpecahan, dan menampilkan Islam sebagai agama yang
kasar, bukan rahmat.

Merasa paling benar dan
mudah mengkafirkan

Mengklaim satu-satunya kebenaran dan menuduh pihak lain
sebagai kafir, sesat, atau munafik tanpa dasar yang sah
menurut syariat.

Menggunakan label
“Islam murni” atau
“tajdid”

Mengaku ingin memurnikan ajaran Islam tetapi merendahkan
ulama terdahulu, menolak mazhab, dan menafikan peran
tradisi keilmuan Islam.

Tidak menghormati
ulama dan sanad

Mengabaikan pentingnya sanad keilmuan, membangun
argumen hanya dengan logika pribadi, dan sering
menyebarkan syubhat yang menyesatkan umat.

Gaya komunikasi
provokatif

Sering menggunakan nada keras, menyindir, atau mencela,
yang bertolak belakang dengan adab berdakwah yang
diajarkan oleh Rasulullah {52 dan para ulama salaf.

Perlu sikap kritis dan
tabayyun

Umat Islam harus cermat dalam memilah konten keislaman
dan memverifikasi informasi dengan merujuk kepada ulama
bersanad dan kitab yang terpercaya.
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Mengenal Ciri Islam Palsu di Dunia Maya

Mengutip Hadits Tanpa Sanad atau Konteks

Salah satu ciri umum dari penyebaran Islam palsu di dunia maya adalah kebiasaan
mengutip hadits secara sembarangan — tanpa menyebutkan sanad, tanpa menjelaskan
derajat keabsahannya, dan tanpa menyebut kitab sumbernya. Banyak akun media sosial,
kanal YouTube, hingga blog bertema keislaman menyebarkan kutipan yang disebut “hadits”
hanya berdasarkan teks yang populer, menarik, atau cocok dengan pesan yang ingin
disampaikan, tanpa memastikan apakah hadits tersebut shahih, hasan, dhaif, atau bahkan
maudhu' (palsu). Ini adalah penyimpangan serius, karena dalam Islam, penyampaian hadits
yang tidak jelas asalnya bisa berakibat fatal, baik dari sisi keilmuan maupun akidah.

TANPA SANAD ot bk

sekadar kutipan
Tanpa Sanad teks, tetapi bagian
dan Sumber Kitab dari warisan iimu
Hadits disebarkan tanpa yang dijaga dengan
menyebutkan perawi sangat ketat melalui
atau kitab sumber sanad — yaitu
rantai periwayatan
dari sahabat, tabi'in,

Risiko hingga para imam
Menyesatkan hadits seperti
Umat Bukhari, Muslim,
Kutipan hadits Abu Dawud, dan
yang tidak valid lainnya.

bisa menyesatkan Menyampaikan
umat hadits tanpa

menyebut siapa
perawinya dan dari
kitab mana ia
dikutip, apalagi jika
disebarkan secara
publik, sama
dengan merusak
disiplin ilmu yang
telah dijaga selama 14 abad. Rasulullah st bersabda, “Barang siapa yang berdusta atas
namaku, maka hendaknya ia menyiapkan tempat duduknya di neraka” (HR. Bukhari dan
Muslim). Ini menunjukkan betapa besar tanggung jawab ketika mengatasnamakan Nabi
dalam ucapan.

Pentingnya Ilmu
dan Pemahaman Ulama

Pemahaman hadits harus
berdasarkan ilmu ulama

Lebih parah lagi, banyak dari hadits yang disebarkan secara online digunakan secara
sembarangan, tanpa panduan pemahaman dari para ulama. Hadits dipakai untuk
mendukung opini pribadi, menyerang kelompok lain, atau bahkan memutarbalikkan makna
aslinya demi narasi tertentu. Padahal, pemahaman terhadap hadits membutuhkan ilmu: ilmu
bahasa Arab, ilmu musthalah hadits, figh, dan maqashid syariah. Seorang yang tidak
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memiliki dasar ilmu tetapi berani menafsirkan hadits dengan pemahamannya sendiri ibarat
orang awam yang membuka kotak peralatan medis dan mencoba melakukan operasi —
sangat berbahaya.

Oleh karena itu, penting bagi umat Islam yang aktif di dunia digital untuk selalu berhati-hati
dalam menerima dan menyebarkan hadits. Pastikan hadits yang dikutip menyebutkan nama
perawi, derajat keabsahannya, dan kitab sumbernya, serta sesuai dengan pemahaman
para ulama terpercaya. Al seperti ChatGPT dapat dimanfaatkan untuk membantu mencari
referensi hadits, tetapi tidak bisa menggantikan otoritas ulama dalam menjelaskan makna
dan penerapannya. Dalam Islam, kebenaran bukan hanya soal teks, tapi juga adab, sanad,
dan kedalaman ilmu.

Berikut adalah summary dalam bentuk tabel untuk "Mengutip Hadits Tanpa Sanad atau
Konteks™

Aspek Penjelasan
Tanpa Sanad dan Banyak hadits disebarkan tanpa menyebut perawi, kitab
Sumber Kitab rujukan, atau derajat keabsahannya (shahih, hasan, dhaif,

atau maudhu').

Risiko Menyesatkan Kutipan hadits yang tidak valid bisa menyesatkan umat,
Umat apalagi jika isinya bertentangan dengan syariat yang sahih.

Penyalahgunaan Hadits | Hadits digunakan sembarangan untuk mendukung opini
pribadi, menyerang kelompok lain, atau menguatkan narasi
yang menyimpang.

Pentingnya limu dan Pemahaman hadits harus mengacu pada ilmu ulama: ilmu
Pemahaman Ulama sanad, bahasa Arab, figh, dan maqashid syariah. Tidak bisa
ditafsirkan bebas oleh orang awam.

Peran Al dan Al seperti ChatGPT bisa membantu mencari referensi awal,
Kewaspadaan Digital namun tetap harus diverifikasi melalui ulama dan kitab hadits
yang terpercaya.
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Memutarbalikkan Makna Ayat demi Agenda Tertentu

Salah satu bentuk penyimpangan yang paling berbahaya di dunia maya adalah praktik
memutarbalikkan makna ayat Al-Qur’an demi membenarkan agenda tertentu.
Fenomena ini kerap terjadi ketika seseorang atau sekelompok orang menyampaikan ayat
suci dengan maksud bukan untuk menyeru kepada kebenaran, tapi untuk mendukung
kepentingan politik, menyebarkan kebencian, atau bahkan mendongkrak keuntungan bisnis
melalui narasi keagamaan. Ayat-ayat yang seharusnya menjadi petunjuk menuju jalan lurus
justru dipelintir agar seolah-olah mendukung pendapat pribadi, partai, golongan, atau
ideologi tertentu.

. Contohnya, ada pihak yang

Pluralisme menyitir ayat-ayat tentang jihad
Menyesatkan atau pertolongan Allah, lalu
menggunakannya untuk
memprovokasi konflik atau
menjustifikasi kekerasan
terhadap lawan politik. Atau
sebaliknya, ayat-ayat tentang
toleransi dan rahmat digunakan
untuk mengaburkan
batas-batas akidah demi
kepentingan pluralisme ekstrem
yang menyesatkan. Ada pula
yang mengemas produk
dagang atau jasa dengan
dalil-dalil Al-Qur’an secara
sembarangan, tanpa landasan
figih muamalah yang sah,
semata-mata untuk menarik
simpati umat. Semua ini adalah
bentuk komersialisasi dan

Justifikasi
Kekerasan

Tafsir yang
Diselewengkan

Tafsir yang

n:ﬁhlﬂlllﬂﬂﬁllﬁﬂ

manipulasi agama yang sangat berbahaya.

Lebih jauh lagi, penyimpangan ini biasanya diperparah dengan tafsir ayat yang
diselewengkan dari makna aslinya. Pelaku penyimpangan seringkali hanya mengambil
potongan ayat tanpa melihat konteksnya, tidak memahami asbabun nuzul (sebab turunnya
ayat), serta mengabaikan penjelasan para ulama tafsir yang mu'tabar seperti Ibnu Katsir,
Al-Qurthubi, atau Al-Thabari. Padahal, dalam Islam, tafsir Al-Qur’an bukan urusan
sembarangan. la membutuhkan ilmu yang dalam dan sanad yang bersambung. Menafsirkan
ayat dengan hawa nafsu atau logika sempit tanpa bimbingan ulama adalah tindakan yang
bisa menyeret pada kesesatan.

Maka dari itu, sangat penting bagi umat Islam—terutama pengguna internet—untuk
waspada terhadap konten agama yang menggunakan ayat tanpa rujukan tafsir yang
shahih. Al seperti ChatGPT memang bisa membantu menemukan ayat dan menjelaskan
makna umum, tetapi untuk memahami tafsir secara akurat, tetap harus merujuk kepada para
ulama dan kitab-kitab tafsir yang diakui. Jangan mudah terpengaruh oleh narasi emosional
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atau tampilan meyakinkan yang ternyata menyimpangkan makna wahyu demi tujuan

duniawi.

Berikut adalah summary dalam bentuk tabel untuk "Memutarbalikkan Makna Ayat demi

Agenda Tertentu"

Aspek

Penjelasan

Penggunaan Ayat
untuk Kepentingan
Dunia

Ayat Al-Qur’an disalahgunakan untuk membenarkan agenda
politik, menyebarkan kebencian, atau tujuan komersial yang
mengaburkan pesan aslinya.

Contoh Penyimpangan

Mengutip ayat jihad untuk provokasi kekerasan, memakai ayat
toleransi untuk membenarkan pluralisme ekstrem, atau
menjual produk dengan dalil agama.

Tafsir yang
Diselewengkan

Tafsir ayat diambil secara terpotong, tanpa memperhatikan
konteks, asbabun nuzul, atau penjelasan ulama tafsir yang
sahih.

Bahaya Utama

Menyesatkan umat, mencemari kemurnian wahyu, dan
merusak kredibilitas dakwah Islam di mata masyarakat umum.

Sikap yang Dianjurkan

Waspada terhadap narasi agama yang emosional atau
provokatif, dan selalu rujuk ke kitab tafsir serta ulama
terpercaya untuk memahami makna ayat secara utuh.

Peran Al dan
Batasannya

Al seperti ChatGPT bisa membantu pencarian ayat dan
makna umum, tetapi tafsir tetap harus dikaji dari sumber
ulama dan kitab tafsir yang mu’tabar.

87




Mengaku Sebagai Nabi, Wali, atau Pembawa “Ajaran Baru”

Di tengah kebebasan berekspresi di dunia maya, tidak sedikit muncul akun, kanal, atau
komunitas yang mengklaim sebagai pembawa ajaran Islam namun menyimpang jauh dari
akidah yang benar. Salah satu bentuk penyimpangan paling fatal adalah klaim sebagai
nabi, wali khusus, atau penerima wahyu pribadi. Mereka mengaku mendapatkan ilham,
visi, atau “wahyu baru” dari langit yang konon belum pernah disampaikan sebelumnya, lalu
menyebarkannya ke pengikut sebagai jalan spiritual yang lebih tinggi. Dalam Islam, klaim
seperti ini adalah bentuk kedustaan besar dan menyimpang dari prinsip dasar aqidah:
bahwa kenabian telah ditutup dengan diutusnya Nabi Muhammad .5 sebagai nabi
terakhir (QS. Al-Ahzab: 40).

Klaim kerasulan baru atau status
sebagai “nabi lokal” seringkali
dibungkus dengan istilah-istilah
mistik, bahasa yang samar, atau
narasi bahwa mereka “dipilih
langsung oleh Tuhan.” Para
penyebarnya kerap menggunakan
media sosial atau aplikasi percakapan
untuk menyebarkan ajarannya dalam
bentuk konten spiritual, video refleksi,
hingga “tausiyah alternatif.” Meskipun
terlihat Islami, isi dari ajaran mereka

Mengaku Sebagai Nabi, atau
Pembawa Ajaran Baru

Klaim Kenabian atau Wahyu Baru

Mengaku sebagai nabi, wall spesial, atau
penerima wahyu pribadi setelah Nabl
Muhammad &—bertentangan dengan
agidah Islam bahwa kenabian telah ditutup.

Bungkus Narasi Mistik
dan Spiritual

Klaim dibalut dengan istilah “ilham’’ “jalan
baru,” atau “dipilih langsung oleh Tuhan”,

meskipun tidak punya dasar Al-Qur'an dan
Sunnah

Penyebaran di Media Tertutup
Sering muncul di komunitas eksklusif seperti
grup Telegram, channel YouTube pribadi,
atau komunitas rahasia

Ciri Sekte Menyesatkan
Pemimpin dianggap mutlak benar; ajaran

Islam mainstream ditolak, pengikut
dipisahkan dari keluarga dan ulama

Sikap Muslim yang Bijak

Tetap berpegang pada Al-Qur'an, Sunnah,
dan ulama bersanad. Al seperti ChatGPT
dapat bantu klarifikasi awal, tetapi rujukan
utama tetap dalil dan ilmu ulama

sering menyimpang dari Al-Qur’an
dan Sunnah, serta tidak diakui oleh
ulama mana pun. Bahkan, dalam
banyak kasus, mereka
mencampuradukkan ajaran Islam
dengan tradisi lokal, keyakinan
pribadi, atau pengalaman spiritual
yang tidak bisa diverifikasi.

Yang mengkhawatirkan, ajaran-ajaran
menyimpang seperti ini sering
berkembang dalam komunitas
tertutup atau channel khusus, baik
di platform publik seperti YouTube
dan Telegram maupun di grup-grup
rahasia. Di dalamnya, pemimpin

kelompok tersebut dijadikan tokoh yang tidak boleh dikritik, perkataannya dianggap sebagai
kebenaran mutlak, dan ajaran mainstream Islam justru dicurigai atau ditolak. Pengikutnya di
doktrin secara perlahan agar memutus hubungan dengan ulama, masjid, bahkan keluarga,
dan hanya loyal kepada “guru spiritual” mereka. Pola ini mirip dengan sekte atau kultus yang
berbahaya, baik secara teologis maupun sosial.

Sebagai umat Islam yang berpegang pada Al-Qur’an dan Sunnah, kita perlu sangat
waspada terhadap akun atau individu yang menyatakan diri sebagai nabi, wali yang
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membawa risalah baru, atau orang yang menerima wahyu pribadi. Al seperti ChatGPT bisa
dimanfaatkan untuk memverifikasi informasi atau mengecek ajaran seseorang terhadap
sumber-sumber Islam yang sahih, tetapi penilaian akhir tetap harus dikembalikan pada
dalil syar’i dan pendapat ulama yang memiliki sanad keilmuan. Jangan mudah terkecoh oleh
bahasa yang religius tapi tidak punya landasan dalam agama.

Berikut adalah summary dalam bentuk tabel untuk sub-sub bab “Mengaku Sebagai Nabi,
Wali, atau Pembawa Ajaran Baru".

Aspek

Penjelasan

Klaim Kenabian atau
Wahyu Baru

Mengaku sebagai nabi, wali spesial, atau penerima wahyu pribadi
setelah Nabi Muhammad .is:t — bertentangan dengan aqgidah
Islam bahwa kenabian telah ditutup.

Bungkus Narasi
Mistik dan Spiritual

Klaim dibalut dengan istilah "ilham", "jalan baru", atau "dipilih
langsung oleh Tuhan", meskipun tidak punya dasar Al-Qur’an
dan Sunnah.

Penyebaran di Media
Tertutup

Sering muncul di komunitas eksklusif seperti grup Telegram,
channel YouTube pribadi, atau komunitas rahasia yang
menghindari kritik dari luar.

Ciri Sekte
Menyesatkan

Pemimpin dianggap mutlak benar, ajaran Islam mainstream
ditolak, pengikut dipisahkan dari keluarga dan ulama.

Ancaman bagi
Agidah dan Umat

Berpotensi merusak keyakinan umat dan menjauhkan dari ajaran
Islam yang lurus. Termasuk bentuk penyimpangan berat yang
waijib diwaspadai.

Sikap Muslim yang
Bijak

Tetap berpegang pada Al-Qur’an, Sunnah, dan ulama bersanad.
Al seperti ChatGPT dapat bantu klarifikasi awal, tetapi rujukan
utama tetap dalil dan ilmu ulama.
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Ajaran yang Menyelisihi ljma’ Ulama

Salah satu ciri yang paling mudah dikenali dari ajaran Islam palsu di dunia maya adalah
ketika ajaran tersebut menyelisihi ijma’ (kesepakatan) para ulama Ahlus Sunnah wal
Jama’ah. [jma’ adalah kesepakatan para ulama dalam suatu masa atas hukum suatu
perkara, dan dalam Islam, ia merupakan salah satu sumber hukum setelah Al-Qur’an dan
Sunnah. Menyelisihi ijma’ bukanlah sekadar perbedaan pendapat biasa, tetapi bentuk
penyimpangan yang serius karena berarti menolak hasil ijtihad kolektif dari orang-orang
yang ahli dalam bidang agama dan keilmuan. Ajaran yang menolak kewajiban shalat lima
waktu, menghalalkan zina dengan dalih “kebebasan,” atau menghapus batas-batas aurat
dengan dalih “tafsir baru” adalah contoh nyata penyelisihan terhadap ijma’ yang telah mapan
sejak zaman sahabat.

Banyak akun atau tokoh di
Menyelisihi Fatwa media sosial mencoba
Ima’ Ulama tanpa limu membangun tafsir hukum
sendiri tanpa dasar keilmuan,
bahkan mengaku tidak perlu
belajar dari ulama atau mazhab.
Mereka menyampaikan fatwa
pribadi yang tidak pernah
dikenal dalam literatur Islam
: yang sahih, seringkali hanya
berdasarkan logika dangkal,
Penyalahgunaan Dampak bagi emosi, atau pengaruh pemikiran
Istilah ljtihad Umat modern yang sekuler. Padahal,
dalam Islam, memberi fatwa
tanpa ilmu adalah tindakan
yang sangat berbahaya dan
termasuk dosa besar. Allah .
berfirman dalam QS. An-Nahl:
116, “Dan janganlah kamu
mengatakan terhadap apa yang
disebut-sebut oleh lidahmu
secara dusta: ‘Ini halal dan ini haram,” untuk mengada-adakan kebohongan terhadap
Allah...”

Fenomena ini makin marak di era digital karena siapa saja bisa menyebarkan opini
keislaman tanpa kontrol, bahkan sering kali tampil seolah-olah lebih “berani,” “terbuka,” atau
“revolusioner” dibanding para ulama klasik. Mereka mendistorsi istilah ijtihad, padahal tidak
memahami syarat-syarat ijtihad yang ketat. Akibatnya, banyak orang awam yang tertarik
pada narasi "Islam versi baru" yang tampak menarik secara emosional, tetapi jauh dari
pondasi ilmiah dan keotentikan ajaran Rasulullah 2. Ini membuka pintu fitnah besar bagi
umat.

Karena itu, penting bagi umat Muslim untuk selalu merujuk pada ijma’ ulama dan tafsir
yang berasal dari rantai keilmuan yang bersanad. Al seperti ChatGPT dapat menjadi alat
bantu untuk menjelaskan konteks hukum atau istilah keislaman, tetapi tidak boleh dijadikan
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rujukan mutlak tanpa verifikasi dari ulama. Dalam perkara agama, yang dibutuhkan bukan
sekadar kecerdasan logika, tapi juga keikhlasan hati, kedalaman ilmu, dan kerendahan
dalam menerima warisan ilmu yang telah dijaga oleh para ulama sepanjang sejarah.

Berikut adalah summary dalam bentuk tabel untuk "Ajaran yang Menyelisihi ljma’ Ulama".

Aspek

Penjelasan

Menyelisihi ljma’
Ulama

Ajaran yang bertentangan dengan kesepakatan para ulama Ahlus
Sunnah wal Jama’ah, seperti mengingkari kewajiban shalat atau
menghalalkan yang sudah haram.

Fatwa tanpa limu

Sering ditemukan individu yang membuat hukum sendiri tanpa
dasar ilmu, mazhab, atau sanad, hanya berdasar logika atau
emosi pribadi.

Penyalahgunaan
Istilah ljtihad

Menggunakan istilah “ijtihad” secara bebas tanpa memenuhi
syarat-syarat ijtihad yang sah menurut para ulama.

Dampak bagi Umat

Menyesatkan orang awam, merusak akidah, dan membuka pintu
fithah besar dalam pemahaman agama.

Sikap yang
Dianjurkan

Tetap merujuk pada ijma’ ulama dan tafsir yang bersanad. Al bisa
bantu awal klarifikasi, tetapi keputusan hukum tetap harus dari
ulama yang berkompeten.
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Perilaku Fasik di Internet

Penyebaran Fitnah dan Hoaks atas Nama Dakwah

Di era digital, dakwah tidak lagi terbatas pada mimbar masjid atau majelis ilmu. Siapa pun
kini bisa menyampaikan pesan keislaman melalui media sosial, video, tulisan, atau bahkan
meme. Sayangnya, tidak semua yang mengaku berdakwah melakukannya dengan adab
dan kejujuran yang diajarkan dalam Islam. Salah satu bentuk perilaku fasik yang paling
berbahaya di internet adalah penyebaran fitnah dan hoaks dengan mengatasnamakan
dakwah. Alih-alih menyeru kepada kebaikan, konten-konten semacam ini justru menebar
kebencian, mencemarkan nama baik individu atau kelompok, dan menyulut perpecahan di

tengah umat.

Penyebaran Fitnah dan

Hoaks atas Nama Dakwah

Konten Provokatif

MUNAFIK!
SESAT!

Menyerang individu atau
kelompok dengan tuduhan
kasar (seperti munafik, sesat, ke
fir) tanpa bukti yang sah atau
dalil syar'i.

Klaim Tak Berdasar

Menyebarkan narasi agama
seperti vonis masuk neraka.
fatwa haram, atau tuduhan
terhadap tokoh dan produk

tanpa ilmu atau kajian dari ulama.

Bentuk Perilaku Fasik

Fitnah, hoaks, dan
menyebarkan kabar
tanpa klarifikasi
termasuk sifat sfasik
yang dilarang
dalam Al-Qur'an
(lihat QS. Al-
Hujurat: 6).

Sikap yang Dianjurkan

Wajib tabayyun sebelum
menyebarkan informasi.Rujuk
pada dalil, ulama yang terperca-
ya, dan hindari dakwah yang
menyesatkan atau emosional
tanpadasar.

Dampak terhadap Umat

Menimbulkan perpecahan,
mencemarkan nama baik.
membuat umat bingung, dan
merusak citra dakwah Islam yang
seharusnya lembut dan penuh
adab.

Bisa digunakan
untuk mengecek
latar belakang, dE1i%
atau bertabahan informasi
secara awal, tetapi keputusan
tetap harus berdasarkan ilmu dan
panduan ulama.

Konten-konten provokatif ini
sering dikemas dalam bentuk
video ceramah atau potongan
klip yang menyerang pribadi
tertentu, baik tokoh agama,
organisasi Islam, maupun pihak
yang berbeda pandangan.
Mereka menggunakan
label-label seperti "penjilat,”
"munafik," atau "kafir" tanpa
dalil yang sah, hanya karena
berbeda pendapat atau
pendekatan. Bahkan tak jarang,
narasi ini disebarkan secara
luas melalui pesan berantai
atau potongan visual yang telah
diedit sedemikian rupa agar
memancing emosi. Padahal,
dalam Islam, menuduh tanpa
bukti dan menyebarkan kabar
yang belum jelas kebenarannya
termasuk dosa besar dan
tergolong sifat orang fasik (QS.
Al-Hujurat: 6).

Selain menyerang personal,
banyak juga beredar
klaim-klaim tak berdasar yang
mengatasnamakan agama,
seperti “si fulan sudah pasti
masuk neraka,” “partai A

anti-Islam,” atau “barang X haram karena dibuat oleh Yahudi,” tanpa adanya kajian ilmiah,

fatwa ulama, atau dalil syar’i. Konten semacam ini bukan hanya salah secara informasi, tapi
juga bisa menyesatkan banyak orang. Dalam Islam, setiap dakwah harus didasari ilmu (‘ilm),
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adab, dan niat yang lurus. Tidak dibenarkan berdakwah dengan cara yang mencemari
kehormatan orang lain, apalagi dengan kebohongan yang diselipkan dalil.

Oleh karena itu, umat Islam harus berhati-hati dalam menyebarkan informasi yang diklaim
sebagai “dakwah.” Jangan asal share tanpa tabayyun (klarifikasi). Al seperti ChatGPT bisa
digunakan untuk membantu memeriksa keabsahan dalil, latar belakang tokoh, atau isi
berita, namun keputusan akhir tetap harus merujuk kepada Al-Qur’an, Sunnah, dan fatwa
ulama yang terpercaya. Ingatlah, dakwah yang benar tidak hanya soal isi, tetapi juga
cara dan akhlak. Menyeru kebenaran dengan cara yang salah bisa berujung pada fithah
yang lebih besar daripada kebatilan itu sendiri.

Berikut adalah summary dalam bentuk tabel untuk "Penyebaran Fitnah dan Hoaks atas

Nama Dakwah™:

Aspek Penjelasan
Konten Menyerang individu atau kelompok dengan tuduhan kasar (seperti
Provokatif munafik, sesat, kafir) tanpa bukti yang sah atau dalil syar’i.
Klaim Tak Menyebarkan narasi agama seperti vonis masuk neraka, fatwa
Berdasar haram, atau tuduhan terhadap tokoh dan produk tanpa ilmu atau

kajian dari ulama.

Bentuk Perilaku
Fasik

Fitnah, hoaks, dan menyebarkan kabar tanpa klarifikasi termasuk sifat
fasik yang dilarang dalam Al-Qur’an (lihat QS. Al-Hujurat: 6).

Dampak
terhadap Umat

Menimbulkan perpecahan, mencemarkan nama baik, membuat umat
bingung, dan merusak citra dakwah Islam yang seharusnya lembut
dan penuh adab.

Sikap yang
Dianjurkan

Wajib tabayyun sebelum menyebarkan informasi. Rujuk pada dalil,
ulama yang terpercaya, dan hindari dakwah yang menyesatkan atau
emosional tanpa dasar.

Peran Al seperti
ChatGPT

Bisa digunakan untuk mengecek latar belakang, dalil, atau keabsahan
informasi secara awal, tetapi keputusan tetap harus berdasarkan ilmu
dan panduan ulama.
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Ujaran Kebencian terhadap Sesama Muslim

Salah satu bentuk perilaku fasik yang sangat berbahaya di internet adalah munculnya
ujaran kebencian antar sesama Muslim, baik dalam bentuk komentar, video, unggahan
media sosial, maupun konten ceramah yang provokatif. Perilaku ini sering kali tersembunyi
di balik klaim “menjaga kemurnian akidah” atau “amar ma’ruf nahi munkar,” padahal isinya
justru menyulut perpecahan, menghasut permusuhan, dan merendahkan kelompok Muslim
lain. Padahal, Islam sangat menjunjung ukhuwah Islamiyah dan memperingatkan agar umat
tidak mudah berpecah belah (QS. Ali Imran: 103). Perbedaan mazhab, organisasi Islam
(ormas), dan pendekatan dakwah adalah realitas umat yang seharusnya dijaga dalam
koridor adab dan ilmu, bukan dijadikan bahan saling serang.

Ujaran Kebencian
terhadap Sesama Muslim

&

Labeling
Sembarangan

Menuduh sesama
Muslim tanpa
dasar syar'i

W

Akibat Ujaran
Kebencian

(@l

Sikap yang
Dianjurkan

Hasutan Antar
Kelompok Islam
Menghasut permusuhan
antara mazhab, ormas,
atau aliran Islam

"Kafir", "Liberal,’
"Ahli Bid'ah"
"Musuh Islam

Menyulut perpecahan dan
mencoreng ukhuwah

Panduan Islam
Islam melarang mencaci
sesama Muslim

(HR. Bukhari dan Muslim)

Peran Al seperti
ChatGPT

Dapat membantu
memahami perbedaan
mazhab

Ujaran kebencian ini kerap muncul
dalam bentuk labeling yang
sembrono, seperti menuduh Muslim
lain sebagai “kafir,” “liberal,” “ahlul
bid’ah,” atau “musuh Islam” hanya
karena berbeda pandangan dalam
masalah furu’ (cabang), metode
dakwah, atau ijtihad ulama. Tuduhan
ini sangat berbahaya karena bisa
menyeret seseorang kepada dosa
besar, bahkan dalam beberapa
kasus, mendekati takfir (mengkafirkan
sesama Muslim) tanpa dasar yang
sah. Rasulullah 52 bersabda,
“Siapa yang berkata kepada
saudaranya ‘wahai kafir,” maka
sungguh salah satu dari keduanya
pasti terkena (tuduhan tersebut)” (HR.
Bukhari dan Muslim). Ini
menunjukkan betapa seriusnya akibat
dari melontarkan tuduhan
sembarangan dalam urusan agama.

Internet mempercepat penyebaran

Sikap yang Dianjurkan
Hindari provokasi dan jaga adab
dalam perbedaan

ujaran-ujaran semacam ini. Satu
unggahan bisa menyulut ribuan
komentar negatif, membangkitkan
fanatisme kelompok, dan bahkan
mendorong aksi nyata dalam bentuk persekusi atau pemboikotan terhadap sesama Muslim.
Dalam jangka panjang, ujaran kebencian ini melemahkan kekuatan umat, menjauhkan
generasi muda dari semangat persatuan, dan menodai citra Islam sebagai agama yang
rahmatan lil ‘alamin. Dakwah yang dibangun di atas kebencian hanya akan menghasilkan
permusuhan, bukan perubahan.

Maka dari itu, umat Islam harus berhati-hati dalam menyikapi perbedaan dan tidak
mudah terpancing provokasi. Al seperti ChatGPT dapat digunakan untuk memahami
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perbedaan mazhab atau pandangan figih secara objektif, dengan merujuk pada pendapat
ulama terpercaya. Namun, keputusan dan penilaian harus disandarkan pada ilmu, bukan
emosi atau semangat golongan. Jika melihat konten yang memecah belah umat, langkah
terbaik adalah menahan diri, melakukan tabayyun (klarifikasi), dan bertanya kepada ulama
yang dikenal amanah dan bijaksana. Islam tidak melarang perbedaan, tetapi mengharamkan
permusuhan di antara ahlul kiblat (sesama Muslim yang menghadap kiblat yang sama).

Berikut adalah summary dalam bentuk tabel untuk sub-sub bab "Ujaran Kebencian
terhadap Sesama Muslim™:

Aspek

Penjelasan

Hasutan Antar
Kelompok Islam

Menghasut permusuhan antara mazhab, ormas, atau aliran Islam
hanya karena perbedaan pandangan, padahal perbedaan furu’
adalah hal yang wajar dalam Islam.

Labeling
Sembarangan

Menuduh sesama Muslim sebagai "kafir", "liberal", "ahli bid’ah",
atau "musuh Islam" tanpa dalil atau dasar syar’i yang kuat.

Akibat Ujaran
Kebencian

Menyulut perpecahan, mencoreng ukhuwah Islamiyah, mendorong
persekusi, dan memperburuk citra Islam sebagai agama rahmat.

Panduan Islam

Islam melarang mencaci sesama Muslim dan memperingatkan
keras terhadap sikap takfir (mengkafirkan tanpa hak). (HR. Bukhari
dan Muslim)

Peran Al seperti

Dapat membantu memahami perbedaan mazhab dan pendekatan

ChatGPT figih secara objektif, namun harus tetap merujuk pada ulama
bersanad untuk penilaian akhir.

Sikap yang Hindari provokasi, jaga adab dalam perbedaan, dan lakukan

Dianjurkan tabayyun. Utamakan ilmu dan persatuan, bukan fanatisme

kelompok atau emosi pribadi.
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Kultus Individu dan Fanatisme Golongan

Salah satu bentuk perilaku fasik yang kerap muncul di internet adalah kultus terhadap
individu atau fanatisme berlebihan terhadap tokoh dan golongan tertentu, seolah
mereka adalah satu-satunya wakil kebenaran Islam. Fenomena ini ditandai dengan
anggapan bahwa tokoh atau ustadz tertentu tidak boleh dikritik, walaupun ucapannya
bertentangan dengan Al-Qur’an, Sunnah, atau ijma’ ulama. Mereka diposisikan seperti tokoh
suci yang semua ucapannya dianggap mutlak benar dan harus diikuti tanpa pertanyaan.
Siapa pun yang berani mengoreksi atau tidak setuju langsung dianggap musuh, dihujat,

bahkan dituduh sebagai sesat atau anti-Islam.

KULTUS INDIVIDU DAN
FANATISME GOLONGAN

Tokoh Tidak Boleh Dikritik

Tokoh atau ustadz dianggap suci
dan selalu benar

Penyamaan dengan Nabi
Tokoh disamakan dengan Nabi
dalam ucapan atau keykinan

[5 Lingkungan Komunitas
Tertutup

Pengikut hanya mendengar
) satu sumber

Ciri Fanatisme Golongan

Menolak perbedaan pendapat
dan mengafirkan pihak lain

@ Pandangan Islam yang

Seimbang

Kebenaran diukur dengan dalil,
bukan tokoh

memuji Isa bin Maryam.” (HR. Bukhari)

Yang lebih berbahaya, dalam
beberapa kasus ekstrim,
tokoh-tokoh tersebut
disamakan atau disejajarkan
dengan Nabi Muhammad
Mt baik secara
terang-terangan maupun
tersirat. Misalnya, dengan
menyebut bahwa “dialah
satu-satunya yang membawa
cahaya kebenaran di zaman
ini,” atau “hanya lewat dirinya
jalan hidayah bisa sampai.”
Padahal dalam Islam, Nabi
Muhammad %% adalah
penutup para nabi dan
satu-satunya manusia maksum
yang terjaga dari kesalahan
dalam menyampaikan wahyu.
Menyamakan tokoh dakwah
atau pemimpin agama dengan
Nabi sz—dalam bentuk
ucapan, gelar, atau
keyakinan—termasuk bentuk
ghuluw (berlebih-lebihan) yang
telah diperingatkan oleh
Rasulullah sendiri. Beliau
bersabda: “Janganlah kalian
memujiku secara berlebihan
sebagaimana orang Nasrani

Kultus individu ini biasanya tumbuh dalam lingkungan digital yang tertutup, seperti grup
eksklusif di Telegram, channel YouTube pribadi, atau komunitas yang hanya memutar ulang
satu sumber ceramah. Para pengikutnya jarang membuka ruang diskusi, apalagi belajar dari
ulama lain. Mereka menolak pandangan yang berbeda meskipun datang dari ulama besar
yang telah diakui keilmuannya. Ini adalah bentuk fanatisme yang tidak dibenarkan dalam
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Islam, karena kebenaran dalam Islam tidak melekat pada sosok tertentu, tapi pada dalil dan
hujjah yang jelas dari Al-Qur’an dan Sunnah.

Sebagai umat Islam yang ingin tetap lurus di tengah derasnya informasi di internet, kita
harus selalu menjaga adab dalam menyikapi tokoh dan ilmu. Hormati guru, tapi jangan
mendewakan. Gunakan Al seperti ChatGPT untuk mengecek pendapat lain, mencari tafsir
dan rujukan tambahan, serta membuka cakrawala berpikir. Namun, pastikan tetap merujuk
pada ulama yang bersanad dan memiliki legitimasi keilmuan, bukan hanya popularitas.
Ingatlah bahwa Islam mengajarkan keseimbangan: cinta kepada ulama dan guru, tapi tetap
berpegang pada prinsip bahwa kebenaran itu lebih tinggi daripada pribadi.

Berikut adalah summary dalam bentuk tabel untuk sub-sub bab "Kultus Individu dan
Fanatisme Golongan™.

Aspek Penjelasan

Tokoh Tidak Boleh | Tokoh atau ustadz dianggap suci; semua ucapannya dianggap

Dikritik mutlak benar; kritik dianggap sebagai serangan terhadap agama.
Penyamaan Tokoh disamakan dengan Nabi Muhammad 5% dalam ucapan

dengan Nabi it atau keyakinan, seperti dianggap satu-satunya sumber hidayah. Ini
termasuk bentuk ghuluw yang dilarang.

Lingkungan Umumnya berkembang di grup eksklusif dan kanal pribadi;
Komunitas pengikut hanya mendengarkan satu sumber dan menolak
Tertutup pandangan ulama lain.

Ciri Fanatisme Menolak perbedaan pendapat, mengkafirkan pihak lain, dan
Golongan memutus hubungan dengan umat Islam di luar kelompoknya.

Pandangan Islam Islam mengajarkan cinta kepada ulama dan guru, tapi tidak
yang Seimbang membenarkan pengkultusan. Kebenaran tetap diukur dengan dalil,
bukan tokoh.

Sikap yang Hormati guru tapi jangan mendewakan; terbuka pada pandangan
Dianjurkan ulama yang bersanad; gunakan Al untuk membuka wawasan,
bukan untuk mengunci kebenaran tunggal.
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Monetisasi Dakwah dengan Cara yang Melanggar Syariat

Dakwah dalam Islam adalah ibadah yang sangat mulia. Namun, kemuliaan itu bisa ternoda
jika dakwah dijadikan sarana untuk mengumpulkan keuntungan duniawi dengan cara
yang melanggar syariat. Fenomena ini semakin sering terlihat di era digital, ketika
seseorang menggunakan label dakwah tetapi praktiknya justru menjual ajaran agama
secara tidak bertanggung jawab. Salah satu bentuk paling memprihatinkan adalah menjual
“syafaat” atau doa khusus secara berbayar, seolah-olah syafaat Nabi 5% atau
keberkahan dari Allah bisa dibeli dengan uang transfer. Padahal, dalam Islam, syafaat
adalah hak prerogatif Allah dan tidak bisa diperjualbelikan oleh siapa pun.
Praktik semacam ini sering
F 7 muncul dalam bentuk promosi
\I I (A “paket doa”, “amalan cepat
@ kaya”, atau “zikir khusus
w penglaris” yang hanya bisa
diakses jika membayar

M(Ie)njuaiu;l S)l()afaatl Bisnis I\.,l?ga_ma yang sejumlah uang. Lebih parah
Oa berbayar enipu lagi :

agi, sebagian pelaku bahkan
Mengklaim dapat menberikan Menawarken “paket zikit, “armalan 9 . “,g . P
doa khusus, syafaat, atau amlan penglaris” otau 'janj aksematan' menjual “janji” akan
berkah dengan imbalan uang tanpa dasar sya'ri, mumi tur keselamatan akhirat atau

meraup kenutungan materi. . .
kemudahan hidup dunia dengan

imbalan materi. Ini jelas bentuk
penipuan atas nama agama
dan masuk kategori
penyalahgunaan ajaran Islam

Dakwah Demi Penyalangunaan demi keuntungan pribadi.
Popularitas & Donasi Nama Agama Rasulullah 25 tidak pernah
Unggungakan |abel dakwah untu Dakwah harus ikhlas, berdaggwijan fadi ;
mericin traffic, denasi, or branding dengan mudah terpesonaagg\;vnj menjadikan dakwah sebagai
pribadi, bukan untu seruyab fg>.  kernasan Islami, baut ililahi ta'ala alat untuk memperkaya diri,
L O bahkan hidup beliau dikenal

sangat zuhud meskipun
memiliki kesempatan untuk hidup mewah.

Selain menjual doa atau syafaat, ada pula bentuk monetisasi dakwah yang lebih halus
namun tetap merusak niat dan esensi dakwah. Misalnya, menggunakan konten ceramah
atau kegiatan keislaman hanya sebagai alat branding, mencari popularitas, atau
menaikkan traffic demi iklan dan donasi pribadi, tanpa ada tanggung jawab ilmiah atau
bimbingan dari ulama. Dakwah yang seharusnya menyeru kepada Allah malah diarahkan
untuk menyeru kepada diri sendiri dan memperkaya kantong pribadi. Padahal, ikhlas adalah
ruh dari dakwah, dan setiap penyimpangan dari niat lillahi ta’ala bisa menjadikan amal
tersebut gugur di sisi Allah ..

Sebagai umat Islam, kita perlu berhati-hati dan cermat dalam membedakan mana dakwah
yang benar-benar tulus karena Allah, dan mana yang hanya topeng untuk bisnis pribadi. Al
seperti ChatGPT dapat digunakan untuk memeriksa keabsahan dalil, mengecek biografi
ustadz, atau membandingkan pendapat ulama. Namun, evaluasi akhir tetap harus
melalui sikap kritis, akal sehat, dan rujukan kepada ulama yang terpercaya. Jangan sampai
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semangat mendukung dakwah malah dimanfaatkan oleh mereka yang hanya menjadikan
agama sebagai alat transaksi.

Berikut adalah summary dalam bentuk tabel untuk "Monetisasi Dakwah dengan Cara yang

Melanggar Syariat":

Aspek

Penjelasan

Menjual Syafaat/Doa
Berbayar

Mengklaim dapat memberikan doa khusus, syafaat, atau
amalan berkah dengan imbalan uang, padahal syafaat adalah
hak Allah, bukan barang dagangan.

Bisnis Agama yang
Menipu

Menawarkan "paket zikir", "amalan penglaris”, atau "janji
keselamatan" tanpa dasar syar’i, murni untuk meraup
keuntungan materi.

Dakwah Demi
Popularitas & Donasi

Menggunakan label dakwah untuk mencari traffic, donasi, atau
branding pribadi, bukan untuk menyeru kepada Allah ..

Penyalahgunaan Nama
Agama

Menggunakan istilah-istilah Islami dan simbol dakwah untuk
meraih kepercayaan umat, lalu mengarahkan mereka ke
transaksi duniawi.

Panduan Islam dalam
Berdakwah

Dakwah harus ikhlas, bertanggung jawab secara ilmiah, dan
bebas dari motif duniawi yang menodai niat lillahi ta’ala.

Sikap yang Dianjurkan

Waspada, cek keaslian ajaran, jangan mudah terpesona oleh
kemasan Islami, dan tetap merujuk pada ulama terpercaya
serta dalil yang shahih.
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Mendeteksi Islam Palsu

Cara Cek Sanad dan Keaslian Hadits Online

Di era digital, akses terhadap hadits Nabi 5% menjadi sangat mudah. Namun kemudahan
ini juga membawa tantangan, karena banyak hadits yang tersebar tanpa kejelasan sumber,
bahkan sebagian besar tidak mencantumkan perawi, kitab asal, atau derajat keabsahannya.
Untuk itulah penting bagi umat Islam, khususnya pengguna media sosial dan pelajar online,
untuk mengetahui cara mengecek sanad dan keaslian hadits secara daring dengan alat
bantu yang tersedia saat ini.

Salah satu platform terpercaya

o yang bisa digunakan adalah

: Sunnah.com, sebuah situs
e berbahasa Inggris yang

. e e O S menyediakan ribuan hadits dari
= kitab-kitab utama seperti Shahih
R B o R A K gz el Bukhari, Shahih Muslim, Sunan
et Abu Dawud, dan lainnya. Situs
e e ] ini memudahkan pencarian

have not seen him with you for two o three nights I* On

berdasarkan kata kunci, kitab,
dan topik, serta mencantumkan
informasi sanad dan sumber
rujukan. Untuk yang lebih canggih dan mendalam, aplikasi Maktabah Syamilah menjadi
pilihan ideal. Aplikasi ini digunakan oleh para penuntut ilmu di berbagai pesantren dan
perguruan tinggi Islam karena berisi ribuan kitab klasik yang dapat dicari secara offline,
termasuk kitab hadits, tafsir, dan syarah (penjelasan ulama terhadap hadits).

that Allah revealed: 'By the fore-noon, and by the night
when it darkens, your Lord (O Muhammad) has neither
forsaken you, nor hated you." (93.1-3)

o
)

21 . .

2 oo o Jes - Selain membaca teks hadits,

[2]2] e al= 2] =]o] 2] %]a] [-]o] w]e]=]s] =|=]a]al] clg]=|e] o .
— moawemes  _wsessn _ penting juga untuk menelusuri
et ) 4104-‘?1—)-!];» EL: Wl s [y | —

s A S o) ™= 2l komentar para ulama tentang

4:»‘3«),-\.' andee g geally 25 il il e L ‘)'\r'xd:' :

j.L_,Jca‘:l._,rja‘_-').u_:ae_sipg_rw..-_t'n.\.é»_,.',-éai_'.qulea_w"!b_.ﬁl..;I;J'm;.-}:.ﬁ_-»dil_n- JESP-
At :__;,u';:,"..l_-__.;..ﬂ.—{su‘”p;:':; e She ol oY __ll',_'_;".'___q.',._.;\gl_.ﬁ‘r;b,: ail

1

By b R P, oy B iy Mo | 5 sanad dan isi hadits tersebut,
. N L , : =+ terutama derajatnya: apakah
L Bl g W e ki Lry B DBy .qi'."goﬁl':‘.i_..{.nil;l_ru(,\.n.m...,ia'.b‘,.-.;_.:a- ol LR i i
i E» shahih, hasan, dhaif, atau

bahkan maudhu’ (palsu). Dalam
hal ini, nama-nama seperti
Imam Nawawi, Ibnu Hajar
Al-Asqgalani, atau Al-Albani
sangat penting karena mereka
adalah pakar dalam bidang ilmu
hadits. Hadits yang lemah atau
palsu biasanya ditandai oleh kelemahan dalam rantai periwayat (sanad), baik karena ada
perawi yang tidak dikenal, pendusta, atau karena ada pemutusan dalam mata rantai
periwayatan.
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N p g ey ot
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Perlu ditekankan bahwa menyebarkan hadits tanpa kejelasan sanad dan derajat
keabsahannya sangat berbahaya, bahkan Nabi s sudah mengingatkan:
"Barangsiapa yang berdusta atas namaku dengan sengaja, maka hendaklah ia bersiap
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menempati tempat duduknya di neraka." (HR. Bukhari dan Muslim). Oleh karena itu, sebagai
bentuk tanggung jawab dalam berdakwah dan mencari ilmu, kita harus berhati-hati sebelum
menyebarkan setiap hadits. Al seperti ChatGPT bisa membantu memberi penjelasan awal
atau mencari kitab sumber, tapi validasi akhir tetap harus melalui kitab hadits dan ulama

ahli.

Berikut adalah summary dalam bentuk tabel untuk "Cara Cek Sanad dan Keaslian Hadits

Online™

Aspek

Penjelasan

Platform
Sunnah.com

Situs hadits terpercaya dalam bahasa Inggris, menyediakan hadits
dari kitab sahih lengkap dengan sumber dan pengelompokan
topik.

Aplikasi Maktabah
Syamilah

Perpustakaan digital berisi ribuan kitab klasik termasuk kitab
hadits dan syarahnya, digunakan oleh santri dan penuntut ilmu di
berbagai pesantren.

Pentingnya
Menelusuri Sanad

Harus memeriksa rantai perawi (sanad), apakah bersambung,
terpercaya, dan tidak mengandung perawi bermasalah.

Komentar Ulama
Tafsir Hadits

Rujuk ke penjelasan ulama seperti Imam Nawawi, Ibnu Hajar,
Al-Albani untuk mengetahui derajat hadits (shahih, hasan, dhaif,
maudhu’).

Ancaman Menyebar
Hadits Palsu

Nabi izt memperingatkan keras terhadap orang yang berdusta
atas nama beliau. Menyebarkan hadits palsu termasuk dosa
besar.

Peran Al dan
Batasannya

Al dapat digunakan untuk pencarian awal atau ringkasan, tetapi
tetap harus dikonfirmasi lewat kitab dan pendapat ulama ahli
hadits.
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Menilai Kredibilitas Ustadz atau Penceramah di Internet

Di era digital, siapapun dapat tampil sebagai penceramah atau ustadz melalui platform
seperti YouTube, TikTok, atau Instagram. Namun, tidak semua yang menyampaikan ajaran
Islam di internet benar-benar memiliki kapasitas keilmuan yang sahih. Oleh karena itu,
penting bagi umat Islam untuk menilai kredibilitas seorang ustadz atau penceramah,
terutama sebelum menjadikan perkataannya sebagai rujukan dalam memahami agama.

Langkah pertama

9 yang harus
B {5 @ ChatGPT4o v & share i ] .
| dilakukan adalah
L i
Periksa latar belakang sanad / pendidikan islam dari Ustadz Adang memeri ksa Iatar
Y
Pangestu
belakang
¢ pendidikan dan
Saya tidak menemukan informasi yang dapat dipercaya mengenai latar belakang pendidikan Islam atau
2 sanad keilmuan Ustadz Adang Pangestu. Kemungkinan beliau belum banyak terdokumentasi dalam sumber- sanad
= sumber akademik atau media daring yang tersedia secara publik. .
N v keilmuannya.
Untuk memperoleh informasi lebih lanjut, Anda dapat mencoba langkah-langkah berikut:
ﬁ 1. Media Sosial dan Platform Video: Periksa apakah Ustadz Adang Pangestu memiliki akun resmi di Seorang
platform seperti YouTube, Instagram, atau Facebook. Seringkali, para ustadz membagikan informasi
&
. tentang latar belakang pendidikan dan kegiatan ¥ wah mereka di sana. penceramah yang
& . .
; kredibel biasanya

o memiliki riwayat
pendidikan Islam
yang jelas—baik

dari pesantren, universitas Islam, atau majelis ilmu yang bersanad. Sanad keilmuan sangat

penting dalam Islam karena menunjukkan bahwa ilmu yang disampaikan berasal dari
guru-guru terpercaya yang bersambung hingga Rasulullah 2. Selain itu, perlu juga
diperhatikan sikapnya terhadap para ulama. Penceramah yang baik akan merujuk kepada
ulama terdahulu dan menghormati perbedaan pendapat dalam Islam, bukan justru
merendahkan atau menolak warisan keilmuan para imam besar.

4+  @search P Deepresearch (@ Createimage =+ 9o

s

ChatGPT can make mistakes. Check important info. See Cookie Preferences.

Ciri lain yang harus diwaspadai

adalah penceramah yang ~ D — 3
sering menghujat, suka g © @ chacrTao sowe 1 @
menyindir kasar, dan sengaja ™
. . iksa apakah Ustadz Adi Hidayat suka menghujat, suka menyindir

menCIpta kan kontrove rsi i Es:lar, dan sengaja menciptakan kontroversi demi viralitas
demi viralitas. Mereka
Cenderu ng mengg u nakan gaya s Berdasarkan berbagai kajian akademik dan dokumentasi publik, Ustadz Adi Hidayat (UAH) dikenal sebagai

. m pendakwah yang mengedepankan gaya komunikasi yang tegas namun tetap santun. Gaya dakwahnya
blcara yang keraS, menyU|Ut = ] cenderung menghindari hujatan, sindiran kasar, atau penciptaan kontroversi demi viralitas.
emosi, atau menyebar

. & Gaya Komunikasi UAH

kebencian terhadap kelompok

. .. . . Penelitian yang dilakukan oleh Universitas Islam Nege~ Sunan Ampel Surabaya menunjukkan bahwa UAH
Ialn . Gaya lall mungkln menar'k menggunakan gaya bahasa formal, non-formal, dan p.. cakapan dalam ceramahnya. Beliau juga
perhatian publik dan viral di 8 |

media sosial, namun seringkali @seorch o Decpresearch @ Createimage <o : @
tidak mencerminkan adab ChOtGPTcan ke ik Check mporantof. s Cookis roferences

dakwah Islam yang santun,

bijak, dan berlandaskan kasih sayang. Bahkan dalam menyampaikan kebenaran, Rasulullah

Azt selalu menjaga tutur kata dan tidak memprovokasi permusuhan.

-
[
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Sebagai umat, kita perlu membekali diri dengan sikap kritis dan tidak mudah terpesona
hanya karena jumlah pengikut atau popularitas seseorang di media sosial. Gunakan Al
seperti ChatGPT untuk mencari informasi tambahan, memeriksa sanad keilmuan, serta
membandingkan isi ceramah dengan referensi dari ulama terpercaya. Namun,
kesimpulan akhir tetap harus merujuk kepada standar keilmuan Islam, bukan popularitas
digital. Mendeteksi Islam yang sahih di internet berarti menjaga diri dan keluarga dari
penyimpangan yang bisa berujung pada fithah keimanan.

Berikut adalah summary dalam bentuk tabel untuk "Menilai Kredibilitas Ustadz atau

Penceramah di Internet™

Aspek

Penjelasan

Latar Belakang
Pendidikan & Sanad

Periksa apakah ustadz memiliki pendidikan Islam formal atau
belajar dari majelis ilmu bersanad yang bersambung ke ulama dan
Rasulullah 25t

Sikap terhadap
Ulama

Ustadz yang kredibel akan menghormati ulama terdahulu dan
tidak merendahkan perbedaan pendapat yang sah dalam Islam.

Waspadai Gaya
Provokatif

Hindari penceramah yang sering menghujat, menyindir kasar, atau
sengaja membuat konten kontroversial demi viralitas dan sensasi.

Ciri Penceramah
Tidak Kredibel

Tidak punya sanad, tidak jelas latar belakang ilmunya, suka
menyerang kelompok lain, dan mengklaim sebagai pembaharu
tanpa dasar ilmu yang sah.

Peran Al seperti

Bisa digunakan untuk memeriksa latar belakang, memverifikasi isi

ChatGPT ceramah, dan membandingkan dengan pendapat ulama
terpercaya sebagai bahan klarifikasi awal.

Sikap yang Bersikap kritis, utamakan ilmu dan akhlak, jangan mudah

Dianjurkan terpesona oleh popularitas digital tanpa kejelasan sanad dan

rujukan yang sahih.
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Website dan Aplikasi untuk Verifikasi Konten Islam

Dalam era digital saat ini, penyebaran informasi keislaman yang tidak akurat atau bahkan
menyesatkan menjadi tantangan serius bagi umat Muslim. Untuk membantu umat dalam
memverifikasi dan memahami ajaran Islam yang benar, beberapa platform daring telah hadir
sebagai sumber rujukan yang kredibel dan terpercaya. Berikut adalah penjelasan mengenai
beberapa website dan aplikasi yang dapat digunakan untuk memverifikasi konten Islam:

NU Online

NU Online (https://www.nu.or.id/) adalah portal resmi Nahdlatul Ulama, organisasi
Islam terbesar di Indonesia. Website ini menyajikan berbagai artikel, berita, dan
kajian keislaman yang berlandaskan pada paham Ahlussunnah wal Jamaah. NU
Online juga memiliki aplikasi yang memudahkan pengguna dalam mengakses
Al-Qur'an, jadwal shalat, dan konten keislaman lainnya. Dengan pendekatan moderat
dan toleran, NU Online menjadi rujukan utama bagi umat Islam yang ingin
memahami ajaran Islam secara komprehensif dan kontekstual.(NU Online,
pchnusumenep.or.id)

Rumaysho

Rumaysho.com (https://rumaysho.com/) adalah situs dakwah yang dikelola oleh
Ustadz Muhammad Abduh Tuasikal, M.Sc. Situs ini menyajikan artikel-artikel ilmiah
yang membahas berbagai aspek dalam Islam, seperti figih, agidah, dan akhlak,
berdasarkan dalil dari Al-Qur'an dan Hadits. Rumaysho juga menyediakan layanan
konsultasi syariah dan program akademi pra-nikah serta pasca-nikah melalui
platform daring. Dengan konten yang mudah dipahami dan berbasis dalil, Rumaysho
menjadi pilihan bagi mereka yang ingin mendalami ajaran Islam secara mendalam
dan sistematis.(birojodoh.rumaysho.com)

Yufid

Yufid.com (https://yufid.com/) merupakan mesin pencari Islami yang mengumpulkan
berbagai situs keislaman dalam tiga bahasa: Indonesia, Inggris, dan Arab. Dikelola
oleh Yayasan Yufid Network, Yufid menyediakan akses ke berbagai platform dakwah
seperti Yufid. TV, YufidEDU, dan KonsultasiSyariah.com. Dengan teknologi pencarian
yang canggih, Yufid membantu pengguna menemukan informasi keislaman yang
sahih dan terpercaya. Selain itu, Yufid juga memiliki aplikasi mobile yang
memudahkan akses ke konten-konten dakwah berkualitas.(yufid.com, yufid.com)

Sunnah.com dan Al-Meshkat.net

Untuk memverifikasi keabsahan hadits, Sunnah.com (https://sunnah.com/) dan
Al-Meshkat.net (https://almeshkat.net/) adalah dua situs yang sangat
direkomendasikan. Sunnah.com menyajikan koleksi hadits dari berbagai kitab utama
seperti Sahih Bukhari, Sahih Muslim, dan Sunan Abu Dawud, lengkap dengan teks
Arab dan terjemahan dalam berbagai bahasa. Sementara itu, Al-Meshkat.net
menyediakan perpustakaan digital yang luas, mencakup berbagai kitab hadits, tafsir,
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dan literatur Islam lainnya. Kedua situs ini menjadi rujukan penting bagi para peneliti

dan umat Islam dalam mempelajari dan memverifikasi hadits-hadits Nabi Muhammad

SAW.(browse.islamenc.com, Wikipedia)

Berikut adalah ringkasan dalam bentuk tabel mengenai beberapa situs dan aplikasi yang
dapat digunakan untuk memverifikasi konten Islam, khususnya dalam mendeteksi ajaran
Islam palsu dan fasik di internet:

hadits dari berbagai kitab
utama seperti Sahih Bukhari,
Sahih Muslim, dan Sunan Abu
Dawud.

terjemahan dalam berbagai bahasa,
termasuk pencarian hadits
berdasarkan kata kunci.

Nama Deskripsi Singkat Fitur Unggulan Website
Platform Resmi
NU Online Media resmi Nahdlatul Ulama | Artikel keislaman, berita, khutbah nu.or.id
yang menyaijikan informasi Jumat, tafsir, dan aplikasi mobile
keislaman berdasarkan yang memudahkan akses ke konten
paham Ahlussunnah wal keislaman.
Jamaah.
Rumaysho Situs dakwah yang dikelola Artikel figih, agidah, akhlak, layanan | rum ho.com
oleh Ustadz Muhammad konsultasi syariah, program
Abduh Tuasikal, M.Sc., akademi pra-nikah dan
menyajikan artikel ilmiah pasca-nikah.
berbasis dalil Al-Qur'an dan
Hadits.
Yufid Mesin pencari Islami yang Akses ke berbagai platform dakwah yufid.com
mengumpulkan berbagai situs | seperti Yufid.TV, YufidEDU,
keislaman dalam tiga bahasa: | KonsultasiSyariah.com, dan aplikasi
Indonesia, Inggris, dan Arab. mobile.
Sunnah.com | Situs yang menyajikan koleksi | Teks hadits dalam bahasa Arab dan | sunnah.com

Al-Meshkat.
net

Perpustakaan digital yang
luas, mencakup berbagai kitab
hadits, tafsir, dan literatur
Islam lainnya.

Akses gratis ke berbagai buku dan
sumber keislaman dalam bahasa
Arab.

almeshkat.net

Dengan memanfaatkan platform-platform tersebut, umat Islam dapat lebih mudah dalam
mengakses informasi keislaman yang akurat dan terpercaya, serta terhindar dari
konten-konten yang menyesatkan atau tidak sesuai dengan ajaran Islam yang sebenarnya.
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Mendeteksi Hadis Palsu di Internet

MENINJAU HADITS
TAMU YANG MEMBAWA SERIBU BERKAH
DAN SERIBU RAHMAT

- Ll - 5 S R z
&8 3 501 538 S AIGACIES e SANE 5 556 Cannall
# -

¢ : g sl S e =
il 535 S AN IS Gl IO U A oLz i)

Jika ada tamu yang masuk ke dalam rumah seorang
mukmin maka akan masuk bersama tamu itu seribu berkah
dan seribu rahmat. Allah akan menulis untuk pemilik rumah
itu pada setiap kali suap makanan yang dimakan tamu
seperti pahala haji dan umrah.

Sangat tampak pada dzahirnya, ﬁ H

Hadits Ini Maudhu'. Diantara

buktinya adalah hadits ini tidak
dijumpai dalam kitab-kitab
hadits yang ada.

w

(Fatawa Syabakah Islamiyah,
ne, 101197)
L
©Hadits_Lemah O rodits_Lemah -vaog shanin s aicapin

Dalam era digital saat ini, penyebaran hadits palsu melalui internet dan media sosial menjadi
tantangan serius bagi umat Islam. Hadits palsu (maudhu') adalah perkataan yang
disandarkan kepada Nabi Muhammad SAW padahal beliau tidak pernah mengucapkannya.
Menyebarkan hadits palsu dengan sengaja merupakan dosa besar dan diancam dengan
neraka, sebagaimana sabda Nabi SAW:

"Barangsiapa yang berdusta atas namaku dengan sengaja, maka hendaklah ia
menempati tempat duduknya di neraka."
(HR. Al-Bukhari dan Muslim)

Untuk menghindari penyebaran hadits palsu, berikut langkah-langkah yang dapat
dilakukan:(Ma'had Aly Hasyim Asy'ari)

1. Periksa Keberadaan Hadits dalam Kitab Shahih
Langkah pertama adalah mencari apakah hadits tersebut terdapat dalam kitab-kitab
hadits shahih seperti Shahih Bukhari, Shahih Muslim, Sunan Abu Dawud, Sunan
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Tirmidzi, dan lainnya. Situs-situs seperti sunnah.com dan almeshkat.net
menyediakan koleksi hadits dari berbagai kitab utama yang dapat dijadikan rujukan.

2. Konsultasikan dengan Ulama atau Ahli Hadits
Jika hadits tersebut tidak ditemukan dalam kitab-kitab shahih, langkah selanjutnya
adalah berkonsultasi dengan ulama atau ahli hadits terpercaya. Mereka dapat
memberikan penjelasan mengenai status hadits tersebut, apakah shahih, hasan,
dhaif, atau maudhu'. Beberapa situs seperti muslim.or.id dan nu.or.id juga
menyediakan artikel dan fatwa terkait status hadits.

3. Perhatikan Ciri-ciri Hadits Palsu
Beberapa ciri hadits palsu antara lain:

o Bertentangan dengan Al-Qur'an atau hadits shahih lainnya.

o Mengandung janji atau ancaman yang berlebihan.

o Tidak ditemukan dalam kitab-kitab hadits terpercaya.

o Diriwayatkan oleh perawi yang dikenal sebagai pendusta atau tidak dikenal.

4. Contoh Praktis

Misalnya, seseorang menerima pesan berantai yang berisi hadits: "Barang siapa
yang membaca surat Yasin pada malam Jumat, maka dosanya akan diampuni."
Langkah-langkah yang dapat dilakukan:

o Cari hadits tersebut di sunnah.com atau almeshkat.net.

o Jika tidak ditemukan, konsultasikan dengan ulama atau cari artikel yang
membahas hadits tersebut di situs terpercaya.

o Jika hadits tersebut dinyatakan palsu atau tidak ditemukan sumbernya,
jangan menyebarkannya lebih lanjut.

Dengan langkah-langkah di atas, umat Islam dapat lebih berhati-hati dalam menerima dan
menyebarkan informasi keagamaan, khususnya hadits, sehingga terhindar dari penyebaran
hadits palsu yang dapat menyesatkan.
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Mendeteksi Hadis Palsu Menggunakan ChatGPT

Jika kita menemukan sebuah hadits dalam bentuk tulisan soft copy—baik di website
maupun di media sosial—kita bisa menggunakan ChatGPT sebagai alat bantu untuk
melakukan pengecekan awal. Namun, hasil tersebut tidak boleh langsung dijadikan
pegangan tanpa konfirmasi. Tetaplah mendiskusikannya dengan guru atau ulama
yang memahami ilmu hadits agar terhindar dari kekeliruan.

Untuk pengecekan awal, kita bisa menyalin hadits tersebut dan memasukkannya ke
ChatGPT dengan format prompt berikut:

periksa apakah hadits berikut palsu atau bukan: <kalimat hadits>
Contoh prompt:

periksa apakah hadits berikut palsu atau bukan: Percakapan dalam masijid akan
memakan/menghapus (pahala) kebaikan seperti binatang ternak yang memakan
rumput. [Ihyd” Ulimiddin, 1/152, cet. Darul Ma’rifah, Beirut]

Jawaban ChatGPT:
Hadits berikut:

"Percakapan dalam masjid akan memakan (menghapus) pahala
kebaikan seperti binatang ternak yang memakan rumput.”
(Disebutkan dalam Ihy&’ Uldmiddin, 1/152)

{74 status Hadits: Maudhd’ (Palsu)
C,, Penjelasan:

e Hadits ini tidak ditemukan dalam kitab-kitab hadits yang mu'tabar seperti
Shahih Bukhari, Muslim, Abu Dawud, atau Tirmidzi.

e Para ulama seperti Imam al-Iraqi dan al-Zarkasyi telah menyatakan bahwa
hadits ini tidak ada asalnya dari Rasulullah 5%, dan hanya disebut dalam
kitab Ihy&’ Uldmiddin karya Imam al-Ghazali — yang memang berisi banyak
hadits, termasuk yang lemah dan palsu.

e Dalam komentar atas lhya’, para ulama hadits mengkategorikan kalimat ini
sebagai hadits palsu yang sering dipakai untuk memberikan peringatan
atau motivasi, tetapi tidak bisa dijadikan hujjah (dalil).

& Kesimpulan:

Hadits ini bukan sabda Rasulullah sz yang sah, melainkan tergolong hadits
maudh(’ (palsu) dan tidak boleh disandarkan kepada Nabi A5 kecuali disertai
penjelasan bahwa itu palsu.
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Contoh prompt:

periksa apakah hadits berikut palsu atau bukan: Jisll LI (e 535 G 50 (8
Jawaban ChatGPT:

Hadits berikut:

Jind) 5 G 34 g0 8
“Sedikit taufik lebih baik daripada banyak akal.”

Y Status Hadits: BUKAN Hadits Nabi 2% (Palsu / Maudh(Y’ jika disandarkan
pada Nabi)

C, Penjelasan:

e Kalimat ini tidak ditemukan dalam kitab-kitab hadits sahih maupun dhaif
yang dikenal (Shahih Bukhari, Muslim, Abu Dawud, Tirmidzi, dan lainnya).

e Para ulama hadits tidak mencatat kalimat ini sebagai hadits marfii’ (yang
sampai kepada Nabi sit).

e Inilebih tepat dianggap sebagai kata mutiara atau hikmah dari sebagian
ulama atau ahli hikmah, bukan sabda Nabi sz.

e Jika kalimat ini disandarkan kepada Nabi /5% tanpa sanad atau bukti, maka
termasuk hadits maudh@’ (palsu) karena mengada-ada atas nama beliau

alll
k.

& Kesimpulan:

Kalimat tersebut bukan hadits dan tidak boleh dinisbatkan kepada Rasulullah .
Namun, secara makna bisa jadi benar dalam konteks hikmah: bahwa taufik dari Allah
(bimbingan untuk berbuat benar) lebih penting daripada sekadar kecerdasan tanpa
petunjuk.
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Contoh prompt:

periksa apakah hadits berikut palsu atau bukan: Agama Islam dibangun di atas
kebersihan.

Jawaban ChatGPT:
Hadits:

"Agama Islam dibangun di atas kebersihan."
(Sering dikutip dalam bahasa Arab sebagai: 43Ul e i adu))

X Status Hadits: BUKAN Hadits Nabi s (Maudhd’ / Palsu jika disandarkan
kepada beliau)

C,, Penjelasan:

e Kalimat ini tidak ditemukan dalam kitab-kitab hadits shahih maupun
dhaif yang dikenal.

e Tidak ada sanad yang valid atau pencatatan oleh para ulama hadits bahwa
Nabi 5% pernah mengucapkannya.

e Para ulama seperti Al-Sakhawi dalam Al-Maqashid al-Hasanah dan
Al-Ajluni dalam Kashf al-Khafa’ telah menyatakan bahwa "Islam dibangun
di atas kebersihan" bukanlah hadits Nabi s:2%.

e Kalimat ini seringkali disalahpahami sebagai hadits, padahal secara redaksi
ia menyerupai hadits sahih:

{74 Hadits shahih yang mendekati maknanya:

) S sl
“Kebersihan (bersuci) adalah separuh dariiman.”
(HR. Muslim, no. 223)

* Kesimpulan:

Kalimat "Agama Islam dibangun di atas kebersihan" adalah bukan hadits Nabi 5%
dan termasuk maudhi’ (palsu) jika dinisbatkan kepada beliau. Namun, makna
kebersihan penting dalam Islam benar adanya, dan didukung oleh hadits shahih
lain seperti "Thaharah adalah separuh dari iman.”

Disini ChatGPT memberikan hadits shahih yang mendekati makna-nya.
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Peran ChatGPT dan Al dalam Membantu Verifikasi

Meminta Al Merangkum Tafsir Ulama Besar

Dalam era digital saat ini, kecerdasan buatan (Al) seperti ChatGPT dapat menjadi alat bantu
yang efektif dalam mempelajari dan memahami tafsir Al-Qur'an dari para ulama besar
seperti Ibnu Katsir dan Ath-Thabari. Dengan kemampuan Al dalam memproses dan
merangkum informasi dari berbagai sumber, pengguna dapat memperoleh ringkasan tafsir
yang komprehensif dan mudah dipahami.

Memanfaatkan Al untuk Merangkum Tafsir Ulama Besar

Al dapat membantu merangkum tafsir dari kitab-kitab klasik dengan menyajikan penjelasan
yang ringkas namun tetap akurat. Misalnya, ketika ingin memahami tafsir Ibnu Katsir atau
Ath-Thabari, pengguna dapat meminta Al untuk menyajikan ringkasan tafsir dari ayat
tertentu, termasuk konteks asbabun nuzul, penjelasan linguistik, serta pendapat para
sahabat dan tabi'in yang relevan.

Contoh Prompt untuk Meminta Ringkasan Tafsir

Berikut adalah beberapa contoh prompt yang dapat digunakan untuk meminta Al
merangkum tafsir dari ulama besar:

1. "Tolong ringkas tafsir Ibnu Katsir untuk Surah Al-Fatihah ayat 5."

2. "Apa penjelasan Ath-Thabari mengenai Surah Al-Bagarah ayat 255?"
3. "Berikan ringkasan tafsir Ibnu Katsir tentang Surah An-Nisa ayat 34."
4. "Jelaskan tafsir Ath-Thabari untuk Surah Al-Ma'idah ayat 3."

5. "Apa tafsir Ibnu Katsir mengenai Surah Al-Kahf ayat 110?"

Dengan menggunakan prompt seperti di atas, Al dapat menyajikan ringkasan tafsir yang
membantu dalam memahami makna ayat-ayat Al-Qur'an sesuai dengan penjelasan ulama
besar.

Akses ke Sumber Tafsir Resmi

Untuk memastikan keakuratan informasi, penting untuk merujuk pada sumber-sumber tafsir
resmi. Beberapa sumber yang dapat diakses secara daring antara lain:

e Tafsir Ibnu Katsir: Dapat diakses melalui Alim.org

e Tafsir Ath-Thabari: Tersedia dalam versi terjemahan Bahasa Indonesia di
Archive.org(Alim.org, Internet Archive)
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https://www.alim.org/tafsir/ibn-kathir/
https://archive.org/details/tafsir-1_202201
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https://www.alim.org/tafsir/ibn-kathir/?utm_source=chatgpt.com
https://archive.org/details/tafsir-1_202201?utm_source=chatgpt.com

Dengan menggabungkan kemampuan Al dan akses ke sumber-sumber tafsir resmi,
pengguna dapat memperdalam pemahaman mereka terhadap Al-Qur'an dengan cara yang
lebih efisien dan terpercaya.

112



Cara Bertanya untuk Membandingkan Pendapat yang Shahih dan
Menyimpang

Dalam dunia digital yang dipenuhi beragam opini dan interpretasi keagamaan, kemampuan
untuk membedakan antara pendapat yang shahih (sesuai ijma’ ulama) dan yang
menyimpang menjadi sangat penting. ChatGPT dan kecerdasan buatan (Al) lainnya dapat
membantu proses ini dengan memberikan ringkasan, perbandingan pendapat, serta
menyertakan sumber rujukan klasik maupun kontemporer. Pengguna hanya perlu
mengajukan pertanyaan dengan struktur yang tepat agar hasilnya bermanfaat dan terhindar
dari informasi yang bias atau menyesatkan.

Untuk membandingkan pendapat yang shahih dan menyimpang, pengguna dapat meminta
Al untuk menyebutkan:

1. Pendapat mayoritas ulama (jumhur),

2. Posisiijma’ dalam suatu masalah,

3. Pendapat minoritas atau golongan menyimpang (misalnya dari sekte yang tertolak),
4. Referensi dari kitab atau ulama yang menyatakan validitas suatu pendapat,

5. Apakah ada sanad atau silsilah keilmuan yang menguatkan klaim tersebut.

Sebagai contoh, ketika muncul sebuah pernyataan keagamaan kontroversial di media
sosial, pengguna dapat langsung meminta ChatGPT untuk mengecek statusnya,
menyebutkan siapa yang berpendapat demikian, lalu membandingkan dengan pandangan
ulama-ulama besar seperti Imam Syafi'i, Imam Malik, Ibnu Taymiyyah, atau Ibnu Qayyim. Al
tidak bisa menetapkan hukum, tetapi bisa membantu menyaring pendapat berdasarkan
sumber yang telah diakui dalam keilmuan Islam.

Berikut contoh-contoh prompt yang dapat digunakan untuk membandingkan pendapat yang
shahih dan menyimpang:

1. "Apa perbedaan pandangan antara ulama Ahlus Sunnah dengan Syiah tentang
kedudukan para sahabat?"

2. "Bandingkan pendapat ulama tentang hukum mengucapkan selamat
Natal—mana yang sesuai ijma’?"

3. "Jelaskan apakah benar semua wanita harus memakai cadar menurut ijma’
ulama?”

4. "Apa pendapat Ibnu Taimiyah tentang tawassul? Bandingkan dengan pendapat
kelompok yang membolehkannya secara mutlak."”
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5. "Apakah benar zakat bisa digantikan dengan sedekah biasa menurut ulama?"

6. "Bandingkan tafsir Surah Al-Fatihah ayat 7 menurut ulama tafsir dan tafsir
Syiah Rafidhah."

7. "Sebutkan pendapat ulama empat mazhab tentang hukum shalat berjamaah
dan bandingkan dengan kelompok yang menolaknya."

8. "Apakah ada ijma’ dalam larangan nikah mut’ah? Siapa yang menyelisihi dan
mengapa?"

9. "Tolong jelaskan pendapat yang shahih tentang konsep wahdatul wujud dan
siapa saja yang menyimpang dalam hal ini."

10. "Bandingkan antara tafsir Al-Maturidi dan tafsir kelompok liberal terkait ayat
tentang hudud."

Saat Al menjawab, pengguna sebaiknya memastikan Al menyebutkan nama kitab, ulama,
dan sanad atau rantai periwayatan jika membahas hadits atau pendapat tertentu. Meski Al
seperti ChatGPT hanya menyajikan data dari pelatihannya, dengan pertanyaan yang
terstruktur dan permintaan spesifik akan sumber, hasilnya bisa sangat membantu dalam
menilai kebenaran suatu pendapat.

Dengan pendekatan ini, umat Islam bisa memanfaatkan teknologi modern untuk
memperkuat pemahaman terhadap Islam yang lurus dan terjaga dari penyimpangan,
sekaligus menjadikan Al sebagai mitra dalam tabayyun—menelusuri kebenaran secara
ilmiah dan amanah.

Contoh Jawaban ChatGPT
Prompt:

"Jelaskan apakah benar semua wanita harus memakai cadar menurut ijma’ ulama?"
Jawaban ChatGPT:

Pertanyaan apakah semua wanita wajib memakai cadar (nigab) merupakan isu yang
sering dibahas, baik di kalangan ulama klasik maupun kontemporer. Namun, tidak
ada ijma’ (kesepakatan bulat ulama) yang menyatakan bahwa cadar wajib atas
semua wanita Muslim. Justru, para ulama berbeda pendapat dalam hal ini,
tergantung pada mazhab, kondisi, dan konteks sosial.

1. Pendapat mayoritas ulama (jumhur): Tidak Wajib
Mayoritas ulama dari empat mazhab (terutama Hanafiyah, Malikiyah, Syafi’iyah, dan

Hanabilah) tidak mewajibkan cadar bagi wanita Muslim selama wajah dan telapak
tangan tidak menimbulkan fitnah (godaan). Mereka merujuk pada ayat berikut:
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"Dan janganlah mereka menampakkan perhiasannya kecuali yang
(biasa) nampak daripadanya..."
(@S. An-Nur: 31)

Ibnu Abbas dan Aisyah radhiyallahu ‘anhuma—dua tokoh sahabat yang sering
dijadikan rujukan dalam tafsir—berpendapat bahwa “yang biasa nampak” adalah
wajah dan telapak tangan.

2. Pendapat minoritas: Wajib

Sebagian ulama, khususnya dari kalangan Hanabilah (Mazhab Hambali)
berpendapat bahwa cadar adalah wajib, terutama di zaman atau tempat yang
penuh fitnah atau jika kecantikan wajah bisa mengundang perhatian berlebih.
Pendapat ini juga dianut oleh beberapa ulama kontemporer dari wilayah Arab Saudi.

3. Kesimpulan dan Tidak Ada Ijma’

Berdasarkan referensi kitab-kitab figih klasik dan kontemporer, tidak terjadi ijma’
bahwa semua wanita wajib bercadar. Pendapat yang menyatakan cadar sebagai
kewajiban adalah salah satu pandangan, namun bukan satu-satunya dan tidak
mengikat semua umat Islam. Ulama besar seperti Imam Nawawi, Imam
Al-Qurtubi, dan Syaikh Yusuf al-Qaradawi berpendapat bahwa menutup seluruh
tubuh kecuali wajah dan telapak tangan adalah cukup dalam konteks
kewajiban syar’i.

Rujukan

e Tafsir Ath-Thabari dan Ibnu Katsir tentang QS. An-Nur: 31 dan QS. Al-Ahzab:
59

o Al-Majmu’ oleh Imam Nawawi
e Al-Mughni oleh Ibnu Qudamah (mazhab Hanbali)

e Fatwa-fatwa dari Dar al-Ifta Mesir, dan Lajnah Daimah Saudi

Kesimpulan

Cadar adalah bentuk kehati-hatian (ihtiyath) yang dianjurkan dalam kondisi tertentu,
namun tidak wajib secara mutlak menurut ijma’ ulama. Oleh karena itu, wanita
Muslim yang tidak mengenakan cadar tidak dapat dianggap berdosa secara
otomatis, apalagi dicap menyimpang dari Islam. Yang terpenting adalah tetap
menjaga aurat sebagaimana dijelaskan dalam syariat, dan menyesuaikan dengan
nilai-nilai kesopanan serta ketakwaan pribadi.
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Prompt:

Bandingkan pendapat ulama tentang hukum mengucapkan selamat Natal—mana
yang sesuai ijma’?

Jawaban ChatGPT:

Hukum mengucapkan selamat Natal (atau ucapan “Merry Christmas”) kepada
umat Kristiani adalah topik yang diperdebatkan di kalangan ulama. Tidak ada ijjma’
(kesepakatan bulat) tentang kebolehannya, dan pendapat para ulama terbagi
menjadi dua kelompok utama:

Pendapat yang Melarang (Mayoritas Ulama Klasik dan
Kontemporer)

Pendapat ini menyatakan bahwa mengucapkan selamat Natal hukumnya
haram.

e Dasar hukum: Karena Natal adalah perayaan keagamaan yang meyakini
bahwa Isa al-Masih adalah anak Tuhan — keyakinan yang bertentangan
dengan akidah Islam.

e Ulama yang mendukung larangan ini:

o Ibnu Qayyim Al-Jawziyyah dalam Ahkam Ahl al-Dzimmah
menegaskan bahwa mengucapkan selamat atas kekufuran adalah
perbuatan yang diharamkan.

o Syaikh Al-Utsaimin (ulama kontemporer Arab Saudi) menyatakan
bahwa ucapan Natal termasuk bentuk tashdiq (membenarkan)
keyakinan mereka, yang tidak dibolehkan.

o Fatwa dari Lajnah Daimabh lil Ifta' (Badan Fatwa Arab Saudi) juga
menyatakan bahwa tidak boleh memberi ucapan selamat atas hari
raya agama non-Islam.

"Mengucapkan selamat Natal itu haram, karena itu termasuk pengakuan
terhadap akidah mereka."
— lbnu Qayyim, Ahkam Ahl adz-Dzimmah

Pendapat yang Membolehkan (Sebagian Ulama Kontemporer)

Pendapat ini menyatakan bahwa mengucapkan selamat Natal boleh dengan
syarat tertentu, selama tidak bermakna membenarkan akidah mereka.

e Dasar hukum: Prinsip muamalah dalam hidup berdampingan, dan tidak
termasuk bentuk pengakuan iman mereka.
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e Ulama yang mendukung kebolehan ini:

o Syaikh Yusuf al-Qaradawi: memperbolehkan sebagai bentuk
muamalah dan toleransi, selama niatnya tidak mengakui keyakinan
Kristen.

o KH. Quraish Shihab (Indonesia): menyatakan bahwa ucapan
tersebut adalah ekspresi sosial, bukan akidah.

o Beberapa ulama Majelis Ulama Indonesia (MUI) juga membolehkan
dengan batasan bahwa tidak boleh ikut merayakan atau
membenarkan keyakinan mereka.

"Selama tidak bermaksud membenarkan keyakinan mereka, maka
ucapan itu dibolehkan demi menjaga hubungan sosial."
— Yusuf al-Qaradawi, Fatawa Mu’ashirah

Apa Kata Ijma’?

Tidak ada ijma’ dalam masalah ini.

Para ulama tidak sepakat secara bulat. Mayoritas ulama klasik dan lembaga fatwa
Timur Tengah melarang, sementara sebagian ulama kontemporer dan dalam
konteks negara majemuk seperti Indonesia membolehkan dengan syarat.

Kesimpulan
e Jika mengikuti pendapat mayoritas (jumhur) dan pendekatan yang sangat
hati-hati terhadap akidah, maka mengucapkan selamat Natal adalah

terlarang.

e Jika mempertimbangkan konteks sosial dan niat yang tidak menyetujui
akidah, ada ruang kebolehan menurut sebagian ulama kontemporer.

e Tidak ada ijma’ yang mewajibkan atau mengharamkan secara mutlak — ini
adalah wilayah ijtihadiyah (ranah perbedaan pendapat yang sah).
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Al sebagai Alat Klarifikasi, Bukan Alat Fatwa

Dalam era digital yang semakin maju, kehadiran teknologi seperti ChatGPT dan kecerdasan
buatan (Al) lainnya telah membuka peluang besar dalam membantu umat Islam mengakses
informasi keagamaan secara cepat dan luas. Namun, penting untuk ditegaskan bahwa Al
hanyalah alat bantu klarifikasi awal, bukan pemberi fatwa yang sah. Al dapat
memberikan gambaran umum, merangkum pendapat ulama, serta menunjukkan referensi
kitab-kitab klasik atau kontemporer, namun tidak memiliki wewenang syar’i untuk
menetapkan hukum atau fatwa.

Al seperti ChatGPT bekerja
berdasarkan data dan teks yang
telah dilatih dari berbagai
sumber. la bisa menampilkan
ringkasan hukum fikih, tafsir,
dan pendapat ulama

PERAN Al DALAM VERIFIKASI
INFORMASI KEISLAMAN
berdasarkan pertanyaan yang

PERAN Al
‘@ diajukan. Namun, Al tidak

: memiliki kualifikasi ilmu
Tidak memiliki otoritas syar’i, syar’i, tidak pernah menuntut
atau tazkiyah seperti ulama dan tidak memiliki pemahaman
ruh syariat yang datang dari
N i
adab sebagaimana dimiliki para
ulama sejati. Oleh karena itu,
mengambil hukum hanya dari
Al tanpa merujuk ke ulama
adalah tindakan yang keliru
dan bisa menyesatkan.

Alat bantu untuk klarifikasi awal
informasi keisiaman, seperti
merangkum tafsir, fatwa.

FUNGSI UTAMA Al

- Bisa menyesatkan jika diambil
Membantu™encari sumber. sebagai fatwa, karena Al tidak
mengecek kebenaran awal, dan bisa mamahami konteks spesifik
merangkum pendapat dari barbai atau maqashid (tujuan hukum)

LANGKAH YANG
BENAR :

Gunakan Al untuk |

Sebagai alat klarifikasi, Al
berguna dalam tahap awal
untuk menelusuri apakah
suatu pendapat memiliki

cek awal 2

lalu konsultasikan
hasilnya kepada
ustadz/ulama terperc:aya

dasar dalam kitab atau
pernah disebutkan oleh
ulama tertentu. Pengguna bisa

meminta Al mencarikan tafsir
Ibnu Katsir, pendapat empat
mazhab, atau fatwa
kontemporer dari lembaga seperti MUI, Lajnah Daimah, atau Dar al-Ifta’. Namun setelah itu,
wajib hukumnya merujuk kepada ustadz, kyai, atau ulama yang kompeten dan
amanah dalam ilmunya, untuk memastikan kebenaran informasi dan relevansinya dengan
konteks pribadi pengguna.

Sebagai contoh, jika seseorang membaca opini bahwa zakat bisa digantikan dengan donasi
umum, Al bisa membantu menunjukkan pendapat ulama yang membahas hal tersebut. Tapi
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untuk mengambil keputusan yang sah, tetap dibutuhkan ta’lim (pengajaran) langsung dari
ahli ilmu, apalagi jika konteksnya sensitif seperti pernikahan, warisan, atau agidah.

Kesimpulannya, jadikan Al sebagai teman belajar, bukan pengganti ulama. Gunakan
ChatGPT untuk mencari tahu, menelusuri, dan memperluas wawasan, tetapi jangan
sekali-kali menjadikan jawabannya sebagai patokan mutlak dalam beragama. Dalam Islam,
otoritas keilmuan tetap berada di tangan para ulama yang memiliki sanad, adab, dan
tanggung jawab terhadap ilmu dan umat.

Berikut adalah ringkasan dalam bentuk tabel dari "Al sebagai Alat Klarifikasi, Bukan Alat

Fatwa":
Aspek Penjelasan
Peran Al Alat bantu untuk klarifikasi awal informasi keislaman, seperti
merangkum tafsir, fatwa, dan pendapat ulama.
Batasan Al Tidak memiliki otoritas syar’i, tidak bisa memberi fatwa, tidak

memiliki sanad keilmuan atau tazkiyah seperti ulama.

Fungsi Utama Al

Membantu mencari sumber, mengecek kebenaran awal, dan
merangkum pendapat dari berbagai mazhab atau ulama.

Risiko jika
dijadikan patokan

Bisa menyesatkan jika diambil sebagai fatwa, karena Al tidak bisa
memahami konteks spesifik atau maqashid (tujuan hukum)
syariah.

Langkah yang Gunakan Al untuk cek awal — lalu konsultasikan hasilnya kepada

benar ustadz/ulama terpercaya.

Contoh Tanya tafsir ayat ke Al, minta pendapat mazhab, cari fatwa ulama

penggunaan — setelah itu klarifikasi dengan guru atau lembaga keagamaan
resmi.

Kesimpulan Al berguna sebagai teman belajar, bukan pengganti ulama. Hukum

syar’i tetap harus diambil dari ahlinya, bukan dari mesin.
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Adab Menghadapi Penyimpangan

Tidak Asal Membantah Tanpa limu

Dalam dunia digital yang sangat terbuka, tidak jarang kita menemukan berbagai konten
keislaman yang menyimpang dari ajaran yang benar. Namun, ketika kita menemukan
penyimpangan, penting untuk memahami bahwa menegur dan membantah tidak boleh
dilakukan secara serampangan tanpa ilmu dan tanpa adab. Islam mengajarkan bahwa
kebenaran harus disampaikan dengan hikmah (kebijaksanaan), mau’izhah hasanah
(nasihat yang baik), dan jidal billati hiya ahsan (perdebatan dengan cara terbaik),

sebagaimana tertuang dalam QS. An-Nahl ayat 125.

ADAB DALAM
MENEGUR

Tujuan Menegur  Syarat Membantah
Mengembalikan orang Memiliki ilmu dan
pada kebenaran dalil yang kuat

Bahaya : g
Membantah  Sikap Sikap
tanpallmu _ Bijak Bijak

Dapat menyesatkan Bila tidak tahu,  Bila tidak tahu,

orang lain lebih baik diam  lebih baik diam

Banyak orang tergesa-gesa
membantah konten atau
pendapat yang dianggap
menyimpang, namun justru
terjebak dalam debat kusir
yang penuh emosi, caci maki,
dan celaan pribadi. Padahal,
dalam Islam, adab lebih
didahulukan daripada ilmu.
Sebuah bantahan yang
disampaikan dengan cara kasar
tanpa dasar yang kuat justru
bisa menjadi
bumerang—membuat
kebenaran ditolak hanya karena
cara penyampaiannya yang
buruk. Rasulullah 22 sendiri
memberi contoh bagaimana
beliau menegur orang dengan
cara yang lembut dan penuh
kasih sayang, meskipun sedang
membetulkan kekeliruan.

Oleh karena itu, sebelum
membantah, seseorang harus
memastikan bahwa ia memiliki
pengetahuan yang memadai
tentang topik yang dibahas,
termasuk dalil dari Al-Qur’an,
hadits, serta pemahaman
ulama yang mu’tabar (diakui).

Jika tidak punya landasan kuat, maka lebih baik diam atau bertanya kepada ahli ilmu
terlebih dahulu. Sebab membantah tanpa ilmu bisa termasuk dalam kategori berbicara
tentang agama tanpa hak, yang dilarang keras dalam Islam (lihat QS. Al-Araf: 33).
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Selain itu, penting untuk memahami bahwa tujuan menegur adalah mengembalikan
saudara kita kepada kebenaran, bukan mempermalukannya di depan publik. Maka,
menasehati secara pribadi, dengan kalimat yang halus, atau mengarahkan kepada sumber
rujukan terpercaya bisa lebih efektif daripada menyerang di kolom komentar atau forum
terbuka. Jika memang harus dibuka di ruang publik, pastikan niatnya adalah amar ma’ruf
nahi munkar, bukan untuk mendapatkan pengakuan, like, atau viralitas.

Kesimpulannya, dalam menghadapi penyimpangan, ilmu dan adab harus berjalan
beriringan. Menegur dengan ilmu akan menuntun pada solusi, sedangkan menegur dengan
emosi hanya akan memperpanjang konflik. Seorang Muslim yang cerdas dan santun dalam
membela kebenaran adalah cerminan akhlak Rasulullah i yang sejati.

Berikut adalah ringkasan dalam bentuk tabel dari "Tidak Asal Membantah Tanpa limu*

Aspek Penjelasan

Tujuan Menegur Mengembalikan orang pada kebenaran, bukan mempermalukan
atau mencari popularitas.

Syarat Membantah Harus memiliki ilmu, dalil yang kuat, dan pemahaman dari ulama
yang diakui (mu’tabar).

Adab dalam Gunakan cara yang lembut, bijak, dan tidak menyerang pribadi.
Menegur Bisa dilakukan secara pribadi terlebih dahulu.

Bahaya Membantah | Dapat menyesatkan orang lain, menyebabkan debat kusir, dan

Tanpa limu termasuk berbicara dalam agama tanpa hak (haram hukumnya).
Contoh yang Rasulullah il menegur dengan kasih sayang, tidak
Diajarkan Nabi terburu-buru menghakimi, bahkan terhadap orang yang salah di

depan umum.

Sikap Bijak Bila tidak tahu, lebih baik diam atau konsultasikan dulu dengan
ustadz/ulama terpercaya.
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Kesimpulan Menegur harus dengan ilmu dan adab. Emosi dan debat kusir
justru menjauhkan dari kebenaran dan mencoreng dakwah Islam.

Melaporkan Konten Menyimpang dengan Cara yang Benar

Dalam era digital saat ini, penyebaran konten keislaman yang menyimpang—baik yang
mengandung ajaran sesat, menghina agama, atau menyesatkan umat—semakin mudah
ditemukan di media sosial. Maka dari itu, selain menasihati dengan adab dan ilmu, salah
satu bentuk tanggung jawab kita sebagai Muslim adalah melaporkan konten yang
menyimpang dengan cara yang benar dan terukur. Ini bukan bentuk hasad (kedengkian)
dan kebencian, melainkan upaya menjaga kemurnian ajaran Islam dari fitnah digital.

Platform seperti Instagram, YouTube, dan TikTok telah menyediakan fitur laporan (report)
yang dapat digunakan pengguna untuk memberi sinyal kepada moderator bahwa sebuah
konten mengandung unsur pelanggaran. Di Instagram, misalnya, langkah-langkah yang
dapat diikuti adalah:

1. Buka postingan yang bermasalah.
2. Ketuk ikon titik tiga di kanan atas postingan.
3. Pilih “Laporkan”.

4. Pilih kategori yang sesuai, seperti “Ucapan kebencian”, “Informasi palsu”, atau
“Simbol atau tindakan yang menyinggung”.

5. Jika ada opsi, pilih “Lainnya” lalu tambahkan keterangan:
“Akun ini menyebarkan ajaran menyimpang yang bertentangan dengan prinsip

Ahlussunnah wal Jamaah dan bisa menyesatkan umat.”

6. Sertakan tautan rujukan atau fatwa jika memungkinkan, misalnya dari situs resmi
MUI, NU Online, atau Muslim.or.id.
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Melaporkan Konten Menyimpang

(0] >

L]

REPORT

dengan Cara yang Benar

Tujuan Melapor

Platform Digital

Sertakan
Rujukan Ilmiah

Contoh Kasus

Etika Saat

). Melapor

Menjaga kemurnian ajaran
Islam dari konten sesat,
bukan karena benci atau
perbedaan pribadi.

Gunakan fitur laporan di
media sosjal seperti instagram,
YouTube. TikTok untuk
menindak konten yang
menyimpang atau menestkan
umat.

Lampirkan fatwa MUI, kutipan
dari kitab tafsir, hadits shahih,
atau artikel dari situs resmi
(NU, Muslim,or.id, dll.) saat
memberi keterangan.

Jangan lapor karena emosi.
Hindari hujatan. Sertakan
klarifikasi dan rujukan ilmiah
agar moderator bisa
memahami konteks.

Aktif dalam

amar ma'ruf nahi
munkar digital —
menyuarakan
kebenaran seca§
santun dan ilmidg
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Langkah ini menunjukkan bahwa kita bertindak bukan dengan emosi, tetapi dengan etika
digital dan adab islami. Kita tidak asal melaporkan karena tidak sepakat secara pribadi,
melainkan karena ada indikasi penyimpangan serius yang dapat menimbulkan
kerusakan akidah.

Sebagai contoh nyata, pernah ditemukan akun yang menyebarkan video dengan klaim
bahwa “Shalat tidak wajib karena cukup dengan niat dalam hati saja.” Konten seperti ini
dapat dengan segera dilaporkan menggunakan langkah di atas, sambil menyertakan
referensi seperti:

e Fatwa MUI tentang kewajiban shalat lima waktu

e Hadits sahih dari Bukhari Muslim

e Penjelasan dari kitab Fathul Bari dan Shahih Muslim yang menyebutkan pentingnya

rukun shalat

Dengan cara ini, kita bukan hanya menjadi pengguna pasif media sosial, tetapi juga menjadi
bagian dari amar ma’ruf nahi munkar digital yang sesuai syariat dan etika. Jangan pernah
membalas konten sesat dengan hujatan atau cacian, karena itu justru akan memperburuk
citra dakwah. Gunakan langkah sistematis, ilmiah, dan elegan—agar Islam tetap terjaga di

ruang maya seperti halnya di dunia nyata.
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Berikut adalah ringkasan dalam bentuk tabel dari "Melaporkan Konten Menyimpang
dengan Cara yang Benar"

Aspek

Penjelasan

Tujuan Melapor

Menjaga kemurnian ajaran Islam dari konten sesat, bukan karena
benci atau perbedaan pribadi.

Platform Digital

Gunakan fitur laporan di media sosial seperti Instagram, YouTube,
TikTok untuk menindak konten yang menyimpang atau menyesatkan
umat.

Rujukan limiah

Langkah di 1) Buka konten, 2) Klik titik tiga, 3) Pilih “Laporkan”, 4) Pilih kategori
Instagram pelanggaran, 5) Tambahkan keterangan dan penjelasan yang jelas.
Sertakan Lampirkan fatwa MUI, kutipan dari kitab tafsir, hadits shahih, atau

artikel dari situs resmi (NU, Muslim.or.id, dll.) saat memberi
keterangan.

Contoh Kasus

Akun yang menyebar ajaran bahwa “shalat tidak wajib” — dilaporkan
dengan bukti hadits dan fatwa.

Etika Saat
Melapor

Jangan lapor karena emosi. Hindari hujatan. Sertakan klarifikasi dan
rujukan ilmiah agar moderator bisa memahami konteks.

Peran Muslim
Digital

Aktif dalam amar ma’ruf nahi munkar digital—menyuarakan
kebenaran secara santun dan ilmiah di ruang media sosial.
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Fokus pada Membangun Dakwah yang Lurus dan Lembut

Dalam menghadapi berbagai bentuk penyimpangan di dunia digital, seorang Muslim tidak
hanya dituntut untuk membantah kesesatan, tetapi juga membangun dakwah yang lurus
dan lembut. Islam bukan sekadar agama yang memerintahkan untuk menolak kebatilan,
tetapi juga mengajarkan cara menyampaikan kebenaran dengan kasih sayang.
Sebagaimana Allah & memerintahkan Nabi Musa dan Harun untuk berbicara dengan
Firaun — manusia paling zalim sekalipun — dengan perkataan yang lembut (qawlan
layyina), ini menjadi pelajaran berharga bahwa kelembutan dalam menyampaikan
kebenaran adalah kunci keberhasilan dakwah.

Dakwah yang fokus hanya pada membantah akan kehilangan rohnya jika tidak disertai
dengan upaya membina dan membangun. Menyampaikan bantahan atas kesalahan
memang penting, terutama jika penyimpangan itu berpotensi menyesatkan umat. Namun,
membina umat agar mencintai kebenaran, paham dasar-dasar agama, dan terhubung
dengan ulama yang benar jauh lebih berdampak dalam jangka panjang. Dakwah yang
hanya sibuk mengkritik tanpa membimbing, ibarat meruntuhkan bangunan tanpa pernah
membangun yang baru.

Rasulullah 25 adalah teladan sempurna dalam hal ini. Beliau membantah kesyirikan dan
kebodohan jahiliyah, tetapi tidak melakukannya dengan kemarahan atau caci maki.
Justru beliau mengasuh umat dengan kasih sayang, mendidik secara bertahap, dan
memperhatikan kondisi psikologis orang yang diajak berdialog. Banyak sahabat yang masuk
Islam bukan karena kalah debat, tetapi karena tersentuh oleh akhlak dan kebaikan
Rasulullah 25z

Di era media sosial, sangat mudah terjebak dalam budaya membantah demi menang
argumen, viralitas, atau ego pribadi. Padahal yang lebih penting adalah menyebarkan
kebaikan, menjelaskan agama dengan cinta, dan membangun komunitas yang sadar
akan aqidah yang benar. Menulis konten yang mencerahkan, membuat video dakwah
dengan nada damai, membimbing anak muda dengan pendekatan emosional dan
intelektual—semua itu bagian dari dakwah yang lurus dan lembut.

Kesimpulannya, menegakkan kebenaran tidak cukup hanya dengan membantah, tapi
harus dibarengi dengan membangun umat, membina akhlak, dan merawat hati. Dakwah
yang bijak adalah dakwah yang mampu menegur dengan ilmu, mengajak dengan kasih, dan
menguatkan umat dengan keteladanan. Inilah ruh dakwah Rasulullah ts% yang perlu
dihidupkan kembali di tengah badai informasi digital zaman ini.
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Berikut adalah ringkasan dalam bentuk tabel dari "Fokus pada Membangun Dakwah yang

Lurus dan Lembut"

Aspek

Penjelasan

Tujuan Dakwah

Menyampaikan kebenaran dengan kasih sayang, bukan dengan
kemarahan atau kebencian.

Sikap Rasulullah

Menyampaikan dakwah dengan kelembutan, mendidik secara

Alsit bertahap, dan memperhatikan kondisi hati umat.
Kesalahan Terlalu sibuk membantah penyimpangan tanpa membina atau
Umum menguatkan umat.

Dampak Dakwah
Keras

Menjauhkan orang dari kebenaran, memperkeruh suasana, dan
memicu debat berkepanjangan tanpa hasil.

Cara Dakwah

Mengajak dengan akhlak mulia, memberi edukasi agama secara

yang Benar konsisten, dan membangun komunitas yang mencintai ilmu dan
kebenaran.

Media Sosial & Gunakan platform digital untuk menyebarkan kebaikan, bukan hanya

Dakwah membantah. Buat konten yang mencerahkan dan membina.

Kesimpulan Dakwah terbaik adalah yang membantah dengan ilmu, tapi juga

membina dengan kasih sayang dan keteladanan, seperti yang
dicontohkan Nabi 2.
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BAB 7: Tantangan & Etika Menggunakan Al dalam
Belajar Islam

Risiko Informasi yang Salah atau Tidak Sesuai Manhaj

Perkembangan teknologi kecerdasan buatan (Al) seperti ChatGPT telah memberikan
kemudahan dalam mengakses informasi, termasuk dalam bidang keislaman. Namun,
penggunaan Al dalam belajar Islam tidak lepas dari risiko, terutama terkait dengan
keakuratan informasi dan kesesuaian dengan manhaj Ahlus Sunnah wal Jama'ah. Penting
bagi setiap penuntut ilmu untuk memahami batasan dan potensi kesalahan yang mungkin
timbul dari penggunaan Al.

Al Tidak Memiliki Akidah: Hanya Meniru Data yang Tersedia

Al, termasuk ChatGPT, tidak memiliki keyakinan atau akidah. la beroperasi berdasarkan
data yang telah dipelajari dari berbagai sumber di internet, tanpa kemampuan untuk menilai
kebenaran atau kesesuaian informasi tersebut dengan ajaran Islam yang benar. Sebagai
contoh, Al dapat menyampaikan informasi dari sumber yang tidak kredibel atau bahkan
bertentangan dengan prinsip-prinsip Islam, karena ia tidak memiliki mekanisme untuk
membedakan antara yang haq dan yang batil.

Kesalahan Tafsir, Hadits Palsu, dan Konten Buatan Musuh Islam

Salah satu risiko utama dalam menggunakan Al

Kesalahan TafS"', untuk belajar Islam adalah kemungkinan

Hadis Palsu, menerima informasi yang salah, seperti tafsir

yang keliru, hadits palsu, atau konten yang dibuat
dan Konten oleh pihak-pihak yang tidak bertanggung jawab.

Bermasalah Al dapat menggabungkan berbagai pandangan
tanpa menyebutkan sumber atau konteksnya,
sehingga pengguna dapat terjebak dalam
pemahaman yang menyimpang. Sebagai contoh,
Al mungkin menyampaikan pendapat dari
mazhab yang berbeda tanpa menjelaskan
perbedaan dan konteksnya, atau bahkan
menyampaikan informasi dari kelompok yang
menyimpang dari ajaran Islam yang lurus.

Contoh Nyata Kesalahan Al dalam Menjawab Pertanyaan Agama

Terdapat beberapa kasus di mana Al memberikan jawaban yang keliru dalam konteks
keislaman. Misalnya, Al dapat memberikan penjelasan tentang suatu hukum figih tanpa
menyebutkan dalil atau sumber yang jelas, atau bahkan menyampaikan informasi yang
bertentangan dengan konsensus ulama. Dalam beberapa kasus, Al juga dapat
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menyampaikan informasi yang tidak sesuai dengan konteks lokal atau budaya, sehingga
menimbulkan kebingungan bagi pengguna.

Pentingnya Membandingkan Hasil Al dengan Rujukan Ulama

Menghadapi risiko-risiko
tersebut, sangat penting bagi
pengguna untuk tidak
sepenuhnya bergantung pada
Al dalam belajar Islam. Setiap
informasi yang diperoleh dari Al
harus diverifikasi dengan
merujuk kepada Al-Qur'an,
hadits yang shahih, dan
pendapat ulama yang
terpercaya. Diskusi dengan guru
atau ustadz yang berkompeten
juga sangat dianjurkan untuk
memastikan pemahaman yang
benar dan sesuai dengan
manhaj Ahlus Sunnah wal
Jama'ah. Dengan demikian, Al
dapat digunakan sebagai alat
bantu dalam proses belajar,
namun bukan sebagai sumber
utama atau pengganti otoritas
keilmuan dalam Islam.

Berikut adalah ringkasan dalam bentuk tabel mengenai risiko informasi yang salah atau
tidak sesuai manhaj saat menggunakan Al dalam belajar Islam:

Aspek Penjelasan Sumber/Referensi
Risiko
Al Tidak Al beroperasi berdasarkan data yang Dr. Oni Sahroni menegaskan
Memiliki tersedia tanpa kemampuan untuk bahwa Al tidak dapat dijadikan
Akidah memahami atau menilai kebenaran rujukan dalam ilmu agama
ajaran Islam. la menyajikan informasi karena hanya menyajikan data
tanpa mempertimbangkan akidah atau | tanpa pemahaman konteks
manhaj yang benar. syariah.
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Kesalahan Al dapat menyaijikan tafsir yang keliru, Penelitian menunjukkan bahwa
Tafsir dan mencampuradukkan pandangan Al cenderung memberikan
Hadits mazhab, atau menyampaikan hadits interpretasi yang berlebihan
palsu karena tidak memiliki mekanisme | dan tidak sesuai dengan
verifikasi sanad atau otoritas keilmuan. | prinsip-prinsip Islam.
Bias dan Al dapat mencerminkan bias yang ada | Studi menunjukkan bahwa
Konten dalam data pelatihan, termasuk model bahasa besar seperti
Bermasalah | stereotip negatif terhadap umat Islam, GPT dapat memiliki bias
serta menyajikan konten yang dibuat anti-Muslim yang signifikan,
oleh pihak-pihak yang tidak meskipun telah dilakukan upaya
bertanggung jawab. debiasing.
Contoh Al memberikan jawaban yang keliru Kasus-kasus nyata
Kesalahan dalam konteks keislaman, seperti menunjukkan bahwa Al dapat
Nyata menyajikan hukum figih tanpa dalil yang | memberikan informasi yang
jelas atau menyampaikan informasi tidak akurat atau menyesatkan
yang bertentangan dengan konsensus | dalam konteks keagamaan.
ulama.
Pentingnya | Setiap informasi dari Al harus Para ulama dan akademisi
Verifikasi diverifikasi dengan merujuk kepada menekankan pentingnya
Al-Qur'an, hadits yang shahih, dan verifikasi informasi dari Al
pendapat ulama yang terpercaya untuk | dengan sumber-sumber Islam
memastikan kebenaran dan kesesuaian | yang otoritatif.
dengan manhaj Ahlus Sunnah wal
Jama'ah.

Dengan memahami risiko-risiko penggunaan Al dalam belajar Islam, pengguna diharapkan
bersikap bijak, kritis, dan berhati-hati dalam menyikapi setiap informasi yang diterima. Al
sebaiknya dijadikan sebagai alat bantu awal dalam proses belajar, bukan sebagai
satu-satunya rujukan. Verifikasi terhadap jawaban Al dengan sumber otoritatif seperti
Al-Qur’an, hadis sahih, dan pendapat ulama yang terpercaya sangat penting agar tidak

menyimpang dari kebenaran dan kemurnian ajaran Islam.
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Perlunya Literasi Digital dan Literasi Agama

Dalam era teknologi digital, umat Islam menghadapi tantangan baru dalam menuntut ilmu,
yakni keharusan untuk memiliki literasi digital dan literasi agama secara bersamaan. Literasi
digital dalam konteks Islami bukan hanya kemampuan untuk menggunakan perangkat
teknologi atau mengakses informasi dari internet, tetapi juga mencakup kemampuan untuk
memilah, mengevaluasi, dan menyikapi informasi dengan sikap kritis dan syar’i. Ini berarti
seorang Muslim yang melek digital harus mampu membedakan antara konten yang sesuai
syariat dan yang menyimpang, serta tidak mudah percaya pada apa pun yang disajikan oleh
mesin, termasuk Al.

Salah satu tantangan terbesar

Mem beda ka n I nfo rmaSi adalah membedakan informasi

yang Valid dengan yang valid dari informasi yang
T tidak sahih, termasuk bid’ah
Bld ah dan Hoaks (inovasi dalam agama tanpa

dasar syar’i) dan hoaks yang
menyamar sebagai dakwah.
Banyak konten agama yang
beredar di internet tidak
memiliki landasan dari
Al-Qur’an atau hadis sahih,
bahkan berasal dari kelompok
atau individu yang menyimpang
dari agidah dan manhaj Islam
yang benar. Di sinilah
pentingnya literasi agama: agar
pengguna Al tidak hanya
cerdas secara teknologi, tetapi
juga waspada terhadap
penyimpangan agidah, tafsir
yang keliru, atau hadits-hadits

palsu yang beredar bebas di dunia maya.

Untuk menjaga kemurnian ilmu, seorang penuntut ilmu harus memahami manhaj salaf, yaitu
metode pemahaman Islam yang merujuk pada generasi terbaik umat ini: para sahabat,
tabi’in, dan tabi’ut tabi’in. Dengan mengikuti manhaj ini, seorang Muslim dapat menyaring
informasi keislaman dari Al atau media lainnya berdasarkan prinsip yang lurus. Manhaj salaf
menijadi filter utama dalam menilai suatu pendapat atau informasi: apakah ia memiliki
landasan dalil yang kuat, dipahami sesuai pemahaman para sahabat, dan tidak
bertentangan dengan prinsip-prinsip tauhid dan syariat Islam.

Lebih dari itu, penting untuk mengedukasi generasi muda agar tidak mudah “tertipu oleh
mesin pintar.” Kecanggihan Al bisa membuat banyak orang terkagum dan merasa cukup
hanya dengan jawaban cepat yang tampak logis. Padahal, Al tidak memiliki iman, niat, atau
tanggung jawab syar’i. Jika generasi muda tidak dibekali pemahaman agama yang kuat,
mereka bisa dengan mudah terpengaruh oleh informasi yang salah, ambigu, atau bahkan
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menyimpang, hanya karena “terdengar masuk akal” atau disampaikan dengan gaya

meyakinkan.

Oleh karena itu, kombinasi antara literasi digital dan literasi agama menjadi keharusan
dalam zaman ini. Dengan bekal ini, umat Islam—terutama generasi muda—tidak hanya bisa
memanfaatkan teknologi seperti Al dengan bijak, tetapi juga tetap menjaga kemurnian
ajaran Islam dan terhindar dari kesesatan yang bisa timbul akibat kelalaian dalam menyaring

informasi.

Berikut adalah tabel ringkasan dari Perlunya Literasi Digital dan Literasi Agama:

Poin Utama

Penjelasan Singkat

Literasi Digital
Islami

Kemampuan mengakses, memilah, dan mengevaluasi informasi
digital dengan prinsip syariat Islam. Tidak hanya cakap teknologi,
tapi juga cakap secara aqidah.

Valid vs Bid’ah &
Hoaks

Harus bisa membedakan informasi yang sahih, bid’ah (inovasi tanpa
dalil), dan hoaks agama yang sering menyebar bebas di internet dan
media sosial.

Pemahaman
Manhaj Salaf

Mengikuti metode para sahabat dan ulama salafus shalih dalam
menilai informasi agama, sebagai filter utama kebenaran.

Edukasi Generasi
Muda

Anak muda harus diajarkan untuk tidak langsung percaya pada Al.
Mereka perlu tahu bahwa Al tidak punya iman, niat, atau tanggung
jawab keagamaan.

Tujuan Akhir
Literasi Ganda

Agar umat Islam dapat memanfaatkan teknologi dengan bijak, tanpa
mengorbankan kemurnian agama dan tetap menjaga prinsip-prinsip
syariat yang lurus.
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Al Sebagai Alat Bantu, Bukan Sumber Utama

Di tengah perkembangan teknologi, Artificial Intelligence (Al) seperti ChatGPT telah menjadi
salah satu sarana yang banyak digunakan umat Muslim dalam mencari informasi keislaman.
Namun penting untuk dipahami bahwa Al, sejatinya, hanya berperan sebagai alat bantu
digital—layaknya buku elektronik atau ensiklopedia daring. la berguna sebagai pintu masuk
awal dalam memahami istilah, mendapatkan penjelasan dasar, atau mencari rujukan awal.
Tetapi sebagaimana buku, Al tidak bisa menggantikan peran seorang guru atau ustadz
dalam membimbing proses belajar agama secara utuh.

Salah satu kesalahan yang

untuk Fatwa & perlu dihindari adalah
H u ku m Sya r’i menjadikan Al sebagai sumber
utama dalam menentukan
fatwa, hukum syar’i, atau
keputusan yang berkaitan
dengan ibadah dan muamalah.
Misalnya, ketika seseorang
bertanya kepada Al tentang
hukum zakat, Al mungkin
menjawab berdasarkan data
global yang bercampur dari
berbagai madzhab atau bahkan
pandangan modernis. Tanpa
kejelasan sanad keilmuan dan
pemahaman konteks lokal,
jawaban tersebut bisa
menyesatkan. Karena itu,
semua keputusan yang
menyangkut kewajiban ibadah,
halal-haram, atau hukum waris,
sebaiknya dirujukkan langsung kepada ustadz atau ulama yang kompeten.

Hukum
zakat
adalah...

Dalam Islam, peran guru ngaji, halagah (kelompok kajian), dan para ustadz adalah pilar
penting dalam menjaga otentisitas dan keberkahan ilmu. Mereka bukan hanya
menyampaikan isi, tetapi juga menanamkan nilai, akhlak, dan adab dalam menuntut ilmu.
Belajar dari guru secara langsung juga memberikan ruang untuk bertanya, berdiskusi, dan
mengoreksi pemahaman yang keliru—hal yang tidak dapat dilakukan oleh Al.

Selain itu, dalam menggunakan Al untuk belajar Islam, kita juga harus menjaga etika digital.
Bertanyalah dengan sopan dan jelas, tidak dengan niat mempermainkan atau menguiji
kemampuan Al secara sembrono, apalagi untuk topik-topik yang bersifat sensitif dalam
agama. Gunakan Al secara bijak dan selektif, dan pastikan kita memiliki prinsip untuk selalu
memverifikasi jawaban dari Al dengan rujukan Islam yang sahih. Dengan demikian, Al bisa
menjadi alat bantu yang bermanfaat—selama kita tetap menjaga posisi guru dan ulama
sebagai sumber utama kebenaran dalam agama.
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Ringkasnya, Al bisa menjadi teman belajar, tapi bukan pengganti mursyid. Tetaplah berguru,
beradab, dan istigomah dalam menuntut ilmu agar cahaya ilmu yang diperoleh membawa
kita semakin dekat kepada Allah SWT.

Berikut adalah tabel ringkasan dari Al Sebagai Alat Bantu, Bukan Sumber Utama:

Poin Utama

Penjelasan Singkat

Al seperti buku digital

Al berguna untuk mencari informasi awal dan penjelasan dasar,
tapi tetap butuh bimbingan guru atau ustadz dalam memahami
agama secara utuh.

Bukan tempat
bertanya fatwa

Jangan mengandalkan Al untuk urusan hukum ibadah,
halal-haram, atau keputusan syar’i. Al tidak punya akidah atau
otoritas ilmiah.

Pentingnya peran guru
& halagah

Ustadz, guru ngaji, dan halagah berperan mendampingi proses
belajar, mengajarkan adab, dan membantu memahami ilmu
secara benar dan kontekstual.

Etika saat
menggunakan Al

Gunakan dengan sopan dan selektif. Jangan mempermainkan
topik agama atau bertanya sembarangan. Sikap hormat tetap
dijaga meski bertanya ke sistem digital.

Al hanya alat bantu,
bukan rujukan akhir

Manfaatkan Al sebagai pendukung belajar, bukan sebagai
pengganti ulama atau sumber kebenaran mutlak.
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Menjaga Niat dan Adab dalam Belajar Online

Di era digital, kemudahan akses terhadap ilmu agama melalui platform daring dan
kecerdasan buatan seperti ChatGPT telah membuka banyak pintu kebaikan. Namun, dibalik
kemudahan itu, terdapat tanggung jawab besar yang harus dijaga: niat yang lurus dan adab
yang benar. Dalam Islam, menuntut ilmu bukanlah aktivitas biasa. la adalah ibadah mulia
yang sangat ditentukan oleh niat, sebagaimana sabda Rasulullah 2s: “Sesungguhnya
amal itu tergantung pada niatnya.” Maka, saat menggunakan platform digital untuk belajar
Islam, kita harus senantiasa mengingat bahwa tujuan utama adalah mencari ridha Allah %,
bukan sekadar mendapatkan jawaban cepat, menguji kemampuan Al, atau tampil pintar di
ruang publik.

Menjaga adab dalam bertanya juga penting,

meskipun dilakukan melalui layar dan tidak Beradab Saat Bertanya
langsung di hadapan guru. Saat mengetik di Dunia Digital
pertanyaan tentang Rasulullah &2,
sepatutnya tetap menyebut beliau dengan
adab, seperti menggunakan kalimat
“Rasulullah 52" dan bukan sekadar
“‘Muhammad” secara datar atau dalam
konteks yang tidak pantas. Ini
mencerminkan rasa hormat terhadap Nabi,
sekaligus menjaga kesucian nama beliau
dari penggunaan yang ceroboh di dunia
digital. Termasuk juga adab bertanya secara sopan, tidak merendahkan, tidak menyudutkan,
dan tidak mempermainkan ajaran agama meskipun kepada sistem yang tidak hidup seperti
Al.

Di samping itu, ruang-ruang online sering kali

Jauhi Perdebatan menjadi tempat perdebatan yang tidak produktif.
dan Komentar Fasik

Banyak yang justru menjadikan kolom komentar,
forum diskusi, atau fitur tanya jawab sebagai
ajang debat kusir, bukan sebagai wadah
pencarian ilmu yang jujur. Islam mengajarkan
untuk berdiskusi dengan adab dan menjauhi
perdebatan yang membawa fithah,
kesombongan, atau bahkan ghibah. Perdebatan
yang tidak disertai ilmu dan ketakwaan hanya
akan melahirkan permusuhan dan kesia-siaan.
Lebih buruk lagi, sebagian orang menyebarkan
komentar fasik—menyindir, memfitnah, atau
mempermainkan dalil demi sensasi. Sikap seperti
ini harus dihindari, karena justru bertentangan

dengan tujuan belajar Islam.

Oleh karena itu, ketika kita memanfaatkan Al dan platform digital untuk menuntut ilmu,
jangan pernah lepaskan dua hal penting: niat yang benar dan adab yang terjaga. Sebab,
tanpa keduanya, ilmu tidak akan membawa keberkahan, bahkan bisa menjerumuskan ke
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dalam kesombongan atau kesalahan. Semoga setiap huruf yang kita ketik untuk bertanya,
setiap jawaban yang kita baca, dan setiap niat belajar kita, senantiasa berada dalam
lindungan dan ridha Allah ..

Berikut adalah tabel ringkasan dari sub-bab Menjaga Niat dan Adab dalam Belajar Online:

Poin Utama Penjelasan Singkat

Niat yang Lurus Belajar Islam harus bertujuan mencari ridha Allah, bukan sekadar
ingin cepat tahu, pamer ilmu, atau sekadar menguiji Al.

Adab Menyebut Tetap menulis dengan penuh hormat seperti “Rasulullah ls2.”,
Nama Rasulullah bukan hanya “Muhammad” secara datar, meski di platform digital.
Ak

Sopan Saat Hindari nada menyudutkan, mempermainkan topik agama, atau
Bertanya menulis pertanyaan secara sembrono meskipun hanya kepada Al.

Hindari Debat Kusir | Jangan menjadikan kolom komentar atau forum sebagai tempat
Online adu argumen tanpa ilmu. Fokus pada mencari kebenaran, bukan
memenangkan perdebatan.

Jauhi Komentar Hindari menyebarkan sindiran, cemoohan, atau fitnah yang
Fasik menyimpang dari etika Islam saat berdiskusi di ruang digital.

Tujuan Akhir: limu Dengan menjaga niat dan adab, pembelajaran digital bisa menjadi
yang Berkah ibadah yang mendekatkan diri kepada Allah ., bukan sekadar
konsumsi informasi.
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Penutup: Belajar Islam Tidak Pernah Sendiri

Sebagai penutup dari buku Belajar Islam Dibantu
Artificial Intelligence (ChatGPT), marilah kita
renungkan kembali esensi dari menuntut ilmu

dalam Islam. Proses belajar bukanlah sekadar Doa Meminta,
mengumpulkan informasi, melainkan perjalanan P(fuﬁdu,k & KLGWMJ%
spiritual yang menuntut keikhlasan, bimbingan, e
dan keberkahan dari Allah Subhanahu wa Ta’ala. 3laddly i) cllal Sl agll

Allahumma inni as-alukal huda was sadaad

44 Ya Allah, aku meminta kepada-Mu
petunjuk dan kebenaran 99

Peran Teknologi dan Komunitas dalam Menuntut limu

Di era digital ini, teknologi telah menjadi alat yang sangat membantu dalam proses
pembelajaran. Dengan adanya aplikasi Al-Qur’an digital, platform kajian daring, dan akses
mudah ke literatur Islam, umat Muslim dapat memperluas wawasan keislaman mereka
kapan saja dan di mana saja. Namun, teknologi hanyalah alat; esensi dari menuntut ilmu
tetap terletak pada niat yang tulus dan usaha yang konsisten.

Selain itu, komunitas belajar, baik secara langsung maupun daring, memainkan peran
penting dalam memperdalam pemahaman dan menjaga semangat dalam menuntut ilmu.
Melalui diskusi, tanya jawab, dan berbagi pengalaman, kita dapat saling menguatkan dan
mengingatkan dalam kebaikan.

Nasihat agar Tidak Bergantung Sepenuhnya pada Al

Meskipun Al seperti ChatGPT dapat memberikan informasi dengan cepat dan luas, penting
untuk diingat bahwa Al tidak memiliki kemampuan untuk memahami konteks pribadi, niat,
atau kondisi individu. Al tidak dapat menggantikan peran guru atau ulama dalam
membimbing dan memberikan nasihat yang sesuai dengan syariat. Oleh karena itu,
gunakanlah Al sebagai alat bantu, bukan sebagai sumber utama dalam mengambil
keputusan atau memahami hukum-hukum Islam.
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Doa agar Tetap Dijaga Allah dalam Proses Belajar

Sebagai penutup, marilah kita memohon kepada Allah agar diberikan petunjuk dan
keberkahan dalam menuntut ilmu:

Wle 3335 ¢t L dald § o aale Ly il 3¢l
Allahumma infa‘ni bima ‘allamtani, wa ‘allimni ma yanfa‘uni, wa zidni ‘ilma.

"Ya Allah, berikanlah manfaat atas apa yang Engkau ajarkan kepadaku,
ajarkanlah aku hal-hal yang bermanfaat bagiku, dan tambahkanlah aku ilmu."
(HR. At-Tirmidzi dan Ibnu Majah)

Semoga Allah senantiasa membimbing kita dalam menuntut ilmu, memberikan pemahaman

yang benar, dan menjadikan ilmu tersebut sebagai cahaya yang menerangi jalan kita
menuju ridha-Nya.
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Lampiran: Daftar Sumber Rujukan Islam
Terpercaya

Dalam proses belajar agama, terutama saat menggunakan bantuan teknologi seperti Al,
sangat penting untuk merujuk pada sumber-sumber yang valid, kredibel, dan sesuai dengan
manhaj Ahlus Sunnah wal Jama’ah. Al seperti ChatGPT dapat memberikan jawaban
berdasarkan data yang tersedia secara daring, namun tidak semua informasi di internet
memiliki dasar yang kuat atau dapat dijadikan pegangan dalam perkara agama. Oleh karena
itu, pada bagian ini, penulis mencantumkan beberapa situs web, perpustakaan digital, dan
lembaga keislaman yang telah dikenal luas sebagai rujukan ilmiah, kredibel, serta sering
dijadikan acuan oleh para ulama dan penuntut ilmu di berbagai negara.

Tabel berikut berisi daftar sumber rujukan Islami yang dapat dijadikan acuan untuk
memverifikasi jawaban dari Al, memperdalam pemahaman, atau sebagai sarana lanjutan
dalam menuntut ilmu.

Tabel Daftar Sumber Rujukan Islami Terpercaya

Nama Sumber Deskripsi Singkat URL (Jika Ada)

Quran.com Teks Al-Qur'an dengan https://quran.com
terjemahan berbagai bahasa,
tafsir, dan audio.

Sunnah.com Koleksi hadis shahih dari https://sunnah.com
Bukhari, Muslim, Tirmidzi, Abu
Dawud, dll.

Islamweb.net Ensiklopedia Islami: fatwa, figih, | hitps://www.islamweb.net

tafsir, dan artikel keislaman.

Al-lslam.org Situs referensi Islami dari https://www.al-islam.org
berbagai topik, cocok untuk
kajian akademik.

139


https://quran.com/
https://sunnah.com/
https://www.islamweb.net/
https://www.al-islam.org/

KonsultasiSyariah.com

Fatwa dan tanya jawab islami
dari ustadz terpercaya di
Indonesia.

https://konsultasisyariah.co

m

Rumaysho.com

Kajian Islam oleh Ustadz
Muhammad Abduh Tuasikal.

https://rumaysho.com

Muslim.or.id

Situs dakwah yang membahas
figih, akidah, dan tafsir oleh
asatidzah lokal.

https://muslim.or.id

TafsirWeb.com

Tafsir ayat Al-Qur'an dari
berbagai kitab tafsir, termasuk
Ibnu Katsir.

https://tafsirweb.com

Majelis Ulama Indonesia
(MUI)

Rujukan resmi fatwa dan
panduan keislaman di
Indonesia.

https://mui.or.id

Fatwa Islam (IslamQA)

Fatwa dari ulama internasional
dengan landasan dalil dan
mazhab.

https://islamqga.info

Jika pembaca ingin memperdalam pemahaman dari jawaban yang diberikan Al,
mengunjungi situs-situs ini bisa menjadi langkah yang bijak. Namun, seperti biasa, untuk hal
yang menyangkut ibadah, muamalah, atau hukum pribadi, tetap dianjurkan berkonsultasi
langsung dengan guru atau ulama yang memiliki pemahaman yang lurus dan sanad

keilmuan yang jelas.
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https://konsultasisyariah.com/
https://konsultasisyariah.com/
https://rumaysho.com/
https://muslim.or.id/
https://tafsirweb.com/
https://mui.or.id/
https://islamqa.info/

Lampiran: Link kitab, website, dan kanal YouTube

sunnah

Berikut adalah daftar sumber rujukan Islami terpercaya yang dapat dikombinasikan dengan
Al dalam proses pembelajaran Islam. Sumber-sumber ini mencakup kitab digital, website,
dan kanal YouTube yang berlandaskan manhaj Ahlus Sunnah wal Jama’ah. Dengan
mengakses sumber-sumber ini, pembaca dapat memperdalam pemahaman dan
memastikan keakuratan informasi yang diperoleh dari Al.

Kitab Digital dan Perpustakaan Online

Nama Sumber

Deskripsi Singkat

URL

Perpustakaan Koleksi kitab klasik dan https://perpustakaanislamdigital.co
Islam Digital kontemporer dalam berbagai m

bidang keilmuan Islam.
Ebook Sunnah Unduhan gratis e-book Islami https://ebooksunnah.com

sesuai manhaj Ahlus Sunnah
wal Jama’ah.

Al-Quran Sunnah

Artikel dan e-book Islami yang
berlandaskan Al-Qur’an dan
Sunnah.

https://www.alguran-sunnah.com

Hadits Tazkia

Aplikasi web kumpulan hadits

shahih dari berbagai kitab induk.

https://hadi zkia.ac.i
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https://perpustakaanislamdigital.com/
https://perpustakaanislamdigital.com/
https://ebooksunnah.com/
https://www.alquran-sunnah.com/
https://hadits.tazkia.ac.id/

Website Islam Terpercaya

Nama Website

Deskripsi Singkat

URL

Muslim.or.id

Artikel keislaman yang ilmiah dan mudah
dipahami, dikelola oleh para ustadz
Ahlus Sunnah.

https://muslim.or.id

Konsultasi Layanan tanya jawab seputar figih, https://konsultasisyariah.co

Syariah agidah, dan muamalah. m

Dakwabh.id Artikel dan materi khutbah berdasarkan https://www.dakwah.id
Al-Qur’an dan Sunnah.

Yufid.com Mesin pencari Islami dan direktori konten | https://yufid.com

dakwah terpercaya.

Rumaysho.com

Kajian Islam oleh Ustadz Muhammad
Abduh Tuasikal, lengkap dengan
referensi dalil.

https://rumaysho.com
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https://muslim.or.id/
https://konsultasisyariah.com/
https://konsultasisyariah.com/
https://www.dakwah.id/
https://yufid.com/
https://rumaysho.com/

Kanal YouTube Dakwah Sunnah

pendakwah.

Nama Deskripsi Singkat URL

Kanal
Dakwah Kajian dan ceramah dari para ustadz | https://www.youtube.com/channel/UC
Sunnah Ahlus Sunnah wal Jama’ah. eli0X61i90aA92BH4M94pA
Adi Ceramah dan kajian Islam oleh https://www.voutube.com/@AdiHiday
Hidayat Ustadz Adi Hidayat. atOfficial
Official
The Video dakwah dan tanya jawab https://www.youtube.com/channel/UC
Sunnah seputar Islam. HQAxZVwWMCR7EbL 1NGkIStpg
Channel
Felix Dakwah dan kajian Islam oleh Ustadz | https://www.youtube.com/@FelixSiau
Siauw Felix Siauw. w1453
Dondy Ceramah dan diskusi keislaman oleh | https://www.youtube.com/@DondyTa
Tan Dondy Tan, seorang mualaf dan n

Dengan memanfaatkan sumber-sumber di atas, pembaca dapat memperkaya proses belajar
Islam yang dibantu oleh Al. Namun, tetap disarankan untuk mengkaji dan mendiskusikan
materi yang diperoleh bersama guru atau ulama yang terpercaya untuk memastikan

pemahaman yang benar dan sesuai dengan syariat.
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https://www.youtube.com/channel/UCeli0X6li9OaA92BH4M94pA
https://www.youtube.com/channel/UCeli0X6li9OaA92BH4M94pA
https://www.youtube.com/@AdiHidayatOfficial
https://www.youtube.com/@AdiHidayatOfficial
https://www.youtube.com/channel/UCHQxZVwMCR7EbL1NGkIStpg
https://www.youtube.com/channel/UCHQxZVwMCR7EbL1NGkIStpg
https://www.youtube.com/@FelixSiauw1453
https://www.youtube.com/@FelixSiauw1453
https://www.youtube.com/@DondyTan
https://www.youtube.com/@DondyTan

Lampiran: Daftar Istilah

Istilah Penjelasan Singkat

Ahlul Bid’ah Orang yang melakukan atau meyakini hal baru dalam agama yang
tidak ada tuntunannya dari Nabi .si%.

Ahlus Sunnah wal | Kelompok mayoritas umat Islam yang mengikuti sunnah Nabi dan
Jama'ah para sahabat.

Amar Ma’ruf Nahi Menyuruh kepada kebaikan dan mencegah dari kemungkaran;
Munkar prinsip dasar dakwah Islam.

As-Sabiqun Orang-orang yang mendahului dalam keimanan dan amal saleh.
Asbabun Nuzul Sebab-sebab turunnya ayat Al-Qur’an, membantu memahami

konteks ayat.

Ashabul Syimal Golongan kiri; orang yang menerima catatan amal dengan tangan
Kiri.
Ashabul Yamin Golongan kanan; orang yang menerima catatan amal dengan

tangan kanan.

Badar Perang besar pertama antara Muslim dan Quraisy, tahun 2 H.
Dhaif Hadits lemah karena cacat dalam sanad atau perawinya.
Dzikir Mengingat Allah melalui ucapan seperti tasbih, tahmid, takbir, dll.
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Dzikrullah

Mengingat Allah dalam hati dan lisan.

Fasik

Muslim yang melakukan dosa besar atau terus-menerus
melakukan dosa kecil tanpa taubat, sehingga keluar dari ketaatan
kepada Allah secara terang-terangan.

Fidyah Puasa

Tebusan berupa makanan bagi orang yang tak mampu berpuasa.

Figih Pengetahuan tentang hukum-hukum Islam dari
sumber-sumbernya.
Figih Ibadah lImu hukum Islam yang mengatur tentang ibadah.

Figih Muamalah

[Imu hukum Islam yang mengatur hubungan sosial dan ekonomi.

Fulan Sebutan anonim atau nama pengganti seseorang dalam hadits
atau kisah.

Ghibah Membicarakan keburukan orang lain tanpa sepengetahuannya.

Ghuluw Sikap berlebihan atau ekstrem dalam beragama yang tidak sesuai

dengan tuntunan Islam.

Hadits maudhi

hadits palsu yang dibuat-buat dan dikarang atas nama Rasulullah
Alsi%, padahal beliau tidak pernah mengucapkannya.

Hadits Shahih

Hadits yang kuat dan otentik berdasarkan sanad dan matannya.

Hafiz / Hafidz

Orang yang menghafal Al-Qur’an secara keseluruhan.
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Hasan Hadits yang derajatnya di bawah shahih, tetapi masih bisa
dijadikan hujjah karena sanadnya baik.

Hedonisme Gaya hidup yang mengejar kesenangan dunia secara berlebihan.
Hijrah Perpindahan Nabi 52 dan sahabat dari Mekah ke Madinah.
Husnudzon Berprasangka baik kepada Allah dan sesama.

ljima’ Ulama Kesepakatan seluruh ulama mujtahid atas suatu hukum dalam

satu masa tertentu.

ljtihad Usaha sungguh-sungguh dari ulama untuk menetapkan hukum
terhadap perkara yang tidak memiliki nash langsung.

Imam Bukhari dan | Dua imam hadits besar yang menyusun kitab Shahih paling
Muslim terkenal.

Infaq Pengeluaran harta secara sukarela di jalan Allah.

Jihad Usaha sungguh-sungguh dalam jalan Allah, bisa dengan hati,
lisan, ilmu, maupun fisik (perang).

Jumhur Mayoritas ulama atau pendapat terbanyak dari kalangan ahli ilmu
dalam suatu bidang, seperti figih, tafsir, atau ushul.

Manhaj Metodologi dalam memahami dan menjalankan ajaran Islam.
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Maqashid Syariah | Tujuan-tujuan utama syariat Islam, seperti menjaga agama, jiwa,
akal, keturunan, dan harta.

Magashid Syariah Tujuan-tujuan utama syariat Islam, seperti menjaga agama, jiwa,
akal, keturunan, dan harta.

Maudhu’ Hadits palsu yang dibuat-buat dan disandarkan secara dusta
kepada Nabi lsif.

Mazhab Aliran dalam figih Islam yang memiliki metodologi ijtihad tertentu.

Mazhab Hanafi Mazhab figih tertua, banyak dianut di Asia Tengah dan Turki.

Mazhab Hanbali Mazhab figih yang berkembang di Semenanjung Arab, berbasis
tekstual.

Mazhab Maliki Mazhab figih yang banyak dianut di Afrika Utara.

Mazhab Syafi’i Mazhab figih yang banyak dianut di Indonesia, didirikan oleh Imam
Syafi’i.

Monetisasi Dakwah | Praktik menjadikan kegiatan dakwah sebagai sumber pendapatan,
yang bisa positif atau negatif tergantung niat dan caranya.

Mukallaf Muslim baligh dan berakal yang sudah terkena kewajiban hukum
syar'i.
Munafik Orang yang berpura-pura beriman padahal hatinya kafir, cirinya

adalah dusta, ingkar janji, dan khianat.
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Muttaqin Orang yang bertakwa dan menjaga diri dari dosa.

Paket Zikir Produk atau layanan yang mengemas amalan zikir dalam bentuk
program berbayar—perlu dikritisi niat dan tujuannya.

Perawi Orang yang meriwayatkan hadits dari Nabi 25z

Pluralisme Ekstrem | Paham yang menyamakan semua agama secara mutlak, hingga
menganggap semua agama benar secara teologis.

Qawlan Layyina Ucapan yang lembut dan sopan dalam berdakwah atau memberi
nasihat, sebagaimana perintah Allah kepada Nabi Musa.

Safar Perjalanan jauh; memiliki aturan khusus dalam ibadah seperti
shalat qashar.

Sahih Sinonim dari shahih, berarti benar dan valid secara sanad dan
matan.

Sanad Rangkaian perawi hadits yang menyampaikan riwayat dari Nabi
Alsit.

Sedekah Pemberian harta di luar zakat dengan niat kebaikan.

Shahih Bukhari Kitab hadits shahih paling otoritatif karya Imam Bukhari.

Shahih Muslim Kitab kumpulan hadits shahih karya Imam Muslim.

Shalat Ibadah pokok dalam Islam yang wajib dilakukan lima kali sehari.
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Sirah Nabawiyah

Riwayat hidup Nabi Muhammad 5% sejak lahir hingga wafat.

Sunnah Tuntunan Nabi 252 dalam ucapan, perbuatan, dan persetujuan
yang menjadi pedoman.

Syafaat Pertolongan dari Nabi ils: atau pihak lain di akhirat atas izin
Allah, agar seseorang diselamatkan dari azab.

Syar’i Sesuai syariat atau hukum Islam.

Tabayyun Klarifikasi atau verifikasi informasi sebelum menyebarkannya, agar
tidak terjebak dalam hoaks atau fitnah.

Tabi'in Generasi setelah para sahabat Nabi is.£ yang belajar langsung

dari sahabat.

Tafsir Al-Muyassar

Kitab tafsir Al-Qur’an yang disusun dengan bahasa yang mudah
dipahami.

Tahsin Penyempurnaan bacaan Al-Qur’an secara fasih dan indah.
Tajdid Pembaruan dalam Islam untuk menghidupkan kembali ajaran
yang benar sesuai Qur’an dan Sunnah.

Tajwid [Imu membaca Al-Qur’an dengan aturan pelafalan yang benar.
Tausiyah Nasihat atau ceramah singkat yang berisi pesan moral dan

keislaman.
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Tawadhu Rendah hati, lawan dari sombong.

Tayamum Bersuci menggunakan debu sebagai pengganti wudhu ketika tidak
ada air.

Ustadz Guru agama atau pengajar dalam studi Islam.

Wali Khusus Hamba Allah yang istimewa karena kedekatannya kepada-Nya,
dan dikenal karena amal, ilmu, dan ketakwaannya.

Wudhu Bersuci menggunakan air sebelum ibadah seperti shalat.

Zakat Kewajiban harta yang diberikan kepada mustahik (penerima
zakat).

Zuhud Hidup sederhana dan tidak tergila-gila dunia.

150



Tentang Penulis

Onno W. Purbo, saat ini bertugas sebagai Rektor di
Institut Teknologi Tangerang Selatan (ITTS). Onno
memperoleh gelar Ph.D bidang Electrical
Engineering dari University of Waterloo, Canada,
adalah seorang copyleft, educator dan ICT
evangelist. Dia sudah mempublikasikan 50++ buku,
termasuk free ICT ebook untuk sekolah tahun 2008.
Beberapa buku terakhirnya adalah "Internet-TCP/IP:
Konsep Dan Implementasi”, 2018; "Sistem Operasi,
Konsep Dan Membuat Linux OpenWRT Dan ROM
Android", 2019; "IPv6 Untuk Mendukung Operasi
Jaringan Dan Domain Name System", 2019;
"Kubernetes untuk Pemula", 2024 dan "Membuat
Operator Seluler 5G Sendiri", 2024. Dia memimpin
sambungan pertama Internet di Institut Teknologi
Bandung, tahun 1993-2000, dan menggunakannya
untuk membuat jaringan Internet pendidikan yang
pertama di Indonesia. Dia membebaskan frekuensi
WiFi, memperkenalkan RT/RW-net, antenna
Wajanbolic dan jaringan selular OpenBTS dan private 5G sendiri. Dia memimpin jaringan
telepon pertama di atas Internet, VolP Merdeka, yang kemudian hari dikenal sebagai VolP
Rakyat berbasis SIP dan menggunakan kode area +62520 dan +62521. Dia saat ini aktif
memperkenalkan e-Learning, dan menjalankan server e-Learning di
http://Ims.onnocenter.or.id/moodle/ 65,000++ siswa / mahasiswa dan
https://opencourse.itts.ac.id 32.000+ mahasiswa secara gratis.

151



	Belajar Islam: 
	dibantu Artificial Intelligence 
	Daftar Isi 
	Kata Pengantar 
	Disclaimer 
	BAB: Mengenal AI dalam Dunia Islam 
	Apa itu Artificial Intelligence dan ChatGPT 
	Cara Singkat Menggunakan ChatGPT untuk Belajar Islam 
	Sejarah Singkat Penggunaan Teknologi dalam Pembelajaran Agama 
	Peran AI dalam Mendukung Pendidikan dan Dakwah 

	BAB: Apa Agama dan Tuhan dari AI? 
	Tuhan dari AI 
	AI Tidak Memiliki Agama atau Keyakinan 
	Etika Penggunaan AI dalam Konteks Keagamaan 
	Batasan AI dalam Membahas Aspek Spiritual 

	BAB: Apakah AI (ChatGPT) Seorang Hafidz? 
	Konsep Hafidz dalam Islam 
	Kedudukan Mulia Hafidz di Sisi Allah 
	Hafalan yang Disertai Iman, Adab, dan Amalan 
	Hafidz sebagai Penjaga Wahyu, Bukan Sekadar Pengingat Teks 

	Kemampuan AI dalam Mengakses dan Mengulang Al-Qur’an 
	AI dan Kemampuan Mengulang Ayat Al-Qur’an 
	ChatGPT dan Penyediaan Terjemahan serta Tafsir Singkat 
	AI Mengakses Teks dari Model yang Dilatih 

	Perbedaan AI dan Manusia dalam Menghafal 
	AI Tidak Hidup, Tidak Memiliki Pahala 
	Latihan: Menguji AI Menebak Ayat 

	BAB: Belajar Bertanya ke AI (ChatGPT) 
	Menyusun Pertanyaan yang Jelas dan Bermanfaat 
	Cara Mengenali Jawaban AI yang Perlu Dicek Ulang 
	1. Tidak Mencantumkan Sumber Dalil (Al-Qur’an atau Hadis) 
	2. Menggunakan Frasa Umum Tanpa Kejelasan 
	3. Campuran Pendapat Madzhab Tanpa Penjelasan Konteks 
	4. Informasi yang Terdengar Janggal atau Bertentangan dengan Ajaran Ulama 

	AI Bukan Pengganti Guru: Tetap Bertanya kepada Ulama 

	BAB 6: Tanya Jawab Islami dengan AI 
	Kumpulan Tanya Jawab Islami yang Umum Ditanyakan ke AI 
	 

	Bagaimana AI Menjawab Pertanyaan-pertanyaan Ini 
	Sikap Kita dalam Menyikapi Jawaban AI 

	BAB 5: Belajar Sunnah Rasul 
	Apa Itu Sunnah dan Mengapa Penting 
	Contoh Sunnah Rasul ﷺ yang Bisa Dipelajari Lewat AI 
	Menggunakan ChatGPT untuk Memahami Hadits dan Sirah Nabawiyah 
	Panduan Menggunakan ChatGPT untuk Eksplorasi Hadits dan Sirah Nabawiyah 

	Sunnah dan Sanad — Mengapa AI Tidak Bisa Gantikan Ulama 

	BAB: Belajar Perbandingan Agama Menggunakan AI (ChatGPT) 
	Apa Itu Studi Perbandingan Agama? 
	Kelebihan AI dalam Membantu Studi Perbandingan Agama 
	Etika dan Batasan dalam Bertanya ke AI tentang Agama Lain 
	Contoh Pertanyaan yang Bisa Diajukan 
	Menjadikan AI Sebagai Jembatan Dialog, Bukan Penentu Kebenaran 

	BAB: Mendeteksi Islam Palsu dan Fasik di Internet 
	Fenomena Penyimpangan Agama di Era Digital 
	Lonjakan Konten Bertema “Islam” yang Tidak Bersanad 
	Peran Media Sosial dalam Menyebarkan Ajaran Sesat 
	Ciri-ciri Umum Akun atau Situs Islam yang Menyimpang 
	 

	Mengenal Ciri Islam Palsu di Dunia Maya 
	Mengutip Hadits Tanpa Sanad atau Konteks 
	Memutarbalikkan Makna Ayat demi Agenda Tertentu 
	Mengaku Sebagai Nabi, Wali, atau Pembawa “Ajaran Baru” 
	Ajaran yang Menyelisihi Ijma’ Ulama 

	Perilaku Fasik di Internet 
	Penyebaran Fitnah dan Hoaks atas Nama Dakwah 
	Ujaran Kebencian terhadap Sesama Muslim 
	Kultus Individu dan Fanatisme Golongan 
	Monetisasi Dakwah dengan Cara yang Melanggar Syariat 

	Mendeteksi Islam Palsu 
	Cara Cek Sanad dan Keaslian Hadits Online 
	Menilai Kredibilitas Ustadz atau Penceramah di Internet 
	Website dan Aplikasi untuk Verifikasi Konten Islam 
	Mendeteksi Hadis Palsu di Internet 
	Mendeteksi Hadis Palsu Menggunakan ChatGPT 

	Peran ChatGPT dan AI dalam Membantu Verifikasi 
	Meminta AI Merangkum Tafsir Ulama Besar 
	Memanfaatkan AI untuk Merangkum Tafsir Ulama Besar 
	Contoh Prompt untuk Meminta Ringkasan Tafsir 
	Akses ke Sumber Tafsir Resmi 
	Cara Bertanya untuk Membandingkan Pendapat yang Shahih dan Menyimpang 
	AI sebagai Alat Klarifikasi, Bukan Alat Fatwa 

	Adab Menghadapi Penyimpangan 
	Tidak Asal Membantah Tanpa Ilmu 
	Melaporkan Konten Menyimpang dengan Cara yang Benar 
	Fokus pada Membangun Dakwah yang Lurus dan Lembut 


	BAB 7: Tantangan & Etika Menggunakan AI dalam Belajar Islam 
	Risiko Informasi yang Salah atau Tidak Sesuai Manhaj 
	AI Tidak Memiliki Akidah: Hanya Meniru Data yang Tersedia 
	Kesalahan Tafsir, Hadits Palsu, dan Konten Buatan Musuh Islam 
	Contoh Nyata Kesalahan AI dalam Menjawab Pertanyaan Agama 
	Pentingnya Membandingkan Hasil AI dengan Rujukan Ulama 

	Perlunya Literasi Digital dan Literasi Agama 
	AI Sebagai Alat Bantu, Bukan Sumber Utama 
	Menjaga Niat dan Adab dalam Belajar Online 

	Penutup: Belajar Islam Tidak Pernah Sendiri 
	Peran Teknologi dan Komunitas dalam Menuntut Ilmu 
	Nasihat agar Tidak Bergantung Sepenuhnya pada AI 
	Doa agar Tetap Dijaga Allah dalam Proses Belajar 

	Lampiran: Daftar Sumber Rujukan Islam Terpercaya 
	Lampiran: Link kitab, website, dan kanal YouTube sunnah 
	Lampiran: Daftar Istilah 
	 

	Tentang Penulis 

